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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bermain drama 
dengan menggunakan metode sosiodrama pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 
1 Kretek Bantul.   
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek   
penelitian ini adalah siswa  kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul tahun 
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini terdiri atas dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, wawancara, pengamatan dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
Analisis dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif yang didukung oleh data 
kuantitatif. Keabsahan data diperoleh melalui validitas (proses, hasil, demokratis, 
dan dialogis) dan reliabilitas.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode sosiodrama dapat 
meningkatkan keterampilan bermain drama pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan siswa dari 
pratindakan dengan nilai rata-rata hitung sebesar 18,84 (31,4%), siklus I sebesar 
44,28 (73,8%), siklus II mencapai 49,6 (82,67%). Dari siklus I sampai siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 5,32 (8.87%). Peningkatan keterampilan siswa 
dalam bermain drama dari pratindakan sampai siklus II sebesar 30,76 (51,27). 
Selain itu, proses pembelajaran bermain drama juga mengalami peningkatan. 
Sebelum implementasi tindakan, siswa masih belum berani berekspresi, kurang 
aktif, masih sering bergurau dengan siswa lain, dan siswa masih terlihat ragu 
untuk memainkan tokoh yang dibawakannya, sehingga peran yang dimainkan 
kurang maksimal. Setelah implementasi tindakan, siswa menjadi lebih dapat 
berekspresi, lebih aktif, proses pembelajaran menjadi kondusif, dan siswa tidak 
ragu lagi dalam memerankan tokoh yang dibawakannya, bahkan siswa mampu 
improvisasi di dalam memerankan tokoh. Dengan demikian, keterampilan 
bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul telah 
mengalami peningkatan baik proses maupun hasil setelah dikenai tindakan 
menggunakan metode sosiodrama. 
 
Kata kunci: peningkatan, keterampilan, bermain drama, metode sosiodrama, siswa 
SMA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi 
pembelajaran sastra dan nonsastra. Pembelajaran sastra sebagai bagian dari 
pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran humaniora 
yang dapat digunakan sebagai media untuk memperdalam budi pekerti.  
Pembelajaran sastra secara umum bertujuan untuk membina apresiasi 
sastra siswa. Pembelajaran sastra yang sangat penting tersebut tidak diimbangi 
dengan kenyataan bahwa pada praktiknya sering kali apresiasi sastra memiliki 
posri yang sangat sedikit. Padahal siswa perlu mendapat pengalaman yang 
menarik, perlu dibina, diarahkan, serta diberi peluang untuk mengembangkan 
sikap dan daya apresiasinya melalui bakat dan kreativitasnya di dalam 
melaksanakan aktivitasnya.  
Pembelajaran sastra yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memiliki peranan tersendiri bagi proses pendewasaan siswa. Karya sastra 
memiliki keunikan, memberikan gambaran kehidupan baik dalam isi atau pun 
ungkapannya. Peristiwa demi peristiwa yang dimunculkan oleh pengarang dalam 
karya sastra secara tidak langsung akan memberikan pembelajaran nilai-nilai 
moral yang dapat memunculkan kepekaan seseorang terhadap nilai-nilai 
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kehidupan di sekitar manusia. Melalui pembelajaran sastra siswa dapat memetik 
manfaat, baik sebagai media pembenahan diri maupun sebagai mengalaman 
tersendiri untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 
Pembelajaran sastra di sekolah sudah diberikan sejak jenjang SD sampai 
SMA. Pembelajaran ini terbagi menjadi beberapa materi, yaitu puisi, prosa, dan 
drama. Berdasarkan tiga materi tersebut, drama merupakan materi yang memiliki 
tingkat kesulitan lebih tinggi terutama dalam bermin drama. Mengajarkan drama 
memang bukanlah hal yang mudah, karena drama memiliki keunikan tersendiri 
yang terletak pada dialog dan gerakan. Sehingga, perlu adanya perhatian khusus 
mengenai pembelajaran drama agar siswa mempunyai pengalaman berekspresi 
sastra terutama bermain drama. 
Salah satu standar kompetensi yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) kelas XI semester 2 yang kaitannya dengan bidang 
sastra adalah mengungkap wacana sastra dalam bentuk pementasan drama. 
Standar kompetensi tersebut memiliki kompetensi dasar mengungkapkan gerak-
gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama. 
Pada kompetensi ini siswa dituntut untuk bisa bermain drama dengan gerak-gerik, 
mimik, dan intonasi yang sesuai dengan watak tokoh. Pembelajaran ini diarahkan 
kepada apresiasi dan ekspresi agar tidak hanya aspek kognitif saja yang tersentuh, 
namun juga aspek afektif dan psikomotor dari peserta didik.  
SMA Negeri 1 Kretek merupakan salah satu sekolah yang terdapat di 
Kabupaten Bantul bagian selatan. Permasalahan dalam keterampilan bersastra 
khususnya bermain drama yang terjadi pada siswa SMA Negeri 1 Kretek Bantul 
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dapat diketahui berdasarkan hasil observasi kelas pada tanggal 12 Februari 2016. 
Rendahnya minat siswa terhadap keterampilan bersastra khususnya bermain 
drama juga diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada tanggal 14 Februari 2016. Prestasi yang diperoleh siswa tergolong 
rendah, terutama pada kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. Pemilihan 
lokasi penelitian didasarkan pada permasalahan yang muncul di SMA Negeri 1 
Kretek Bantul.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, mengungkapkan ada beberapa hal yang melatarbelakangi masalah 
rendahnya keterampilan bersastra khususnya bermain drama pada siswa. Di kelas 
XI-IPA 1 pembelajaran bermain drama tidak dilakukan secara serius. Siswa 
beranggapan bahwa bermain drama merupakan hal sepele yang tidak penting. 
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia menyatakan bahwa ketika siswa diminta 
ke depan untuk berekspresi, siswa sering acuh, malu, ragu dalam melakukan 
gerakan, kurang aktif, dan grogi sehingga peran yang dimainkan menjadi kurang 
maksimal. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang menguasai dialog pada naskah. 
Siswa sulit menghafal naskah dan cenderung hanya terpaku pada naskah, sehingga 
yang dilakukan siswa bukan bermain drama tetapi membaca naskah drama.  
Sementara itu, kurang berhasilnya pembelajaran apresiasi sastra khususnya 
bermain drama di kelas dapat dibuktikan dengan nilai tugas apresiasi drama pada 
siswa, khususnya siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
Berdasarkan nilai apresiasi drama menyebutkan bahwa rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa tergolong rendah dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan apresiasi drama siswa 
tergolong masih rendah dan kurang, tidak hanya dalam proses tetapi juga dalam 
hasil pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa kelas XI-IPA 1 
SMA Negeri 1 Kretek menyebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya bermain drama sangat membosankan. Guru cenderung hanya 
menyuruh siswa mencari teks drama kemudian mementaskannya. Beberapa siswa 
juga menyebutkan bahwa guru pelajaran Bahasa Indonesia kurang aktif dan 
kreatif untuk membuat pembelajaran lebih hidup. Guru hanya memberi tugas dan 
tidak bisa membuat kelas dinamis. Hal ini membuktikan bahwa rendahnya 
keterampilan bermain drama siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dari siswa 
saja tetapi juga dari guru mata pelajaran.  
Hal serupa juga ditemukan dari hasil observasi kelas ketika guru Bahasa 
Indonesia mengajar. Pada pembelajaran di kelas ditemukan fakta bahwa pemainan 
drama siswa terlihat kurang menarik karena siswa hanya terpaku pada teks. Guru 
juga cenderung menggunakan pendekatan yang konvensional dan kurang inovasi, 
sehingga pembelajaran keterampilan berlangsung monoton dan membosankan. 
Siswa tidak diajak untuk belajar bagaimana bermain drama, tetepi cenderung 
diajak belajar tentang drama. Artinya, apa yang disajikan oleh guru di kelas bukan 
bagaimana siswa bermain drama sesuai konteks, melainkan diajak untuk 
mempelajari teori tentang drama. Akibatnya, keterampilan apresiasi sastra 
khususnya bermain drama hanya sekedar melekat pada diri siswa sebagai sesuatu 
yang rasional dan kognitif, belum melekat secara emosional dan afektif. 
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Berdasarkan hal tersebut, rendahnya keterampilan bermain drama bisa menjadi 
hambatan serius bagi kreativitas siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek.  
Berdasarkan keprihatinan atas fenomena yang terjadi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seorang pendidik diharapkan mampu untuk mengoperasikan 
beberapa strategi inovatif dalam peristiwa belajar mengajar. Selain itu guru 
diharapkan mampu untuk berinovasi dalam merancang teknik-teknik penyajian 
atau metode pembelajaran yang menyenangkan. Hal itu perlu dilakukan agar 
siswa tidak berada pada suasana pembelajaran yang kaku, monoton, dan 
membosankan. Pembelajaran keterampilan bermain drama pun menjadi sajian 
materi yang menyenangkan dan selalu dirindukan oleh siswa.  
Salah satu metode inovatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya dalam keterampilan bermain drama adalah metode 
sosiodrama. Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan bermain drama 
siswa. Sosiodrama merupakan metode bermain drama secara sederhana. Dalam 
bermain drama siswa dibagi untuk memerankan tokoh-tokoh tertentu sesuai 
dengan tema pembelajaran.  
Sosiodrama adalah metode yang digunakan untuk mengekspresikan 
berbagai jenis perasaan melalui suatu suasana yang didramatisasikan sehingga 
dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan. Metode ini 
merupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan 
imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai 
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tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari 
satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan. 
Melalui metode sosiodrama guru dan siswa dituntut untuk sama-sama 
aktif. Guru dituntut memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kreativitasnya dengan memberikan topik dan cerita yang sedang terjadi di 
masyarakat. Topik dan cerita ini dapat berupa gambaran permasalahan sosial di 
sekitar siswa yang menarik untuk diselesaikan, sehingga siswa pun tertarik untuk 
menyelesaikannya. Guru tidak hanya semata-mata memberikan topik dan cerita 
saja, namun tetap membimbing, menstimulus, dan memotivasi siswa agar 
imajinasi siswa berkembang. Metode sosiodrama juga memiliki tindak lanjut 
berupa diskusi, sehingga antara siswa dan guru dapat berdiskusi mengenai hasil 
pembelajaran bermain drama sekaligus menyelesaikan permasalahan pada topik 
dan cerita yang digunakan. 
Metode sosiodrama dipilih untuk meningkatkan keterampilan bermain 
drama karena dengan metode sosiodrama akan tumbuh dalam diri siswa rasa 
ketertarikan dalam pembelajaran bermain drama, sehingga aspek-aspek 
keterampilan siswa dalam bermain drama otomatis akan mengalami perubahan. 
Metode sosiodrama cocok digunakan dalam pembelajaran keterampilan bermain 
drama. Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia, metode sosiodrama belum pernah diterapkan untuk 
meningkatkan keterampilan bermain drama siswa SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
Penerapan metode sosiodrama dapat menjadi alternatif sekaligus inovasi 
bagi guru dalam pembelajaran bermain drama agar guru lebih kreatif. Metode ini 
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juga diharapkan mampu meningkatkan proses belajar dan prestasi siswa. Oleh 
karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 Kretek 
Bantul yang berkaitan dengan meningkatkan keterampilan bermain drama, maka 
peneliti menggunakan metode sosiodrama sebagai metode pembelajaran. Peneliti 
dan guru kolaborator mengadakan penelitian pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
judul “Upaya Peningkatan Keterampilan Bermain Drama dengan Menggunakan 
Metode Sosiodrama pada Siswa Kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek bantul”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 
1. Rendahnya keterampilan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 
Kretek Bantul. 
2. Pembelajaran apresiasi sastra khususnya bermain drama dianggap 
keterampilan yang tidak penting. 
3. Kurangnya minat dan keseriusan siswa pada saat pembelajaran bermain 
drama. 
4. Kurangnya inovasi guru Bahasa Indonesia dalam pembelajaran bermain 
drama. 
5. Metode yang digunakan guru Bahasa Indonsia masih bersifat konvensional. 
6. Belum digunakan metode sosiodrama di SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
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C. Pembatasan Masalah 
Melihat latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, diharapkan 
penelitian ini terfokus dalam membatasi masalah yang ada. Penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan mengenai bagaimana peningkatan keterampilan apresiasi 
sastra khususnya mengungkapkan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama dengan menggunakan metode sosiodrama 
pada kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. Pembatasan masalah tersebut 
dipilih terkait dengan adanya masalah yaitu masih rendahnya keterampilan 
mengapresiasi sastra pada siswa khususnya mengungkapkan wacana sastra dalam 
bentuk pementasan drama siswa XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana meningkatan kemampuan 
bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul dengan 
metode sosiodrama? 
E. Tujuan Penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran keterampilan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 
Kretek Bantul dengan metode sosiodrama. 
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F. Manfaat Penelitian 
  Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoretis dan praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
 Adanya penelitian ini diharapkan menambah teori atau metode dalam 
pembelajaran keterampilan bermain drama.  
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut.  
a. Bagi Guru dan Calon Guru 
  Guru maupun calon guru memperoleh pengalaman profesional dalam 
menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran bermain drama yang 
inovatif dan kreatif. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dan tambahan 
pengetahuan tentang metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
apresiasi sastra khususnya bermain drama. 
b. Bagi Siswa 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam membantu pembelajaran siswa 
untuk meningkatkan keterampilan bermain drama. Siswa lebih menikmati dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran bermain drama sehingga 
kualitas dan hasil belajarnya meningkat. 
c. Bagi Pihak Sekolah 
 Sekolah mempunyai dokumentasi bermain drama yang dapat digunakan 
sebagai bahan ajar selanjutnya, sekolah mempunyai out put siswa yang lebih 
berkualitas, khususnya dalam keterampilan bermain drama. Penelitian ini 
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diharapkan dapat lebih mengembangkan inovasi dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  
d. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan  
Dapat dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian 
berikutnya terutama penelitian yang berkaitan dengan apresiasi sastra khususnya 
keterampilan bermain drama. 
e. Bagi peneliti 
  Penelitian ini akan menjadi bentuk pengabdian dan penerapan dari ilmu 
yang didapat, memberikan pengalaman kepada peneliti, serta dapat memberikan 
kontribusi kepada masyarakat terutama dalam bidang pendidikan dan drama.  
 
G. Batasan Istilah  
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca 
tentang istilah judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah sebagai 
berikut.  
1. Peningkatan merupakan cara yang dilakukan secara sengaja untuk 
memperbaiki dan mempertinggi kemampuan tertentu. Peningkatan juga 
diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju ke keadaan 
yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Peningkatan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan pada siswa 
dalam hal proses pembelajaran bermain drama dalam hal keberanian, 
keaktifan, konsentrasi, antusias, situasi pembelajaran, dan praktik bermain 
drama dengan pemerolehan skor yang sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal. 
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2. Keterampilan bermain drama adalah keterampilan seseorang dalam 
memerankan suatu peran atau karakter tokoh di dalam drama. Keterampilan 
bermain drama merupakan suatu pembelajaran yang diberikan kepada siswa 
untuk melatih mental, kepercayaan diri, melatih agar siswa dapat berekspresi 
dengan baik. Keterampilan bermain drama merupakan suatu pembelajaran 
drama yang diberikan di sekolah dengan menggunakan naskah dengan tema 
tertentu yang diungkapkan lewat dialog yang dipentaskan. 
3. Metode sosiodrama merupakan suatu metode atau cara yang digunakan untuk 
mendramatisasikan tingkah laku atau ungkapan gerak-gerik wajah seseorang 
dalam hubungan sosial antar manusia sehingga dapat mencapai tujuan yang 
dikehendaki.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
A. Deskripsi Teori  
1. Drama  
Perkataan “drama” berasal dari bahasa Yunani “Dromai” yang berarti 
berbuat, berlaku, bertindak, bereaksi, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, 
tindakan, beraksi, atau action (Waluyo, 2002: 2). Di kehidupan sekarang, drama 
mengandung arti yang lebih luas ditinjau apakah drama sebagai salah satu genre 
sastra atau drama sebagai sebuah kesenian yang mandiri. Teks drama merupakan 
salah satu genre sastra yang disejajarkan dengan puisi dan prosa, sedangkan 
pementasan drama adalah salah satu kesenian seperti musik, tata lampu, seni lukis 
(dekorasi dan panggung), seni kostum, seni rias, seni tari, dan lain sebagainya. 
Jika kita membicarakan pementasan drama, maka kita dapat mengarahkan ingatan 
pada wayang, ludruk, ketoprak, lenong, dan film. 
Kata “drama” seringkali mendapatkan penafsiran yang sama dengan 
“teater” dan lakon. Oleh karena itu, akan dapat dihindari kesalahpahaman. Drama 
adalah salah satu karangan, kini biasanya dalam bentuk prosa, disusun untuk 
membuat pertunjukan, dan dimaksudkan untuk memotret kehidupan tokoh atau 
mengisahkan suatu cerita dan gerak dan biasanya dengan dialog yang bermaksud 
memetik beberapa hasil berdasarkan cerita dan sebagainya. Drama adalah suatu 
lakon untuk direncanakan atau disusun sedemikian rupa untuk dipertunjukkan 
oleh pelaku diatas pentas (Tarigan, 1997: 71). 
Sementara itu, kata “teater” mempunyai makna yang lebih luas karena 
berarti drama, gedung pertunjukkan, panggung, grup pemain drama, dan dapat 
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juga berarti segala tontonan yang dipentaskan di depan orang banyak (Waluyo, 
2002: 3). Mengacu pada pendapat tersebut, maka sebenarnya sudah bisa dipahami 
bahwa makna dari kata “teater” tidak dapat selalu disamakan, akan tetapi 
tergantung pada konteks pembicaraannya. Misalnya istilah Teater Gandrik, maka 
konteks yang dituju adalah grup drama. Berbeda dengan istilah teater arena 
misalnya, maka konteks yang dimaksud adalah gedung pertunjukkan. 
Drama dapat ditinjau dari dua segi, yaitu (1) drama sebagai naskah dan (2) 
drama sebagai teater (karya pentas). Kedua aspek tersebut merupakan satu 
kesatuan karena naskah disusun juga memertimbangkan segi-segi pementasan dan 
ketika di atas panggung juga berpedoman pada naskah. Dengan demikian, drama 
adalah suatu cerita dengan tema tertentu yang diungkapkan lewat dialog yang 
dipentaskan. Akan tetapi, drama sebagai karya sastra sebenarnya bersifat 
semantara sebagai naskah drama tersebut ditulis untuk dipentaskan, sehingga 
tujuan drama bukanlah semata-mata untuk dibaca namun untuk dipentaskan.  
 Menurut Endraswara (2005: 192) dalam kaitannya dengan pendidikan 
watak, drama juga dapat membantu mengembangkan nilai-nilai yang ada dalam 
diri peserta didik, memperkenalkan tentang kehidupan manusia dari kebahagiaan, 
keberhasilan, kepuasan, kegembiraan, cinta, ketakutan, keputusasaan, acuh tak 
acuh, benci, kehancuran, dan kematian. Drama juga dapat memberikan 
sumbangan pada pengembangan kepribadian yang kompleks, misalnya ketegaran 
hati, imajinasi, dan kreativitas.  
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2. Unsur-unsur Drama  
Drama sebagai sebuah karya sastra yang imajinatif tentu saja memiliki 
unsur pembangunnya. Menurut (Waluyo 2002: 6), drama terbangun atas struktur 
fisik (kebahasaan) dan struktur batin (semantik, makna). Struktur fisik drama yang 
dimaksud meliputi alur, penokohan, dialog, latar, teks samping (petunjuk teknis). 
Secara sederhana, berikut adalah penjelasan dari sebagai unsur tersebut. 
a. Alur  
Menurut Waluyo (2002: 8), alur merupakan jalinan cerita atau kerangka 
dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang 
berlawanan. Sementara itu, Hamzah (1985: 96) memberikan definisi juga 
mengenai alur atau plot. Alur merupakan suatu keseluruhan peristiwa di dalam 
skenario. Merujuk pada kedua definisi ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa alur merupakan jalinan cerita atau serangkaian peristiwa yang terbangun 
dalam sebab akibat yang bergerak dari awal hingga akhir 
Alur merupakan suatu unsur yang penting dalam drama karena dalam alur 
akan terlihat karakter tokoh. Alur drama terdiri dari beberapa babak. Setiap babak 
terdiri dari adegan-adegan. Konflik merupakan syarat sebuah alur cerita. Konflik 
akan menimbulkan pertentangan antara dua tokoh utama.  Unsur-unsur plot adalah 
sebagai berikut.  
1)  Exposition atau pelukisan awal cerita; tahap diperkenalkannya tokoh-tokoh 
drama dengan watak masing-masing.  
2)  Komplikasi atau pertikaian awal; pengenalan terhadap para pelaku sudah 
menjurus pada pertikaian, konflik sudah mulai meranjak.  
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3)  Klimaks atau titik puncak cerita; puncak kegawatan dalam cerita atau cerita 
mencapai puncak konflik.  
4)  Resolusi atau penyelesaian atau falling action; pada tahap ini konflik mereda 
dan menemukan jalan pemecahan.  
5)  Catastorphe atau denoument atau keputusan; pada tahap ini konflik berakhir 
atau cerita berakhir. 
b. Penokohan 
Penokohan adalah salah satu unsur drama yang sangat penting. Unsur ini 
berkaitan erat dengan unsur lainnya, terutama alur. Menurut Waluyo (2002: 8) 
kekuatan alur terletak dalam penggambaran watak (penokohan), sebaliknya 
kekuatan watak pelaku hanya hidup dalam alur yang meyakinkan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut Ergi (via Hamzah, 1985: 106) juga berpendapat bahwa 
perwatakanlah yang paling utama dalam drama. Tanpa perwatakan tidak ada nada 
cerita tanpa perwatakan tidak akan ada nada plot. 
Penokohan erat kaitannya dengan perwatakan. Susunan tokoh (drama 
personal) adalah tokoh-tokoh yang berperan dalam drama itu. Di dalam susunan 
tokoh itu, yang terlebih dahulu dijelaskan adalah nama, umur, jenis kelamin, tipe 
fisik, jabatan, dan kejiwaan itu. Tokoh cerita adalah orang yang mengambil 
bagian dan mengalami peristiwa-peristiwa. Tokoh-tokoh itu memiliki berbagai 
watak yang ada pada manusia. Watak para tokoh bukan saja merupakan 
pendorong terjadinya peristiwa, tetapi juga merupakan unsur yang menyebabkan 
gawatnya masalah-masalah dalam peristiwa tersebut.  
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Klasifikasi tokoh drama dibagi menjadi dua jenis yaitu berdasarkan 
peranannya terhadap jalan cerita, dan peranannya dalam lakon serta fungsinya.  
1)  Berdasarkan perannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh seperti berikut. 
(a)  Tokoh Protagonis  
Tokoh Protagonis yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada satu 
atau dua figur tokoh protagonis utama yang dibantu oleh tokoh-tokoh lainnya 
yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita.  
(b)  Tokoh Antagonis 
Tokoh antagonis yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada seorang tokoh 
utama yang menentang cerita dan beberapa figur pembantu yang ikut menentang 
cerita.  
(c)  Tokoh Tritagonis  
Tokoh tritagonis yaitu tokoh pembantu baik untuk tokoh protagonis, 
maupun antagonis.  
2)  Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat tokoh-
tokoh sebagai berikut.  
(a)  Tokoh Sentral 
Tokoh sentral yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak lakon. 
Mereka merupakan proses pertukaran lakon. Tokoh sentral adalah biang keladi 
pertikaian.  
(b)  Tokoh Utama 
Tokoh utama yaitu tokoh-tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral. 
Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral.  
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(c)  Tokoh Pembantu 
Tokoh pembantu yaitu tokoh-tokoh yang memegang peranan lengkap atau 
tambahan dalam mata rangakai cerita. 
c.  Dialog  
Hamzah (1985: 116) menyatakan bahwa dialog berisikan kata-kata. Kata 
merupakan alat komunikasi yang paling penting antara orang dengan sesamanya. 
Sementara itu, menurut Harymawan (1993: 58) dialog dilihat dari segi estetis 
merupakan faktor litera (juga filosofis) yang mempengaruhi struktur keindahan 
sebuah lakon. Sejalan dengan Harymawan, Waluyo (2002: 21) juga berpendapat 
bahwa dialog juga harus bersifat estetis, artinya memiliki keindahan bahasa. 
Kadang-kadang juga dituntut agar bersifat filosofis.  
Merujuk pada ketiga pendapat tersebut, maka ketiga pendapat tersebut 
dapat memberikan satu gambaran yang jelas bahwa dialog merupakan aspek 
penting dalam pementasan drama. Dialog juga merupakan unsur yang 
membedakan antara karya sastra drama dengan karya sastra lainnya. Ragam 
bahasa dalam naskah drama pun berbeda dengan ragam bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Waluyo (2002: 20), bahwa 
ragam bahasa dilaog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang komunikatif 
dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini disebabkan karena drama adalah protet 
kenyataan. Drama adalah kenyataan yang diangkat ke atas pentas. 
Fungsi dialog menurut Semi (1988: 165-166) adalah sebagai berikut.  
1)  Merupakan wadah penyampai informasi ide-ide pokok kepada penonton. 
2)  Menyebutkan watak dan peranan pemain. 
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3)  Memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur cerita kepada pemain.  
4)  Menggambarkan tema dan gagasan pengarang. 
5)  Mengatur suasana dan tempo pemain. 
d. Setting 
Setting sering juga disebut dengan istilah latar. Setting atau tempat 
kejadian sering pula disebut latar cerita. Menurut Waluyo (2002: 23) setting 
biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu: tempat, ruang, dan waktu. Secara sederhana 
setting atau bisa juga disebut dengan latar merupakan unsur dalam drama yang 
menunjukkan kepada pembaca di mana, kapan, dan dalam konteks bagaimana 
kejadian-kejadian dalam cerita berlangsung.    
e. Teks Samping (Petunjuk Teknis) 
Teks samping atau yang sering disebut dengan istilah petunjuk teksnis 
merupakan bagian penting dalam drama. Waluyo (2002: 29) berpendapat bahwa 
teks samping memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana pentas, 
suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya dialog, warna 
suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Teks samping ini 
biasanya ditulis dengan tulisan yang berbeda dari dialog (misalnya dengan huruf 
miring atau huruf besar semua). Merujuk pada definisi tersebut, maka jelas sudah 
bagaimana teks samping atau petunjuk teknis memberikan peranannya terhadap 
sebuah drama, baik dalam drama pentas maupun drama naskah.  
f. Tema 
Menurut Hamzah (1985: 108), tema merupakan pokok pikiran yang 
hendak diutarakan pengarang lewat skenario. Sementara itu, menurut (Waluyo, 
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2002: 24), tema merupakan gagasan pokok yang dikandung dalam drama dan 
berhubungan dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang 
dikemukakan oleh pengarang. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui 
stuktur dramatik dalam plot melalui tokoh-tokoh protagonis dan antagonis dengan 
perwatakan yang memungkinkan konflik dan diformulasikan dalam bentuk dialog.  
Berdasarkan dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tema 
merupakan dasar cerita yang paling penting. Tema adalah pikiran pokok yang 
mendasari lakon drama. Pikiran pokok ini dikembangkan sedemikian rupa, 
sehingga menjadi cerita yang menarik. Jadi, seorang penulis harus menentukan 
lebih dulu tema yang akan dikembangkannya. Tanpa tema, sebuah cerita rekaan 
tidak akan ada artinya sama sekali. Secara sederhana, tema bisa diartikan sebagai 
ide, gagasan, pikiran utama, atau pokok pembicaraan di dalam cerita. 
g. Amanat 
Amanat atau pesan pengarang akan selalu ada dalam sebuah drama, baik 
itu secara sengaja atau tidak sengaja dibuat. Menurut Waluyo (2002: 28) amanat 
erat kaitannya dengan makna (significance) dari karya yang dihasilkan. Amanat 
bersifat kias, subjektif, dan umum. Oleh karena itu, setiap pembaca dapat berbeda-
beda menafsirkan makna karya tersebut bagi dirinya masing-masing.  
Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca naskah atau penonton drama. Pesan itu tentu saja tidak disampaikan 
secara langsung, tetapi lewat lakon naskah drama yang ditulisnya. Artinya, 
pembaca atau penontonton dapat menyimpulkan pelajaran moral apa yang 
diperoleh dari membaca atau menonton drama tersebut. 
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3. Vocal dan Speech dalam Dialog  
Suata (vocal) dan ucapan (speech) mempunyai peranan yang amat penting 
di dalam bermain drama. Terutama untuk menyokong terjadinya suatu dialog 
yang baik. Artinya dialog yang dilakukan seorang tokoh dalam bermain drama 
bisa terdengar lantang tanpa harus memekik. Menurut Hamzah (1985: 80) yang 
diperlukan seorang pemain dalam melakukan dialog drama dalam pementasan 
drama bukan bagaimana berdialog dengan keras, tetapi bagaimana dapat dengan 
jelas terdengar oleh penonton.  
Perlunya menjaga vocal dan speech dalam dialog agar dialog yang ada 
bisa sampai terdengar oleh para penonton. Bermain peran pada sebuah 
pementasan drama tidak sama dengan bermain peran pada sebuah film. Jika pada 
film dialog akan dituntut lebih dari sekedar itu, artinya power, artikulasi, bahkan 
sampai pada intonasi akan memberikan kesan tersendiri bagi sebuah dialog. 
Bagaimana seorang pemain bisa menyampaikan makna dialog kepada pemain 
sangatlah penting. Ini sebabnya, latihan vocal dan speech akan sangat membantu 
pemain dalam berdialog. 
Menurut Hamzah (1985: 116), dialog berisikan kata-kata. Kata merupakan 
alat komunikasi yang paling penting antara orang dengan sesamanya. Sementara 
itu, menurut Harymawan (1993: 58) dialog dilihat dari segi estetis merupakan 
faktor litera (juga filosifis) yang mempengaruhi struktur keindahan sebuah lakon. 
Kedua pendapat tersebut, meski berbicara dari sudut pandang yang berbeda, akan 
tetapi keduanya memberikan satu gambaran yang jelas bahwa dialog merupakan 
aspek penting dalam pementasan drama. Dialog merupakan satu alat yang 
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digunakan untuk berkomunikasi antara pemain dengan pemain dan pemain 
dengan penonton yang mana akan memberikan dampak estetis pada sebuah 
pementasan drama.  
 
4. Akting  
Menurut Hamzah (1985: 64), akting adalah peragaan, penampilan satu 
peran yang menyebabkan penonton dapat tersangkut ilusi yang dibangun oleh 
aktor. Dewojati (2012: 267), akting adalah wujud yang kasat mata dari suatu seni 
peragaan tubuh, yang menirukan perilaku-perilaku manusia mencakup segala segi 
lahir dan batin. Sementara itu, Ommanney (via Hamzah, 1985: 64) merumuskan 
akting dengan “keselarasan yang sempurna antara suara dan tubuh untuk 
menciptakan satu tokoh”.  
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa akting 
adalah suatu peragaan yang bertujuan untuk membangun suatu tokoh sehingga 
penonton dapat menikmatinya. Melihat betapa pentingnya akting dalam sebuah 
drama, maka ada tiga sapek yang bisa dilakukan oleh aktor untuk menggambarkan 
apa yang telah ditentukan penulis lewat tubuh dan wataknya (Herymawan, 1993: 
45), ketiga aspek yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
a. Mimik  
Menurut Harymawan (1993: 45) mimik yaitu pernyataan atau perubahan 
muka: mata, mulut, bibir, hidung, kening, merujuk pada pendapat tersebut, maka 
mimik dapat didefinisikan sebagi gerak-gerik wajah untuk berekspresi atau 
menunjukkan emosi yang dialami oleh tokoh. Mimik ini lebih menekankan gerak-
gerak yang ada di wajah, sehingga berbeda dengan pengertian gerak-gerik atau 
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business acting. Berdasar pada pendapat tersebut, maka dapat dipahami juga 
bahwa dalam aspek mimik, erat kaitannya dengan ekspresi.  
Ekspresi dibutuhkan supaya pertunjukkan drama mampu berkesan dengan 
baik. Menurut Suharso & Retnoningsih (2009: 130), ekspresi merupakan 
pengungkapan atau proses menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan 
sebagainya. Dalam bermain peran, ekspresi mejadi salah satu aspek penting yang 
turut membangun kepercayaan penonton terhadap apa yang dilakukan seorang 
pemain.  
b. Plastik 
Menurut Harymawan (1993: 45), plastik yaitu cara bersikap dan gerakan-
gerakan anggota badan. Dari pendapat tersebut, maka dapat dimengerti bahwa 
aspek plastik ini berkaitan erat juga dengan aspek movement dan business acting. 
Movement adalah pertukaran tempat kedudukan pada pentas, misalnya: datang 
dari pintu, melewati kursi menuju jendela. Business acting adalah kesibukan yang 
karakteristik, yang mempunyai ciri-ciri khas (Harymawan, 1993: 60). 
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dipahami bahwa gerak-gerik 
atau business acting mempunyai perannya sendiri dalam membangun karakter 
sehingga mampu menghasilkan akting yang baik. Secara sederhana, business 
acting merupakan gerak-gerik yang membantu gerak-gerak besar. Contoh gerak-
gerik business acting di antaranya gerakan menggigit jari, berpangku tangan, 
menyangga dagu, menggerakkan jari-jari tangan, merokok, menulis, dan 
sebagainya.  
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c. Diksi  
Diksi merupakan cara penggunaan suara atau ucapan (Herymawan, 1993: 
45). Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa aspek diksi 
erat kaitanya dengan dialog dan intonasi. Menurut Harymawan (1993: 58), dialog 
dilihat dari segi estetis merupakan faktor literer (juga filosofis) yang 
mempengaruhi struktur keindahan sebuah lakon. Sementara itu intonasi berarti 
ketepatan penyajian tinggi rendahnya nada (Suharso & Retnoningsih, 2009: 188). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intonasi adalah nada suara, bisa juga 
diartikan sebagai dialog yang dilisankan tidak datar dan tidak monoton. 
Sejalan dengan itu, Harymawan (1993: 50) menyatakan bahwa pergantian 
naik turun suara itulah yang menyebabkan keindahan bagi telinga. Itulah yang 
disebut dengan irama pada seni kata. Intonasi juga erat kaitannya dengan kekuatan 
(power) dalam berbicara. Misalnya ketika akan mengatakan sesuatu yang sifatnya 
rahasia ditengah kerumunan orang, maka bisa dilakukan dengan cara berbisik. 
Sementara itu, apabila ingin dengan seseorang yang jaraknya cukup jauh, bisa 
dilakukan dengan sedikit berteriak atau menambah kekuatan (power) suara kita.  
 
5. Pembelajaran Drama  
Pembelajaran drama merupakan pembelajaran yang memiliki dua dimensi. 
Menurut Waluyo (2002: 156), pengajaran drama di sekolah dapat diklasifikasikan 
dalam dua golongan, yaitu: (1) pengajaran teks drama yang termasuk sastra dan 
(2) pementasan drama yang termasuk bidang teater. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka sejatinya pembelajaran drama bukan hanya mengenai teks drama 
saja, akan tetapi juga sampai pada pementasan drama. Pementasan drama yang 
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dimaksud berangkat dari pembelajaran bermain peran yang terdapat dalam 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Pembelajaran drama yang selama ini dilakukan sering kali hanya berkutat 
pada teori tanpa penerapan praktik yang mumpuni. Menurut Waluyo (2002: 154), 
selama ini guru sastra masih terpaku pada penilaian dan tujuan mengajar dalam 
aspek kognitif. Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa kawasan yang dituju 
guru sering kali hanya pada pengetahuan teori saja, padahal pembelajaran (drama) 
yang ideal harus bersifat aplikatif. 
Menurut Waluyo (2002: 158) pengajaran drama sebagai  
“. . . penunjang pemahaman bahasa berarti untuk melatih keterampilan 
membaca (teks drama) dan menyimak atau mendengarkan (dialog 
pertunjukkan drama, mendengarjan drama radio, televise dan 
sebagainya). Sementara sebagai penunjang latihan penggunaan bahasa 
artinya melatih keterampilan menulis (teks drama sederhana, resensi 
drama, resensi pementasan) dan wicara (melakukan pementasan 
drama)” 
Merujuk pada pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
drama pada hakikatnya tidak bisa dilepaskan dari dua hal, yakni pembelajaran 
drama yang berhubungan dengan teks drama dan pembelajaran drama yang 
berhubungan dengan pementasan drama.  
Di dalam pementasan dibahas pementasan drama di sekolah (untuk 
demonstrasi) dan pementasan untuk sekolah yang ditonton oleh seluruh siswa di 
sekolah itu. Pementasan pertama dilakukan oleh guru bahasa Indonesia, 
sedangkan pementasan jenis kedua dilakukan oleh teater sekolah atau atas 
kerjasama guru bahasa Indonesia, teater sekolah dan OSIS (Waluyo, 2002: 156). 
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Pembelajaran drama dan sastra memang tidak cukup diberikan 
pengetahuan (kognitif) tentang drama. Mereka harus mampu mengapresiasi (unsur 
yang termasuk afektif) dan mementaskan (psikomotorik) (Waluyo, 2002: 161). 
Pengetahuan kognitif, afektif, dan psikomotorik harus juga didapatkan oleh siswa 
secara merata. Ketiga dominan tujuan mengajar menurut Bloom (via Waluyo, 
2002: 161-167) adalah sebagai berikut. 
1. Kawasan Kognitif 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan meliputi: pengetahuan akan hal khusus (mengingat, 
mengenal kembali informasi, mendapatkan sifat-sifat, mengenali contoh dan 
gejala); pengetahuan tentang cara dan alat (mengingat bentuk, mengenali 
konvensi mengenal kembali simbol, gaya, format, dan mendapatkan kembali 
format); pengetahuan akan arah dan urutan (berkenan dengan 
mengingat/mengenal/mendapatkan kembali: perbuatan, proses, gerakan urutan, 
arah, hubungan, dan pengaruh); penggolongan dan kategori (mengingat daerah, 
ciri, kelas, tipe, dan set): pengetahuan akan kriteria (mengingat kembali: kriteria, 
dasar, dan hukum); pengetahuan akan metodologi (mengingat kembali: metode, 
teknik, dan pendekatan); pendekatan akan prinsip dan generalisasi (mengingat 
kembali: teori, dasar, dan antar hubungan).  
b. Pemahaman 
Pemahaman yang meliputi: terjemahan (arti, contoh, definisi, abstrak, kata, 
dan kalimat); penafsiran (menafsirkan memesan lagi, membedakan, membuat, 
menerangkan, dan mempertunjukkan); perhitungan dan ramalan (menghitung, 
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memberikan pendapat, membedakan, memperluas, mengisi, menggambarkan 
kemungkinan, dan menyimpulkan).  
c. Penerapan 
Penerapan meliputi menerapkan prinsip, menggeneralisasikan 
(kesimpulan, metode, teori, gejala); menghubungkan, memilih, mengalihkan, dan 
menggolongkan (prosedur, teori, prinsip, hukum, situasi dan gejala); 
mengorganisasikan dan menyusun kembali (prinsip, simpulan, situasi dan 
prosedur). 
d. Analisis 
Analisis meliputi analisis unsur (misalnya membedakan unsur, 
menemukan hipotesis, menarik kesimpulan bukti, mengenal kembali pernyataan 
dan membedakan pernyataan); analisis hubungan (menganalisis hubungan, 
membedakan tema, relevansi, menarik kesimpulan, dan sebagainya); analisis 
prinsip-prinsip organisasional (menganalisis, membedakan, menemukan, menarik 
kesimpulan terhadap: bentuk, pola, maksud, pandangan, dan teknik). 
e. Sintesis 
Sintesis meliputi hasil komunikasi yang untuk (menuliskan, menceritakan, 
menghasilkan, mengubah, dan membuktikan kebenaran); hasil dari rencana atau 
rangkaian kegiatan yang diusulkan (mengusulkan, merencanakan, menghasilkan, 
merancangkan, memodifikasikan, menetapkan: rencana, tujuan, bagan, dan 
kegiatan pemecahan); asal mula dari rangkaian hubungan abstrak (menghasilkan, 
menarik, merumuskan, mangubah: gejala, sistem, persepsi, genaralisasi, cara dan 
penemuan).  
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f. Evaluasi 
Evaluasi meliputi: pertimbangan mengenai kejadian internal (menilai, 
membuktikan, mengesahkan, memutuskan: ketepatan, konsistensi, kekeliruan, 
cacat, keseksamaan, dan keajegan), pertimbangan mengenai kriteria eksternal 
(menilai, membuktikan, mempertimbangkan, membandingkan, membedakan, 
menstandarkan: tujuan, arti, efisiensi, kegunaan, alternatif, standae, teori, dan 
generalisasi).  
2. Kawasan Afektif  
a. Menerima (receiving) 
Menyangkut minat siswa terhadap sesuatu. Misalnya menerima terhadap 
pelajaran drama yang ditandai dengan minat atau perhatian positif terhadap 
drama. Hal ini muncul melalui selective attention dari siswa terhadap berbagai 
macam pilihan. Mendapatkan perhatian, mempertahankan, dan memerintah atau 
mengatur perhatian siswa.  
b. Responding (menjawab reaksi) 
Artinya ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan drama yang dapat 
dilihat bagi siswa yang memberikan jawaban terhadap minatnya, misalnya minat 
untuk mereaksi tugas yang diberikan, kepuasan jika melakukan hal terrsebut. 
Bukti responding yang tinggi adalah tumbuhnya interest, misalnya ikut dengan 
rasa senang terhadap aktivitas drama.  
c. Menaruh Penghargaan (valuing) 
Pada tingkat ini siswa mampu memberikan penilaian terhadap drama yang 
akan atau sudah dipentaskan (dibaca). Penilaian ini dapat sederhana, dapat pula 
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kompleks. Penilaian ini berdasarkan atas kemampuan terhadap nilai tertentu dari 
dalam diri siswa, tetapi dapat tampak pada diri performance siswa.  Attitude 
(sikap) terhadap drama dan apresisasi, termasuk dalam tingkat ini.  
d. Mengorganisasikan Sistem Nilai 
Nilai-nilai dalam diri seseorang bersifat kompleks, maka nilai-nilai itu 
bersifat kait-mengait, sehingga menjadi sistem nilai. Untuk mengetahui 
kemampuan dalam mengorganisasikan nilai ini, dapat dilihat dari kemampuan 
seseorang membandingkan berbagai nilai, menghubungkan nilai-nilai, dan 
menyintesiskan sistem nilai.  
e. Mengadakan Karakterisasi Nilai 
Kemampuan tertinggi dalam kawasan afektif yaitu mengarakterisasikan 
nilai-nilai. Maksudnya nilai-nilai itu sudah menjadi karakterisasi yang siap untuk 
menjadi tingkah laku seseorang. Orang yang afektif terhadap sesuatu tidak hanya 
menerima, merespon, menghargai, dan mengorganisasi harga yang ada, tetapi 
sudah mampu memperjelas nilai suatu hal menjadi nilai hidupnya yang 
mempunyai karakteristik jelas. Apa yang diterima dalam dirinya sudah hayati dan 
dijadikan gaya hidup sehari-hari.  
3. Kawasan Psikomotorik  
Suatu pengetahuan dan sikap baru benar-benar diamalkan kalau sudah 
diwujudkan dalam perbuatan atau psikomotorik. Ketiga kawasan tersebut tidak 
dapat berdiri sendiri-sendiri. Jika di dalam pentas drama misalnya, pementasan 
drama tidak dapat terlaksana jika pemain (aktor) tidak dibekali dengan 
pengetahuan atau sikap, jadi gerakannya tidak sekedar gerak motorik saja namun 
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gerakan aktor juga harus dapat sesuai dengan peran yang sedang diperankan. Hal 
tersebut memperjelas bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya berhenti pada 
kawasan kognitif dan afektif akan tetapi harus dipraktekkan (psikomotorik). 
Bloom menunjuk lima unsur kawasan psikomotorik ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Persepsi, yaitu proses kesadaran akan adanya perubahan setelah keaktifan alat 
indera.  
b. Kesiapan, yaitu kemampuan membedakan persepsi yang masuk.  
c. Respon terpimpin, yaitu kemampuan mencatat dan membuat laporan.  
d. Mekanisme, yaitu penggunaan skill dalam aktivitas kompleks. 
e. Respon yang kompleks, yaitu penggunaan skill berdasarkan pengalaman 1, 2, 
3, dan 4. 
Pembelajaran drama memasuki kawasan psikomotorik, akan tetapi tidak 
dapat terlepas oleh aspek kognitif dan aspek afektif. Pada saat berkesenian dalam 
hal ini berakting aspek kognitif, afektif dan psikomotorik melebur. Ketiga aspek 
tersebut harus dapat menyatu di dalam diri aktor yang sedang berakting. Lain 
halnya dengan pembacaan drama, didalam pembacaan drama juga terlibat aspek 
psikomotorik, namun tidak total seperti dalam pementasan drama. 
 
6. Metode Sosiodrama 
Sosiodrama berasal dari kata sosio dan drama. Sosio berarti sosial atau 
masyarakat menunjukkan pada kegiatan-kegiatan sosial, dan drama berarti 
pertunjukan, tontonan. Sosial atau masyarakat terdiri dari manusia yang satu sama 
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lain saling membutuhkan dan berhubungan yang dikatakan hubungan sosial 
(Marno & Idris, 2012: 87). 
Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, 
permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah 
kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya. 
Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akan 
masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk 
memecahkannya (Marno & Idris, 2012: 87). 
Sosiodrama adalah teknik yang digunakan untuk mengekspresikan 
berbagai jenis perasaan yang menekan, melalui suatu suasana yang 
didramatisasikan sehingga dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri 
secara lisan. Metode ini merupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang 
diperankan (Ahmadi dkk, 2011: 54). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sosiodrama 
merupakan salah satu teknik dalam bimbingan kelompok yaitu role playing atau 
teknik bermain peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam 
hubungan sosial. Sosiodrama merupakan dramatisasai dari persoalan-persoalan 
yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain, tingkat konflik-konflik 
yang dialami dalam pergaulan sosial. 
31 
 
 
 
7. Tujuan Sosiodrama  
Menurut Roestiyah (2012: 90), tujuan dari penggunaan metode sosiodrama 
dalam proses belajar mengajar adalah. 
a. Siswa dapat memahami perasaan orang lain, dapat tepo seliro dan toleransi. 
Kita mengetahui sering terjadi perselisihan dan pergaulan hidup antar kita 
yang disebabkan karena salah paham. Maka dari itu, dengan sosiodrama 
siswa dapat menghayati peranan apa yang dimainkan. Siswa mampu 
menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru. Siswa bisa 
belajar watak orang lain, cara bergaul dengan orang lain, cara mendekati, dan 
berhubungan dengan orang lain dalam situasi itu mereka harus bisa 
memecahkan masalahnya.  
b. Siswa dapat mengerti dan menerima pendapat orang lain, karena dalam 
kelompok tertentu sering terjadi perbedaan pendapat. Hal ini terjadi karena 
perbedaan sudut tinjauan dan argumentasi yang berbeda. Dengan 
mendramatisasikan dalam situasi peranan yang dimainkannya siswa harus 
bisa berpendapat, memberikan argumentasi, dan mempertahankan 
pendapatnya, tetapi bila harus mencari jalan keluar atau kompromi bila terjadi 
banyak perbedaan pendapat. 
c. Siswa mampu mengambil kesimpulan/keputusan karena dalam kehidupan 
bersama kita tidak bisa hidup sendiri apalagi masyarakat Indonesia 
berasaskan demokrasi, dan prinsip gotong royong serta kekeluargaan. Maka 
hal-hal yang menyangkut kesejahteraan bersama perlu ada musyawarah dan 
mufakat agar dapat mengambil keputusan bersama. Maka siswa dengan 
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bermain peran harus melakukan perundingan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dan akhirnya mencapai keputusan bersama. 
 
8. Langkah-langkah Sosiodrama  
Menurut Sanjaya (2012: 161-162) langkah-langkah yang perlu dilakukan 
dalam menerapkan metode sosiodrama dalam proses belajar mengajar di sekolah 
adalah sebagai berikut. 
a. Persiapan Simulasi  
1) Menentukan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai. 
2) Memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan diperankan. 
3) Pemilihan pemeran dapat dilakukan dengan menunjuk siswa yang kira-kira 
dapat mendramatisasi sesuai dengan maksud dan tujuan pelaksanaan 
sosiodrama. Menetapkan pemain yang akan terlibat, peranan yang harus 
dimainkan serta waktu yang disediakan. 
4) Mempersiapkan pemeran dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan. 
b. Pelaksanaan Simulasi 
1) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran. 
2) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
3) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapatkan 
kesulitan. 
4) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
disimulasikan. 
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c. Penutup 
1) Melalukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang 
disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat memberikan kritik 
dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi. 
2) Merumuskan kesimpulan  
 Dalam melaksanakan metode ini agar berhasil dengan efektif, maka ada 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan serta diperhatikan (Roestiyah 2012: 91-
92), diantaranya ialah guru harus menerangkan kepada siswa fungsi dari metode 
sosiodrama, yaitu siswa diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial 
yang aktual di masyarakat. Guru harus memilih masalah yang urgen dan 
dijelaskan dengan menarik, sehingga siswa terangsang untuk berusaha 
memecahkan masalah tersebut.  
Guru harus aktif menjelaskan apa saja yang harus dilakukan siswa, sehingga 
para siswa tahu tugas dan perannya, menguasai masalahnya, pandai bermimik, 
maupun berdialog. Siswa yang belum berkesempatan tampil harus menjadi 
penonton yang aktif dengan cara memberi saran serta kritikan. Setelah sosiodrama 
itu dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan, agar kemungkinan-
kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara umum. Sebagai 
tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya belum terpecahkan, 
maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atau membuat karangan yang berbentuk 
sandiwara.  
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9. Kelebihan Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama memiliki beberapa kelebihan. Adapun kelebihannya 
adalah sebagai berikut. 
a. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. Di samping 
merupakan pengaman yang menyenangkan yang saling untuk dilupakan.  
b. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis 
dan penuh antusias. 
c. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi. 
d. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan dapat 
memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan 
penghayatan siswa sendiri.  
e. Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional siswa. 
Menurut Roestiyah (2012: 93), metode sosiodrama memiliki beberapa 
kelebihan. Metode ini sering dipilih untuk unit pelajaran tertentu. Kelebihan 
metode sosiodrama diantaranya adalah membuat siswa lebih tertarik pada 
pelajaran karena masalah-masalah sosial sangat berguna bagi mereka. Siswa lebih 
mudah memahami masalah-masalah sosial karena mereka bermain peran sendiri. 
Bagi siswa yang berperan sebagai orang lain, maka ia dapat menempatkan diri 
seperti watak orang lain, ia dapat merasakan perasaan orang lain, dapat mengakui 
pendapat orang lain, sehingga menumbuhkan sikap saling pengertian, tenggang 
rasa, toleransi, dan cinta kasih terhadap sesama. Akhirnya, siswa dapat dapat 
berperan dan menimbulkan diskusi yang hidup, karena menghayati sendiri 
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permasalahannya. Siswa yang lain sebagai penonton juga di tuntut untuk aktif 
mengamati dan mengajukan saran maupun kritik. 
B. Pembelajaran Bermain Drama dengan Metode Sosiodrama  
Pembelajaran berbicara khususnya sastra merupakan salah satu 
keterampilan yang terdapat dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Terdapat standar kompetensi mengungkap wacana sastra 
dalam bentuk pementasan drama dengan kompetensi dasar mengungkapkan 
gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan 
drama. Bermain drama bukanlah hal yang mudah, diperlukan latihan dan metode 
yang menyenangkan agar siswa berminat dan memiliki kreativitas yang tinggi. 
Alternatif metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bermain drama 
adalah metode sosiodrama. 
Sosiodrama dimaksudkan untuk melatih dan menanamkan pengertian dan 
perasaan seseorang, menumbuhkan rasa kesetiakawanan sosial dan rasa tanggung 
jawab dalam memikul amanah yang telah dipercayakan. Sosiodrama juga dapat 
menjadi bekal pengalaman yang berharga setelah siswa terjun ke masyarakat 
kelak. Melalui metode sosiodrama siswa dapat mengembangkan bakat dan potensi 
yang dimiliki, selain itu menghilangkan rasa malu, bagi siswa yang tadinya 
mempunyai sifat malu dan takut dalam berhadapan dengan sesamanya dan 
masyarakat dapat berangsur-angsur hilang, menjadi terbiasa dan dan terbuka 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.  
Sosiodrama adalah sebuah metode pembelajaran yang memfasilitasi siswa 
untuk memecahkan permasalahan. Menurut Sanjaya (2006: 161), langkah-langkah 
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yang perlu dilakukan dalam menerapkan metode sosiodrama dalam proses belajar 
mengajar dalam rangka meningkatkan keterampilan bermain drama di sekolah 
adalah sebagai berikut. 
1) Guru mengondisikan siswa. Siswa memperhatikan kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran keterampilan bermain drama yang 
disampaikan oleh guru.  
2) Guru melakukan memperkenalkan kelas dengan topik atau situasi 
permasalahan yang akan diangkat dalam pembelajaran bermain drama 
sehingga siswa berminat untuk terlibat di dalamnya, selain itu guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tidak takut terlibat langsung 
dalam pembelajaran.  
3) Guru menjelaskan serta mempraktikkan tentang materi pembelajaran bermain 
drama yang baik. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siswa tidak malu 
untuk berkreativitas dan berekspresi. 
4) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kemudian memberikan 
tema/topik pada masing-masing kelompok. Selain itu, guru memberikan 
gambaran situasi yang akan diperankan.  
5) Memilih peran, yaitu menentukan peran yang sesuai dengan kondisi siswa. 
Dalam hal ini guru dapat bekerja sama dengan siswa. 
6) Siswa dibantu oleh guru mengembangkan cerita,  pemain yang akan terlibat, 
peranan yang harus  dimainkan serta waktu yang disediakan sesuai dengan 
topik yang diberikan oleh guru.  
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7) Guru memberikan kesempatan untuk siswa mengadakan latihan sebelum 
praktik bermain drama di depan kelas.  
8) Menyiapkan pengamat, yaitu guru memberikan motivasi kepada kelompok 
siswa yang belum tampil untuk mengamati dan menilai permainan, sehingga 
semua siswa dapat menghayati peran dan pesan yang ada di dalam 
permainaan drama. 
9) Secara berkelompok, siswa bergantian bermain drama di depan kelas. Dalam 
hal ini guru hendaknya mendorong siswa untuk memunculkan spotanitas di 
dalam permainan. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran 
yang mendapatkan kesulitan. Setelah sosiodrama yang diperankan siswa 
mencapai situasi klimaks, maka harus dihentikan agar kemungkinan-
kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara umum. 
10) Guru mengadakan sesi tanya jawab, diskusi, kritik, analisis, dan evaluasi 
tentang kegiatan bermain drama yang telah dilakukan oleh siswa. Dalam hal 
ini guru dapat mengarahkan diskusi siswa bukan pada kualitas pemeranan, 
yang perlu disoroti adalah cara pemeranan dalam mengomunikasikan 
perasaan atau mengomunikasikan pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 
Tahapan-tahapan di atas merupakan garis besar dari metode sosiodrama. 
Sebenarnya guru tidak harus menerapkan semua tahapan sama persis seperti di 
atas. Guru lebih mengetahui kondisi kelas yang diampunya sehingga guru bisa 
melihat apakah tahapan di atas sesuai atau tidak dengan kondisi siswa dan 
kelasnya. Apabila tidak sesuai maka guru dapat menyederhanakannya tanpa 
menghilangkan aktivitas inti dari metode sosiodrama.  
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C. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.  
Hasil penelitian Imam Baihaqi (2011) tentang “Peningkatan Keterampilan 
Bermain Drama dengan Metode Role Playing pada Kolompok Teater Kenes 
SMPN 4 Yogyakarta” menyimpulkan bahwa metode role playing dapat 
meningkatkan keterampilan bermain drama pada kelompok Teater Kenes SMPN 4 
Yogyakarta. Kemampuan rata-rata siswa dalam bermain drama sebelum adanya 
implementasi tindakan berkategori kurang. Namun, setelah implementasi tindakan 
selama dua siklus, kemampuan rata-rata siswa dalam bermain drama menjadi 
kategori baik.  Proses pembelajaran bermain drama juga mengalami peningkatan. 
Sebelum implementasi tindakan, siswa masih belum berani untuk bermain peran, 
kurang aktif, dan siswa masih terlihat ragu untuk melakukan gerakan sehingga 
peran yang dimainkan menjadi kurang maksimal. Setelah implementasi tindakan, 
siswa menjadi lebih berani aktif di dalam pembelajaran, dan mereka tidak ragu 
lagi untuk melakukan gerakan, bahkan mereka sudah bisa melakukan improvisasi 
gerakan. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 
pada jenis penelitian dan subjek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki 
jenis penelitian tindakan kelas. Kedua penelitian ini juga sama-sama memiliki 
subjek penelitian yang sama yaitu keterampilan bermain drama. Perbedaan 
penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah penelitian ini menggunakan metode 
role playing, sedangkan peneliti menggunakan metode sosiodrama.  
Hasil penelitian M. Zaenal Arifin (2013) tentang “Keefektifan Media 
Video Pementasan Drama dalam Pembelajaran Bermain Peran pada Siswa Kelas 
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XI SMAN 1 Purbalingga” menyimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang menggunakan media video pementasan drama dalam 
pembelajaran bermain peran dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 
menggunakan media video pementasan drama dalam pembelajaran bermain peran. 
(2) media video pementasan drama efektif dalam pembelajaran bermain peran di 
kelas XI SMAN 1 Purbalingga. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan, yaitu pada subjek penelitian. Kedua penelitian ini juga sama-
sama memiliki subjek penelitian yang sama yaitu keterampilan bermain drama. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah pada jenis penelitian dan 
variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen 
sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, variable yang 
digunakan penelitian ini adalah media video pementasan drama sedangkan 
peneliti menggunakan metode sosiodrama. 
 
D. Kerangka Pikir 
Selayaknya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 
keterampilan bermain drama harus diajarkan secara sungguh-sungguh kepada 
setiap siswa. Hal ini mengingat pentingnya manfaat dari keterampilan bermain 
drama itu sendiri terutama dalam bidang pembelajaran drama. Pada kenyataannya, 
kegiatan pembelajaran bermain drama masih dianggap kegiatan yang 
membosankan. Pembelajaran bermain drama di sekolah pada umunya hanya 
menuntut siswa untuk belajar bermain drama dengan pola yang biasa-biasa saja, 
bahkan mengalir seperti air. Pembelajaran bermain drama belum menggunakan 
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metode yang tepat dan menyenangkan, sehingga dalam proses pembelajaranya 
siswa terkadang menjadi cepat bosan.  
Belum digunakannya metode yang tepat untuk mengajarkan siswa dalam 
bermain drama di sekolah menjadi salah satu hal yang membuat pembelajaran 
bermain drama menjadi kurang menarik dan membosankan. Kenyataan itu terjadi 
pula di kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek. Sebagian besar siswa masih malas 
ketika diminta untuk belajar bermain drama. Kegiatan yang membosankan 
membuat sebagian besar siswa cenderung mengabaikan kegiatan pembelajaran. 
Ketika pembelajaran bermain drama sedang berlangsung, banyak siswa yang tidak 
bersemangat dan hal ini membuat siswa tidak bisa bermain drama dengan 
maksimal, sehingga siswa tergolong belum tuntas dalam hal penilaian 
keterampilan bermain drama.  
Penggunaan metode sosiodrama dalam proses pembelajaran bermain 
drama membuat siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan bermain drama. 
Siswa akan merasa lebih tertarik karena metode sosiodrama menuntut siswa untuk 
kreatif. Siswa dituntut untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
masyarakat dan sekitar mereka dengan topik dan tema yang menarik, sehingga 
siswa lebih bersemangat dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran.  Pada 
metode sosiodrama ini semua siswa diwajibkan memerankan satu tokoh beserta 
karakternya di depan kelas sehingga siswa berperan aktif dan berangsur-angsur 
akan menghilangkan perasaan malu, serta dapat mengoptimalkan bakat mereka 
dalam bermain drama. Dengan demikian keterampilan bermain drama siswa akan 
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meningkat, baik dari segi proses yang meliputi keaktifan, minat, perhatian, 
maupun hasil penilaiannya.  
Atas dasar kenyataan tersebut, maka dapat disusun kerangka pemecahan 
masalah secara rasional bahwa “metode sosiodrama sesuai dengan teori serta 
kenyataan dalam pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek untuk bermain drama dan menjadi 
salah satu metode pembelajaran yang efektif”. Siswa diberi contoh konkrit dan 
dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran serta diberi kesempatan untuk 
memerankan dirinya sendiri maupun orang lain dalam aktivitas bermain drama, 
dengan metode sosiodrama siswa akan merasa senang dan terpacu untuk bermain 
drama dengan baik, sehingga prestasi siswa akan meningkat.  
E. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan uraian di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut. 
1. Jika pembelajaran keterampilan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul menggunakan metode sosiodrama, maka kemampuan 
siswa dalam proses bermain drama akan meningkat. 
2. Jika pembelajaran keterampilan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul menggunakan metode sosiodrama, maka kemampuan 
siswa dalam hasil penilaian bermain drama akan meningkat. 
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Gambar 1: Peta Konsep Kerangka Pikir 
Siswa merasa senang dan prestasi 
siswa meningkat 
Siswa merasa senang sehingga 
prestasi siswa menjadi meningkat 
Proses pembelajaran keterampilan 
bermain drama belum maksimal 
(keaktifan, minat, perhatian, 
keberanian masing-masing 
tergolong kurang) 
Keterampilan bermain drama 
siswa belum maksimal/ketuntasan 
belajar masing-masing siswa  
kurang (penilaian) 
Proses Pembelajaran Keterampilan Bermain Drama  
dengan Menggunakan Metode Sosiodrama 
(PTK) 
Memotivasi minat siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
bermain drama 
Memudahkan siswa untuk 
mengekspresikan pikiran dan 
perasaan 
Pembelajaran keterampilan 
bermain drama meningkat 
(keaktifan, minat, perhatian, 
keberanian) 
Keterampilan bermain drama 
siswa meningkat (semua aspek 
penilaian) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan secara 
terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat 
memahami, menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Metode juga 
merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi 
sasaran. Melalui metode yang tepat, seorang peneliti tidak hanya mampu melihat 
fakta sebagai kenyataan, tetapi juga mampu memperkirakan kemungkinan-
kemungkinan yang dapat terjadi melalui fakta itu (Syamsuddin & Damaianti, 
2006: 14). 
A. Desain Penelitian  
  Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). “Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 
guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan menekankan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran.” (Arikunto, 
2006: 16). 
 Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, artinya peneliti melakukan 
penelitian ini dengan berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru Bahasa 
Indonesia SMA Negeri 1 Kretek kelas XI-IPA 1, yang bernama Zukhriyanta, 
S.Pd. Guru sebagai pelaku tindakan sedangkan peneliti sebagai pelaku 
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan.  
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 Ada beberapa model penelitian tindakan kelas yang bisa dipakai. Dalam 
penelitian tindakan ini model dan desain menggunakan model spiral dari Kemmis 
dan Mc. Taggart yang dimodifikasi oleh Burn. Berikut adalah model spiral dari 
Kemmis dan Mc. Taggart (via Huda, 2015: 49).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Desain Penelitian Tindakan Kelas 
 
1. Plan (perencanaan) adalah rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan bermain drama.  
2. Act (tindakan) adalah pembelajaran macam apa yang akan dilakukan peneliti 
sebagai upaya peningkatan keterampilan bermain drama. 
3. Observe (pengamatan) adalah pengamatan terhadap kinerja siswa selama 
proses pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa. 
4. Reflect (refleksi) adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil 
pengamatan sehingga dapat dilakukan terhadap proses belajar selanjutnya.  
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B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kretek Bantul, yang 
secara geografis sekolah ini terletak di Jln. Genting, Kelurahan Tirtomulyo, 
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Sekolah ini terletak di Kabupaten Bantul 
bagian selatan sebelum Pantai Parangtritis. Lokasi sekolah yang dikelilingi 
persawahan membuat sekolah ini jauh dari kebisingan. Peneliti memilih tempat 
penelitian di SMA Negeri 1 Kretek Bantul khususnya kelas XI-IPA 1 karena kelas 
tersebut sebagian besar siswanya memiliki kemampuan bermain drama yang 
rendah. Selain itu, SMA Negeri 1 Kretek Bantul belum pernah dilakukan 
penelitian dengan menggunakan metode sosiodrama dalam pembelajran 
keterampilan bermain drama.  
1. Subjek dan Objek Penelitian  
Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah 25 
siswa yang terdiri dari 17 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Pertimbangan 
diambilnya kelas ini sebagai sampel penelitian didasarkan pada tingkat 
permasalahan yang dimiliki sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan sebelum penelitian, yaitu pembelajaran bermain drama masih belum 
sesuai dengan tingkat ketercapaian pembelajaran. Nilai yang dihasilkan pun 
belum sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak sekolah. Selain itu, alasan 
pemilihan subjek adalah menumbuhkan semangat siswa dalam pembelajaran 
bermain drama dengan metode yang tepat yaitu metode sosiodrama. 
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 Pengambilan objek penelitian ini mencakup proses dan hasil. Objek 
penelitian yang berupa proses adalah pelaksanaan proses pembelajaran 
keterampilan bermain drama dengan menggunakan metode sosiodrama di kelas 
XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. Objek hasil atau produk penelitian adalah 
skor yang diperoleh siswa selama pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
bermain drama dengan menggunakan metode sosiodrama. 
C. Rancangan Penelitian  
 Penelitian berawal dari adanya masalah dalam pembelajaran bermain 
drama di kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. Masalah yang ada diamati 
dan dieksplorasi oleh peneliti dan guru kolabortor. Hasil yang diperoleh dari 
pengamatan dan eksplorasi tersebut didiagnosis serta menjadi dasar perencanaan 
penelitian. Perencanaan dilakukan secara umum dan khusus. Perencanaan umum 
meliputi keseluruhan penelitian, sedangkan perencanaan khusus mencakup tiap 
siklus penelitian yang selalu dilakukan di awal siklus. Selanjutnya dilakukan 
pemberian tindakan (acting) dan pengamatan (observing) selama tindakan 
diberikan. Akhir siklus dilakukan refleksi untuk melihat ketercapaian hasil 
tindakan yang telah diberikan. 
 Tindakan yang dilakukan adalah penerapan metode pembelajaran 
sosiodrama dalam meningkatkan keterampilan bermain drama pada siswa kelas 
XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. Pada siklus pertama para siswa akan 
mendapatkan praktik bermain drama secara sederhana. Setelah itu, hasil refleksi 
dari siklus pertama akan dijadikan sebagai dasar untuk menentukan tindakan 
berikutnya.  
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  
1. Perencanaan  
Perencanaan penelitian ini disusun bersama antara peneliti dengan guru 
Bahasa Indonesia sebagai kolaborator. Tahap perencanaan ini dilakukan sebelum 
tindakan diberikan kepada siswa. Peneliti dan kolaborator melakukan diskusi yang 
dilanjutkan dengan pengamatan kelas dalam pembelajaran bermain drama. 
Pembelajaran dibuat seperti yang biasa dilakukan. Adapun rencana yang akan 
dilaksanakan sebagi berikut. 
a. Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya bermain drama. 
b. Peneliti mengajukan alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan 
strategi pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama dalam 
pembelajaran bermain drama.  
c. Menyiapkan bahan pelajaran dan instrumen penelitian yang berupa lembar 
pengamatan, pedoman penilaian keterampilan bermain drama, catatan 
lapangan yang digunakan untuk mengamati pembelajaran, dan alat 
dokumentasi yang digunakan untuk merekam jalannya pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Tindakan  
Tahap pelaksanaan tindakan ini merupakan realisasi dari rencana yang 
sudah dirancang bersama guru. Guru melakukan proses pembelajaran bermain 
drama sesuai perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan menerapkan 
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metode sosiodrama. Proses pembelajaran bermain drama dilakukan dengan 
menggunakan langkah-langkah yang sudah direncanakan. 
3. Pengamatan  
Observasi dan pengamatan merupakan kegiatan merekam segala peristiwa 
dan kegiatan yang terjadi selama tindakan pembelajaran berlangsung. Observer 
(peneliti sendiri) menggunakan instrumen observasi antara lain lembar 
pengamatan, pedoman penilaian, catatan lapangan yang dilengkapi dengan 
rekaman pembelajaran. Aktivitas siswa menjadi fokus utama pengamatan, baik 
peran serta dalam kelompok atau setelah terlepas dari kelompoknya. Hasil dari 
pengamatan, catatan lapangan, dan rekaman digunakan sebagai data yang bersifat 
kualitatif dan kuantitatif untuk menilai keberhasilan penelitian secara proses. Data 
di atas juga akan dianalisis dengan observasi atau pengamatan pada tindakan 
siklus.  
4. Refleksi  
Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan pada 
siklus I terutama yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada tindakan 
kelas, baik pada diri siswa, suasana lingkungan maupun pada diri guru. Peneliti 
dan guru mengambil kesimpulan tentang kemampuan siswa setelah dikenai 
tindakan serta menilai keterampilan masing-masing siswa dalam praktik bermain 
drama dengan menggunakan metode sosiodrama. Kegiatan refleksi ini digunakan 
untuk merencanakan kegiatan siklus II. Kegiatan pada siklus II mengikuti 
prosedur pada siklus I, meliputi perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan, 
dan refleksi.  
49 
 
 
 
Penelitian keterampilan bermain drama pada siswa kelas I-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul menggunakan metode sosiodrama, akan dilanjutkan ke 
siklus berikutnya menggunakan metode yang sama. Penelitian ini akan dihentikan 
pada siklus tertentu jika sudah memenuhi target yang diinginkan.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang benar dan 
akurat dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa cara. Cara yang 
digunakan yakni teknik wawancara, angket, pengamatan/observasi, dan 
dokumentasi dalam pembelajaran keterampilan bermain drama di kelas XI-IPA 1 
SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
1. Wawancara  
 Dalam penelitian ini, pihak yang diwawancarai peneliti adalah orang-
orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Wawancara ini 
dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi guna memperoleh 
data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, penentuan tindakan, dan 
respon yang timbul akibat dari tindakan yang dilakukan. Dalam melakukan 
wawancara peneliti hanya memilih beberapa siswa sebagai perwakilan kelas. 
Selain itu peneliti juga mewawancarai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
2. Pengamatan  
 Pengamatan adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk 
melihat seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai. Pengamatan ini akan 
dilakukan oleh peneliti. Pengamatan dilakukan dengan instrumen lembar 
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pengamatan, pedoman penilaian, dokumentasi foto, dan rekaman. Pengamatan ini 
juga dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan agar segala sesuatu yang 
terjadi pada saat pengambilan data bisa terangkum. Dari hasil pengamatan 
tersebut, maka peneliti akan memperoleh data yang berupa gambaran proses 
praktik bermain drama siswa, sikap siswa selama kegiatan belajar mengajar, serta 
kegiatan guru dari awal sampai akhir pembelajaran.  
3. Angket  
 Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam praktik pementasan drama dengan baik, dalam arti laporan tentang pribadi 
siswa dan hal-hal yang diketahui siswa. Angket ini digunakan untuk mengetahui 
ranah efektif siswa dalam pembelajaran bermain drama. Ranah efektif yang 
dimaksud meliputi penerimaan, sikap, tanggapan, perhatian, keyakinan siswa, 
serta partisipasi siswa dalam pembelajaran bermain drama. Angket terdiri dari dua 
jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan dilakukan serta 
angket pascatindakan yang diberikan di akhir tindakan. 
4. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah kegiatan pengambilan data melalui alat bantu berupa 
kamera. Kolaborator akan merekam pembelajaran bermain drama. Hal ini 
dilakukan agar data yang diperoleh valid dan nyata. Dokumentasi ini bisa 
digunakan sebagai pembanding dan penyempurna dari data yang diambil dengan 
lembar pengamatan, apabila pengamatan yang dilakukan dengan lembar 
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pengamatan terjadi kesalahan. Selain itu dokumentasi juga sebagai bukti bahwa 
penelitian ini beran-benar dilakukan.  
F.  Instrumen Pengumpulan Data  
 Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data adalah 
dengan cara observasi atau pengamatan. Selain itu, digunakan juga pedoman 
wawancara, angket, lembar pengamatan, pedoman penilaian, dan alat perekam 
sekaligus pengambil gambar.  
1. Pedoman Wawancara  
  Wawancara dilakukan dengan guru sebagai pelaku tindakan dan siswa 
sebagai penerima tindakan, hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 
pembelajaran bermain drama dan kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa 
dalam pembelajaran bermain drama.  
  Daftar pertanyaan untuk wawancara pratindakan dengan guru adalah 
sebagai berikut. 
a. Di dalam proses pembelajaran bermain drama, apakah siswa sering 
mengalami kasulitan? 
b. Saat Bapak mengajarkan materi bermain drama kepada siswa, apakah Bapak 
menggunakan metode tertentu? 
c. Apakah Bapak pernah menggunakan metode sosiodrama di dalam 
pembelajaran bermain drama? 
d. Bagaimana proses pembelajaran drama yang selama ini Bapak lakukan 
kepada siswa? 
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Adapun daftar pertanyaan untuk wawancara pratindakan dengan siswa 
adalah sebagai berikut.  
a. Saat Anda bermain drama apakah Anda menemui kesulitan? Sebutkan 
alasannya. 
b. Apakah anda tahu tentang metode sosiodrama? 
c. Bagaimana pembelajaran bermain drama yang selama ini diterapkan di 
sekolah? 
 Daftar pertanyaan untuk wawancara pascatindakan dengan guru adalah 
sebagai berikut. 
a. Apakah metode sosiodrama memberikan dampak positif dalam pembelajaran 
bermain drama untuk guru? 
b. Apakah keinginan Bapak setelah mengetahui metode sosiodrama? 
c. Apakah siswa tertarik dengan penerapan metode sosiodrama yang telah 
diberikan? 
Daftar pertanyaan untuk wawancara pascatindakan dengan siswa adalah 
sebagai berikut.  
a. Apakah Anda masih kesulitan dengan permainan drama? 
b. Setelah diberikan metode sosiodrama, apakah permainan drama Anda 
berkembang/meningkat? 
c. Perbedaan apakah yang dirasakan sebelum dan setelah bermain drama dengan 
menggunakan metode sosiodrama? 
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2. Angket  
 Angket digunakan untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran 
keterampilan bermain drama yang berlangsung pada siswa. Angket terdiri dari dua 
jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan dilakukan untuk 
mengetahui keterampilan bermain drama siswa sebelum diberi tindakan, serta 
angket pascatindakan yang diberikan di akhir penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui penggunaan metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama 
di SMA Negeri 1 Kretek Bantul.  
Tabel 1: Angket Pratindakan 
No. Pernyataan 
Opsi 
Sangat 
setuju 
Setuju 
Kurang 
setuju 
Tidak 
setuju 
1.  Saya lebih menyukai pembelajaran 
sastra daripada pembelajaran bahasa.  
    
2. Saya pernah mendapatkan materi 
mengenai drama. 
    
3. Pembelajaran drama adalah 
pembelajaran menyenangkan. 
    
4. Saya suka terhadap pembelajaran 
bermain drama. 
    
5.  Saya pernah bermain drama, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
    
6. Bermain drama adalah kegiatan yang 
mudah. 
    
7. Saya pernah melihat pementasan 
drama, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
    
8.  Selama pembelajaran bermain drama 
saya melakukannya dengan penuh 
perhatian dan sungguh-sungguh. 
    
9. Kemampuan bermain drama sangat 
dipengaruhi metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. 
    
10. Jika saya mampu bermain drama, itu 
sangat berpengaruh terhadap pribadi 
saya.  
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Tabel 2: Angket Pascatindakan 
No. Pernyataan 
Opsi 
Sangat 
setuju 
Setuju 
Kurang 
setuju 
Tidak 
setuju 
1.  Saya sudah bisa bermain drama 
dengan baik sebelum mendapatkan 
materi. 
    
2. Drama merupakan salah satu karya 
sastra yang membutuhkan sebuah 
pemahaman. 
    
3. Bermain drama membantu saya 
dalam meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan berapresiasi. 
    
4. Kegiatan bermain drama mampu 
memberikan manfaat yang positif 
bagi siswa. 
    
5.  Saya sudah mengetahui metode 
sosiodrama untuk meningkatkan 
keterampilan bermain drama 
sebelum mendapatkan materi dari 
guru. 
    
6. Saya senang dengan penerapan 
metode sosiodrama dalam 
kegiatan bermain drama. 
    
7. Kemampuan bermain drama saya 
semakin bertambah setelah 
mendapatkan materi dan tugas dari 
guru. 
    
8.  Penerapan metode sosiodrama ini 
memudahkan saya dalam bermain 
drama. 
    
9. Melalui penerapan metode 
sosiodrama ini dapat menambah 
pengetahuan dan pengalaman saya 
dalam bermain drama. 
    
10. Penerapan metode pembelajaran 
sosiodrama ini sangat baik 
dilakukan di sekolah.  
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3. Lembar Pengamatan  
 Lembar pengamatan digunakan untuk mendata dan memberikan gambaran 
proses pembelajaran keterampilan bermain drama yang berlangsung di kelas. 
Lembar pengamatan disusun untuk mengamati aktivitas siswa saat bermain 
drama. Hasil pengamatan dilengkapi dengan catatan lapangan (field notes). 
 
Tabel 3: Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran 
No. 
Hal-hal yang 
diamati 
Keterangan Skor 
Skor yang 
diperoleh 
1. Keberanian siswa  Siswa berani tampil di depan 
kelas  
4  
Siswa cukup berani tampil di 
depan kelas  
3  
Siswa kurang berani tampil di 
depan kelas  
2  
Siswa tidak berani tampil di 
depan kelas 
1  
2. Keaktifan siswa Siswa aktif selama proses 
pembelajaran serta aktif dalam 
praktik bermain drama  
4  
Siswa cukup aktif selama 
proses pembelajaran serta aktif 
dalam praktik bermain drama 
3  
Siswa kurang aktif selama 
proses pembelajaran serta aktif 
dalam praktik bermain drama 
2  
Siswa tidak aktif selama proses 
pembelajaran serta aktif dalam 
praktik bermain drama 
1  
3. Konsentrasi siswa Siswa tidak melamun, tidak 
menopang dagu, tidak sibuk 
beraktivitas sendiri, dan 
memperhatikan penjelasan 
guru 
4  
Siswa tidak melamun, tidak 
menopang dagu, sedikit sibuk 
beraktivitas sendiri, dan cukup 
memperhatikan penjelasan 
guru 
3  
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Siswa tidak melamun, 
menopang dagu, sibuk 
beraktivitas sendiri, dan cukup 
memperhatikan penjelasan 
guru 
2  
Siswa melamun, menopang 
dagu, sibuk beraktivitas 
sendiri, dan tidak 
memperhatikan penjelasan 
guru 
1  
4. Antusias siswa  Siswa berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran  
4  
Siswa cukup berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
3  
Siswa kurang berantusias 
dalam mengikuti pembelajaran 
2  
Siswa tidak berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
1  
5. Situasi 
pembelajaran  
Pembelajaran berjalan dengan 
baik dan lancar 
4  
Pembelajaran berjalan dengan 
cukup  baik dan cukup lancar 
3  
Pembelajaran berjalan dengan 
kurang  baik dan kurang lancar 
2  
Pembelajaran berjalan dengan 
tidak  baik dan tidak lancar 
1  
Total Skor  20  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Lembar Catatan Lapangan 
 
4. Pedoman penilaian  
 Pedoman penilaian digunakan sebagai acuan untuk menilai permainan 
drama pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek. Aspek yang dinilai 
dalam permainan drama pada penelitian ini adalah mimik, plastik, dan diksi.   
CATATAN LAPANGAN 
Classroom Action Reasearch 
SMA NEGERI 1 KRETEK KELAS XI-IPA 1 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Catatan Lapangan No  
Hari  :    Siklus  :  
Tanggal  :   Pengamat :  
 ………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………..……………………………………………………………………..
…………………  
………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………..……………………………………………………………………..
………………… 
………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………..……………………………………………………………………..
……………… 
Observer  
 (…………………) 
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Tabel 4: Lembar Penilaian Bermain Drama 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Mimik 
Ekspresi Sangat baik: sangat sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan menyebar ke seluruh ruangan – 
menguasai situasi. 
9-10 
Baik: sesuai dengan watak tokoh – pandangan 
menyebar ke seluruh ruangan – kurang dapat 
menguasai situasi. 
7-8 
Cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang dapat 
menguasai situasi. 
5-6 
Kurang: kurang sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang dapat 
menguasai situasi. 
3-4 
Sangat kurang: tidak sesuai dengan watak tokoh 
– pandangan terpaku pada satu arah – tidak dapat 
menguasai situasi.  
1-2 
Penghayatan  Sangat baik: sangat menghayati watak tokoh – 
sesuai dengan alur cerita. 
9-10 
Baik: menghayati watak tokoh – sesuai dengan 
alur cerita.   
7-8 
Cukup: cukup menghayati watak tokoh - kurang 
sesuai dengan alur cerita. 
5-6 
Kurang: kurang menghayati watak tokoh – 
kurang sesuai dengan alur cerita 
3-4 
Sangat kurang: tidak sesuai watak tokoh – tidak 
sesuai dengan alur cerita. 
1-2 
Plastik  
Gerak  Sangat baik: kemunculan pertama terlihat 
mantap – gerakan bersifat alami – dapat 
memposisikan diri (blocking) dengan baik. 
9-10 
Baik: kemunculan pertama terlihat mantap – 
gerakan bersifat alami – kurang begitu dapat 
memposisikan diri (blocking). 
7-8 
Cukup: kemunculan pertama terlihat sedikit 
ragu-ragu – gerakan bersifat alami – kurang 
dapat memposisikan diri (blocking). 
5-6 
Kurang: kemunculan pertama terlihat ragu-ragu 
– gerakan terlihat kaku – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
3-4 
Sangat kurang: kemunculan pertama terlihat 
gugup – gerakan terlihat canggung – tidak dapat 
memposisikan diri (blocking)  
1-2 
Sikap  Sangat baik: sikap sangat sesuai dengan watak 
tokoh – sangat menjiwai watak tokoh. 
9-10 
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Baik: sikap sesuai dengan watak tokoh –
menjiwai watak tokoh. 
7-8 
Cukup: sikap cukup sesuai dengan watak tokoh – 
kurang menjiwai watak tokoh. 
5-6 
Kurang: sikap kurang sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
3-4 
Sangat kurang: sikap tidak sesuai dengan watak 
tokoh – tidak menjiwai watak tokoh. 
1-2 
Diksi  
Intonasi  Sangat baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar dan tidak terputus-putus.  
9-10 
Baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar tetapi sedikit terputus-putus. 
7-8 
Cukup: dapat mengatur jeda – intonasi cukup 
bervariasi sesuai watak tokoh – pembicaraan 
kurang lancar dan tidak terbata-bata. 
5-6 
Kurang: kurang dapat mengatur jeda – intonasi 
monoton – pembicaraan tidak lancar dan terbata-
bata. 
3-4 
Sangat kurang: sama sekali tidak dapat mengatur 
jeda – berbicara seolah membaca dan tidak jelas. 
1-2 
Artikulasi  Sangat baik: pengucapan keras – terdengar jelas 
– dapat dimengerti. 
9-10 
Baik: pengucapan keras – terdengar cukup jelas 
– dapat dimengerti. 
7-8 
Cukup: pengucapan cukup keras – terdengar 
jelas – kurang dapat dimengerti. 
5-6 
Kurang: pengucapan pelan – terdengar tidak 
begitu jelas – tidak dapat dimengerti. 
3-4 
Sangat kurang: pengucapan sama sekali tidak 
dapat dimengerti.  
1-2 
Total Skor  
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5. Alat Perekam Sekaligus Pengambil Gambar  
 Alat perekam sekaligus pengambil gambar digunakan untuk merekam dan 
mengambil gambar pada waktu pembelajaran bermain drama. Hal ini dilakukan 
agar data yang diperoleh lebih valid dan nyata.  
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G. Teknik Untuk Mencapai Kredibilitas Penelitian  
1. Validitas  
 Konsep validitas dalam aplikasinya untuk penelitian tindakan kelas 
mengacu kepada kredibilitas dan derajat keterpercayaan dari hasil penelitian. Borg 
& Gall (via Wiriaatmadja, 2005: 164), menyatakan ada lima tahap kriteria 
validitas, yaitu validitas hasil, validitas proses, validitas demokratis, validitas 
katalitis, dan validitas dialogis.  
 Adapun dalam penelitian ini hanya menggunakan empat validitas. 
Validitas yang digunakan adalah sebagai berikut. 
a. Validitas Hasil  
 Kriteria ini berhubungan dengan pernyataan bahwa tindakan membawa 
hasil yang sukses dalam konteks penelitian. Hasil yang paling efektif tidak hanya 
melibatkan dalam hal pemecahan masalah, namun juga meletakkan kembali 
masalah dalam rangka sedemikian rupa sehingga menuju pada pertanyaan baru. 
Validitas hasil juga sangat bergantung pada validitas proses. 
a. Validitas Proses  
Validitas proses diterapkan untuk mengukur keandalan dan kemampuan 
tentang tindakan penelitian dari semua peserta penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti menunjukkan bahwa seluruh partisipan yaitu peneliti, siswa, dan guru 
selaku pelaksana kegiatan pembelajaran selama proses penelitian, sehingga data 
yang dicatat dan diperoleh berdasarkan gejala yang ditangkap dari semua peserta 
penelitian. Validitas ini tercapai dengan cara peneliti dan kolaborator secara 
intensif bekerjasama mengikuti semua tahap-tahap dalam proses penelitian.  
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b. Validitas Demokratis 
 Validitas ini tercapai dengan keterlibatan seluruh subjek yang terkait 
dalam penelitian yaitu meliputi guru, siswa, peneliti untuk menyatakan 
pendapatnya. Jenis penelitian ini dipilih terkait dengan peneliti yang berkolaborasi 
dengan guru Bahasa Indonesia, dosen pembimbing, teman sejawat, dan siswa 
dengan menerima segala masukan pendapat/saran dari berbagai pihak untuk 
mengupayakan agar tercapainya peningkatan kemampuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya dalam bermain drama pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul. 
c. Validitas Dialogis  
  Validitas ini dapat tercapai dengan cara peneliti selalu mengembangkan 
dialog dengan kolaborator, dosen pembimbing, teman sejawat, dan siswa. Adanya 
dialog secara intensif selama proses penelitian agar tercapai tujuan peningkatan 
kemampuan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas data PTK secara hakiki memang rendah. Hal ini disebabkan 
situasi PTK terus berubah dan proses PTK bersifat transformatif tanpa kendali 
apapun (alami) sehingga sulit untuk mencapai tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Penilaian peneliti menjadi salah satu tumpuan reliabilitas PTK. Menurut Madya 
(2006: 45), salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana data yang dikumpulkan 
reliabel dengan mempercayai penilaian peneliti itu sendiri. Dalam hal ini teknik 
reliabilitas adalah dengan lembar observasi dan catatan lapangan. Selain itu juga 
akan dilampirkan dokumentasi foto selama penelitian berlangsung.  
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H. Teknik Analisis  Data  
  Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang 
didukung oleh data kuantitatif yaitu untuk mendeskripsikan keterampilan bermain 
drama sebelum dan sesudah implentasi tindakan. Analisis kualitatif digunakan 
untuk catatan lapangan dan wawancara. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 
penilaian bermain drama sebelum dan sesuadah diberi tindakan. Kemampuan 
bermain drama pada siswa dinilai dengan pedoman penilaian yang sudah 
ditemukan.  
  Teknik analisis data ini dibagi dua, yaitu analisis proses dan analisis hasil 
tindakan. Analisis data secara proses diambil pada waktu pembelajaran 
keterampilan bermain drama menggunakan metode sosiodrama. Analisis produk 
diambil dari hasil penilaian praktik bermain drama siswa. Adapun analisis 
meliputi 1) reduksi data, merupakan proses pemilihan data yang relevan, penting, 
bermakna, kemudian dirangkum dalam bentuk ringkasan dan menyederhanakan 
data dalam pola yang lebih sederhana; 2) menyajikan data, yakni dengan cara data 
hasil reduksi disajikan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk paparan data 
atau tabel agar mudah dianalisi; 3) penarikan kesimpulan, merupakan intisari dari 
analisis yang memberikan pernyataan tentang dampak dari penelitian tindakan 
kelas. 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
 Dalam penelitian ini kriteria keberhasilan terbagi menjadi dua aspek, 
yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Sesuai dengan karakteristik 
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penelitian tindakan, keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya 
perubahan menuju arah perbaikan. 
1. Indikator Keberhasilan Proses  
Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal berikut. 
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. 
b. Siswa terlibat aktif dan merespon guru dalam pembelajaran bermain drama. 
c. Siswa berkosentrasi dan memperhatikan guru dalam mengikuti pembelajaran 
bermain drama. 
d. Siswa memiliki keantusiasan atau minat saat mengikuti pembelajaran. 
e. Siswa memiliki keberanian saat bermain drama di depan kelas dan 
menunjukkan sikap dan kemampuan bermain drama siswa meningkat.  
2. Indikator Keberhasilan Produk 
Indikator keberhasilan produk dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam 
praktik bermain drama dengan menggunakan metode sosiodrama. Tindakan 
dikatakan berhasil apabila sebagian besar siswa mengalami peningkatan rata-rata 
skor dan pencapaian ketuntasan KKM Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kretek, 
yaitu 78 antara sebelum diberi tindakan dengan sesudah diberi tindakan. 
Keberhasilan produk ini diperoleh ketika seluruh siswa kelas XI-IPA 1 
memperoleh nilai lebih dari KKM atau sama dengan KKM mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan diuraikan tentang deskripsi setting penelitian, deskripsi 
hasil penelitian, dan pembahasanya. Pada bagian deskripsi setting penelitian, 
berisi uraian tempat dan waktu penelitian. Hasil penelitian yang akan diuraikan 
secara garis besar adalah informasi keterampilan awal siswa dalam bermain 
drama, pelaksanaan tindakan kelas tiap siklus, dan peningkatan keterampilan 
siswa bermain drama dengan metode sosiodrama. Pembahasan merupakan uraian 
hasil analisis informasi keterampilan awal siswa dalam bermain drama, 
pelaksanaan tindakan kelas tiap siklus, dan peningkatan keterampilan siswa dalam 
bermain dengan metode sosiodrama. 
A. Deskripsi Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek yang 
beralamatkan di Jln. Genting, Kelurahan Tirtomulyo, Kecamatan Kretek, 
Kabupaten Bantul. Kelas XI-IPA 1 terdiri atas 25 siswa, 17 siswa perempuan dan 
8 siswa laki-laki. Guru pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kretek 
bernama Zukhriyanta, S.Pd yang juga bertindak sebagai kolaborator penelitian. 
Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada rendahnya keterampilan bermain 
drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek. Selain itu, pemilihan tempat 
didasarkan adanya hubungan baik antara peneliti dan guru, sehingga terjadi 
kerjasama yang baik. 
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga 
April 2016 yang meliputi perencanaan dan pelaksanakan tindakan. Adapun 
pelaksanaan tindakan disesuaikan pembelajaran bermain drama SMA Negeri 1 
Kretek, yakni hari Senin pukul 12.00 – 13.30 WIB dan hari Sabtu pukul 10.15 – 
11.45 WIB. Jadwal pelaksanaan penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan guru 
kolaborator. Berikut jadwal pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai bulan April 2016.  
Tabel 5:  Jadwal Kegiatan Penelitian 
No.  Hari/Tanggal  Kegiatan  
1.  Rabu, 10 Februari 2016 Observasi awal dan koordinasi  
2. Senin, 22 Februari 2016 1. Pengisian angket pratindakan 
2. Wawancara dengan guru pratindakan 
3. Wawancara dengan siswa pratindakan  
2. Sabtu, 27 Februari 2016 1. Pratindakan Bermain Drama  
2. Koordinasi untuk siklus I pertemuan 
pertama  
3. Sabtu, 19 Maret 2016 1. Siklus I pertemuan pertama  
2. Koordinasi untuk siklus I pertemuan kedua  
4. Senin, 21 Maret 2016 1. Siklus I pertemuan kedua  
2. Koordinasi untuk siklus II pertemuan 
pertama  
5. Sabtu, 26 Maret 2016 1. Siklus II Pertemuan pertama  
2. Koordinasi unruk siklus II pertemuan kedua  
6. Sabtu, 2 April 2016  Siklus II pertemuan kedua  
7. Senin, 11 April 2016  1. Pengisian Angket Pascatindakan  
2. Wawancara dengan guru pascatindakan  
3. Wawancara dengan siswa pascatindakan  
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 Alokasi waktu pembelajaran bermain drama pada kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek sebanyak 4 jam pelajaran (4x45 menit) tiap minggu yang 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Berdasarkan jadwal pelajaran tersebut 
maka peneliti sepakat dengan guru kolaborator bahwa penelitian dilakukan setiap 
hari senin pukul 12.00 - 13.30 WIB dan hari sabtu pukul 10.15 – 12.45 WIB.  
B. Hasil Penelitian  
  Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menerapkan metode 
sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama dilakukan secara bertahap. 
Kegiatan dimulai dengan penyusunan rencara tindakan, dilanjutkan dengan 
implementasi tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hal-hal yang diperoleh sebagai 
hasil penelitian tindakan kelas akan diungkapkan di bawah ini. 
1. Informasi Awal Keterampilan Siswa dalam Bermain Drama   
  Sebelum pelaksanaan tindakan dimulai, dilakukan observasi mengenai 
minat siswa terhadap pembelajaran bermain drama. Data yang diperoleh melalui 
angket merupakan informasi awal pengetahuan dan pengalaman siswa dalam 
bermain drama baik di sekolah maupun di luar sekolah. Rangkuman informasi 
awal keterampilan siswa dalam bermain drama dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 6: Rangkuman Informasi Awal Keterampilan Siswa dalam Bermain 
Drama  
 
No.  Aspek  Sangat 
Setuju 
Setuju Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
1. Saya lebih menyukai pembelajaran 
sastra daripada pembelajaran bahasa. 
1 
4% 
6 
24% 
13 
52% 
5 
20% 
2. Saya pernah mendapatkan materi 
mengenai drama. 
7 
28% 
10 
40% 
6 
24% 
2 
8% 
3. Pembelajaran drama adalah 
pembelajaran menyenangkan. 
0 
0% 
5 
20% 
10 
40% 
10 
40% 
4. Saya suka terhadap pembelajaran 
bermain drama. 
2 
8% 
3 
12% 
15 
60% 
5 
20% 
5. Saya pernah bermain drama, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
0 
0% 
0 
0% 
15 
60% 
10 
40% 
6. Bermain drama adalah kegiatan yang 
mudah. 
2 
8% 
7 
28% 
5 
20% 
11 
44% 
7. Saya pernah melihat pementasan 
drama, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
8 
32% 
15 
60% 
2 
8% 
0 
0% 
8. Selama pembelajaran bermain drama 
saya melakukannya dengan penuh 
perhatian dan sungguh-sungguh. 
2 
8% 
2 
8% 
11 
44% 
10 
40% 
9. Kemampuan bermain drama sangat 
dipengaruhi metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. 
5 
20% 
 
10 
40% 
8 
32% 
2 
8% 
10. Jika saya mampu bermain drama, itu 
sangat berpengaruh terhadap pribadi 
saya. 
4 
16% 
 
7 
28% 
8 
32% 
6 
24% 
 
  Melalui angket informasi awal tabel 6 butir 4 di atas, dapat diketahui 
bahwa tingkat kesukaan siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek terhadap 
pembelajaran bermain drama cukup rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel di atas 
yaitu hanya 8% siswa saja yang sangat menyukai pembelajaran bermain drama, 
12% siswa menyukai pembelajaran bermain drama, 60% siswa kurang menyukai 
pembelajaran bermain drama, dan 20% siswa tidak menyukai pembelajaran 
bermain drama. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa hampir sebagian besar 
siswa kurang suka terhadap pembelajaran bermain drama. 
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  Selain tidak suka terhadap pembelajaran bermain drama, siswa juga tidak 
tertarik dengan pembelajaran bermain drama. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
6 butir 7, bahwa sebagian siswa pernah melihat pementasan drama baik secara 
langsung maupun tidak langsung, yaitu sebanyak 32% siswa menyatakan sangat 
setuju, 60% siswa setuju, 8% siswa kurang setuju, dan 0% siswa tidak setuju. Dari 
data tersebut membuktikan bahwa hampir semua siswa pernah melihat 
pementasan drama. Pada tabel 6 butir 5 menyatakan bahwa siswa pernah bermain 
drama baik di sekolah maupun di luar sekolah. Sebanyak 0% menyatakan sangat 
setuju, 0% siswa setuju, 60% siswa kurang setuju, dan 40% siswa tidak setuju. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa walaupun siswa pernah melihat 
pementasan drama baik secara langsung maupun tidak langsung, tapi mereka tidak 
berminat untuk bermain drama. 
  Ada beberapa alasan mengapa siswa tidak tertarik dan bosan terhadap 
pembelajaran bermain drama, diantaranya adalah siswa merasa kesulitan dan 
bosan dengan pembelajaran drama yang ada. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 6 
butir 6 informasi awal tentang pertanyaan bahwa bermain drama adalah kegiatan 
yang mudah, sebanyak 44% siswa menyatakan tidak setuju, 20% siswa 
menyatakan kurang setuju, 28% menyatakan setuju dan hanya 8% yang 
menyatakan sangat setuju. Diperkuat lagi dengan jawaban yang diberikan siswa 
pada angket butir 8, yaitu selama pembelajaran bermain drama siswa 
melakukannya dengan penuh perhatian dan sungguh-sungguh. Sebanyak 40% 
siswa menyatakan tidak setuju, 40% siswa menyatakan kurang setuju, 8% siswa 
menyatakan setuju, dan hanya 8% siswa yang menyatakan sangat setuju.   
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  Setelah mendapatkan informasi awal keterampilan siswa terhadap 
pembelajaran bermain drama, dapat disimpulkan bahwa guru harus dapat 
memberikan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan tentunya menarik dalam 
pembelajaran, khususnya pembelajaran bermainn drama. Pembelajaran yang 
kreatif, inovatif, dan menarik tentunya akan memberikan dampak positif bagi 
siswa. Siswa akan merasa senang dengan pembelajaran bermain drama. Apabila 
pembelajaran dilaksanakan dengan rasa senang, maka pembelajaran akan berjalan 
dengan baik. Selanjutnya peneliti bersama guru mengadakan pratindakan dengan 
cara siswa melakukan pementasan drama di depan kelas. Pratindakan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan awal siswa kelas XI-IPA1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul. Hasil pratindakan siswa dalam praktik bermain drama 
dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
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Tabel 7: Hasil Praktik Siswa dalam Bermain Drama pada Pratindakan 
No Nama Skor 
Ekspresi  Penghayatan  Gerak  Sikap  Intonasi  Artikulasi  Jumlah 
1. S1 3 3 3 2 3 4 18 
2. S2 3 3 2 3 2 3 16 
3. S3 2 2 3 3 3 3 16 
4. S4 4 3 4 2 2 4 19 
5. S5 4 3 3 4 3 3 20 
6. S6 4 3 4 3 4 4 22 
7. S7 4 4 3 3 3 4 21 
8. S8 4 4 3 3 4 4 22 
9. S9 4 3 4 3 4 3 21 
10. S10 4 4 4 3 4 4 23 
11. S11 3 3 3 2 2 3 16 
12. S12 3 4 3 2 3 3 18 
13. S13 3 4 3 4 4 3 21 
14. S14 3 3 3 3 3 3 18 
15. S15 3 3 2 3 3 3 17 
16. S16 3 4 3 3 3 3 19 
17. S17 2 2 3 3 2 3 15 
18. S18 3 3 3 3 3 2 17 
19. S19 3 4 3 3 3 4 20 
20. S20 4 4 3 3 3 3 20 
21. S21 4 4 4 3 3 3 21 
22. S22 2 3 3 3 2 2 15 
23. S23 3 3 3 2 3 3 17 
24. S24 3 3 3 3 3 3 18 
25. S25 4 4 3 4 3 3 21 
Jumlah  82 83 78 73 75 80 471 
Rata-rata 
hitung 
3,28 3,32 3,12 2,92 3 3,2 18,84 
Skor maksimal 10 10 10 10 10 10 60 
Persentase 32,8% 32,2% 31,2% 29,2% 30% 32% 31,4% 
  Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian bermain drama meliputi 
ekspresi, penghayatan, gerak, sikap, intonasi, dan artikulasi. Masing-masing aspek 
yang dinilai memiliki skor tersendiri. Ekspresi memiliki skor maksimal 10, 
penghayatan memiliki skor maksimal 10, gerak memiliki skor maksimal 10, sikap 
memiliki sekor maksimal 10, intonasi memiliki skor maksimal 10, dan artikulasi 
memiliki skor maksimal 10. Jika dijumlah skor maksimal praktik bermain drama 
adalah 60.  
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  Dari tabel di atas, diperoleh data tentang keterampilan awal siswa dalam 
bermain drama. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan 
aspek yang dinilai adalah 18,84 atau jika dipersentasekan berjumlah 31,4%. Rata-
rata hitung untuk aspek ekspresi pada pratindakan mencapai skor 3,28 (32,8%). 
Aspek penghayatan mencapai skor 3,32 (32,2%). Aspek gerak pada pratindakan 
mencapai skor 3,12 (31,2%). Aspek sikap mencapai skor 2,92 (29,2%). Aspek 
intonasi mecapai skor 3 (30%) dan aspek artikulasi mencapai skor 3,2 (32%). 
Apabila dibuat grafik, rata-rata hitung tiap aspek dalam pembelajaran praktik 
bermain drama pada pratindakan adalah sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: Skor Rata-rata Tiap Aspek dalam Bermain Drama pada   
Pratindakan 
 
  Agar lebih jelas, berdasarkan tabel 7 (halaman 70) akan dideskripsikan 
keterampilan bermain drama tiap aspek pada kegiatan pratindakan. 
a. Aspek Ekspresi 
  Pada aspek ekspresi, skala skor 9-10 diberikan jika sangat baik: sangat 
sesuai dengan watak tokoh - pandangan menyebar ke seluruh ruangan - menguasai 
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situasi. Skala skor 7-8 diberikan jika baik: sesuai dengan watak tokoh - pandangan 
menyebar ke seluruh ruangan - kurang dapat menguasai situasi. Skala skor 5-6 
diberikan jika cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh - pandangan terpaku pada 
satu arah - kurang dapat menguasai situasi. Skala skor 3-4 diberikan jika kurang: 
kurang sesuai dengan watak tokoh - pandangan terpaku pada satu arah - kurang 
dapat mengusai situasi. Skala skor 1-2 untuk kriteria sangat kurang: tidak sesuai 
dengan watak tokoh - pandangan terpaku pada satu arah - tidak dapat menguasai 
situasi. Pada kegiatan pratindakan ini, aspek ekspresi termasuk dalam kategori 
kurang karena skor rata-rata yang dihasilkan oleh siswa adalah 3,28 dan jika 
dipersentasekan hanya mencapai 32,8%.  
b. Aspek Penghayatan  
  Pada aspek penghayatan, skala skor 9-10 diberikan jika sangat baik: sangat 
menghayati watak tokoh - sesuai dengan alur cerita. Skala skor 7-8 diberikan jika 
baik: menghayati watak tokoh - sesuai dengan alur cerita. Skala skor 5-6 diberikan 
jika cukup: cukup menghayati watak tokoh - kurang sesuai dengan alur cerita. 
Skala skor 3-4 diberikan jika kurang: kurang menghayati watak tokoh - kurang 
sesuai dengan alur cerita. Skala skor 1-2 diberikan jika sangat kurang: tidak sesuai 
watak tokoh - tidak sesuai dengan alur cerita. Pada kegiatan pratindakan ini, aspek 
penghayatan termasuk dalam kategori kurang karena skor rata-rata kelas yang 
dihasilkan adalah 3,32 dan jika dipersentasekan mencapai 32,2%.  
c. Aspek Gerak 
  Pada aspek gerak, skala skor 9-10 diberikan jika sangat baik: kemunculan 
pertama terlihat mantap - gerakan bersifat alami - dapat memposisikan diri 
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(blocking) dengan baik. Skala skor 7-8 diberikan jika baik: kemunculan pertama 
terlihat mantap - gerakan bersifat alami - kurang begitu bisa memposisikan diri 
(blocking). Skala skor 5-6 diberikan jika cukup: kemunculan pertama terlihat 
sedikit ragu-ragu - gerakan bersifat alami - kurang dapat memposisikan diri 
(blocking) . Skala skor 3-4 diberikan jika kurang: kemunculan pertama terlihat 
ragu-ragu - gerakan terlihat kaku - kurang dapat memposisikan diri (blocking). 
Skala skor 1-2 diberikan jika sangat kurang: kemunculan pertama terlihat gugup 
dan ragu-ragu - gerakan terlihat canggung - tidak dapat memposisikan diri 
(blocking). Pada kegiatan pratindakan ini, aspek gerak termasuk dalam kategori 
kurang karena skor rata-rata kelas yang dihasilkan adalah 3,12 dan jika 
dipersentasekan mencapai 31,2%. 
d. Aspek Sikap 
  Pada aspek sikap, skala skor 9-10 diberikan jika sangat baik: sikap sangat 
sesuai dengan watak tokoh - sangat menjiwai watak tokoh. Skala skor 7-8 
diberikan jika baik: sikap sesuai dengan watak tokoh - menjiwai watak tokoh. 
Skala skor 5-6 diberikan jika cukup: sikap cukup sesuai dengan watak tokoh - 
kurang menjiwai watak tokoh. Skala skor 3-4 diberikan jika kurang: sikap kurang 
sesuai dengan watak tokoh - kurang menjiwai watak tokoh. Skala skor 1-2 
diberikan jika sangat kurang: sikap tidak sesuai watak tokoh - tidak menjiwai 
watak tokoh. Pada kegiatan pratindakan ini, aspek sikap termasuk dalam kategori 
sangat kurang karena skor rata-rata kelas yang dihasilkan adalah 2,92 dan jika 
dipersentasekan mencapai 29,2%. 
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e. Aspek Intonasi  
  Pada aspek intonasi, skala skor 9-10 diberikan jika sangat baik: dapat 
mengatur jeda dengan tepat - intonasi bervariasi sesuai watak tokoh - pembicaraan 
lancar dan tidak terputus-putus. Skala skor 7-8 diberikan jika baik: dapat 
mengatur jeda dengan tepat - intonasi bervariasi sesuai watak tokoh - pembicaraan 
lancar tetapi sedikit terputus-putus. Skala skor 5-6 diberikan jika cukup: dapat 
mengatur jeda - intonasi cukup bervariasi sesuai watak tokoh - pembicaraan 
kurang lancar dan sedikit terbata-bata. Skala skor 3-4 diberikan jika kurang: 
kurang dapat mengatur jeda - intonasi monoton - pembicaraan tidak lancar dan 
terbata-bata. Skala skor 1-2 diberikan jika sangat kurang: sama sekali tidak dapat 
mengatur jeda - berbicara seolah membaca dan tidak jelas. Pada kegiatan 
pratindakan ini, aspek intonasi termasuk dalam kategori kurang karena skor rata-
rata kelas yang dihasilkan adalah 3 dan jika dipersentasekan mencapai 30%. 
f. Aspek Artikulasi  
  Pada aspek artikulasi, skala skor 9-10 diberikan jika sangat baik: 
pengucapan keras - terdengar jelas - dapat dimengerti. Skala skor 7-8 diberikan 
jika baik: pengucapan keras - terdengar cukup jelas - dapat dimengerti. Skala skor 
5-6 diberikan jika cukup: pengucapan cukup keras - terdengar jelas - kurang dapat 
dimengerti. Skala skor 3-4 diberikan jika kurang: pengucapan pelan – terdengar 
tidak begitu jelas - tidak dapat dimengerti. Skala skor 1-2 diberikan jika sangat 
kurang: pengucapan sama sekali tidak dapat dimengerti. Pada kegiatan 
pratindakan ini, aspek artikulasi termasuk dalam kategori sangat kurang karena 
skor rata-rata yang dihasilkan adalah 3,2 dan jika dipersentasekan mencapai 32%. 
75 
 
 
 
  Skor minimal yang dikehendaki dalam 6 aspek bermain drama tiap siswa 
adalah 46,8. Skor rata-rata tiap aspek pembelajaran drama harus mencapai skor 
7,8. Jumlah skor dari keseluruhan aspek yang dinilai harus mencapai 1170 dan 
skor rata-rata minimal keseluruhan aspek harus mencapai 46,8 (78%). Pada tabel 
dan grafik di atas, diperoleh data tentang keterampilan awal siswa dalam bermain 
drama. Jumlah yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek yang dinilai adalah 
471. Skor rata-rata kelas yang diperoleh siswa dalam pembelajaran bermain drama 
cukup rendah hanya mencapai skor 18,84 (31,4%), maka peneliti dan guru 
kolaborator ingin meningkatkan kemampuan pembelajaran siswa kelas XI-IPA 1 
SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
  Selain itu peneliti dan kolaborator juga melakukan pengamatan proses 
selama pembelajaran bermain drama. Peneliti dan kolaborator melakukan 
pementasan dengan menjadikan siswa sebagai aktor dalam naskah drama yang 
berjudul “Sebelum Sembahyang”. Siswa memerankan tokoh Copet 1, Copet 2, 
Copet 3, Copet 4, Kyai, Wanita muslim, dan Anak sekolahan. Guru membagi 
siswa menjadi 4 kelompok dengan memerankan naskah yang sama. Aspek yang 
diamati dalam proses pembelajaran bermain drama diantaranya adalah aspek 
keberanian, keaktifan, konsentrasi, antusias, dan situasi pembelajaran pada siswa 
kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul.  
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Gambar 5: Siswa Melakukan Praktik Bermain Drama pada Pratindakan  
  Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator menunjukkan bahwa praktik bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 
SMA Negeri 1 Kretek masih kurang sesuai dengan harapan ideal peneliti dan 
kolaborator. Sebagian besar siswa masih kurang berani dan malu dalam bermain 
drama, sehingga gerak yang dilakukan masih kaku, intonasi masih pelan, 
artikulasi tidak jelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21 Hasil 
Rekaman Bermain Drama Siswa (halaman 253 pratindakan 1). 
  Selain itu siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran, siswa masih suka 
melamun, berbicara dengan temannya, sibuk sendiri, siswa kurang konsentrasi, 
dan antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran bermain drama masih kurang. 
Berikut ini data hasil pengamatan proses selama pembelajaran bermain drama 
pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek. 
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Tabel 8: Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Bermain Drama pada 
Pratindakan 
No Nama Skor 
Keberanian Keaktifan Konsentrasi Antusias Situasi 
Pembelajaran 
Jumlah 
1. S1 2 2 1 2 2 9 
2. S2 2 2 1 2 2 9 
3. S3 2 2 2 2 2 10 
4. S4 1 2 1 2 2 8 
5. S5 2 2 1 2 2 9 
6. S6 1 2 2 2 2 9 
7. S7 2 2 2 2 2 10 
8. S8 2 2 2 2 2 10 
9. S9 2 2 1 2 2 9 
10. S10 1 1 2 2 2 8 
11. S11 1 1 1 2 2 7 
12. S12 1 1 2 1 2 7 
13. S13 1 1 2 1 2 7 
14. S14 1 2 2 1 2 8 
15. S15 1 1 1 2 2 7 
16. S16 1 1 2 1 2 7 
17. S17 2 2 1 1 2 8 
18. S18 2 1 2 1 2 8 
19. S19 2 2 2 2 2 10 
20. S20 1 1 1 1 2 6 
21. S21 1 1 1 2 2 7 
22. S22 1 1 1 1 2 6 
23. S23 1 1 2 2 2 8 
24. S24 1 1 1 1 2 6 
25. S25 1 1 1 1 2 6 
Jumlah  35 37 37 40 50 199 
Rata-rata 
hitung 
1,4 1,48 1,48 1,6 2 7,96 
Skor 
maksimal 
4 4 4 4 4 20 
Persentase 35% 37% 37% 40% 50% 39,8% 
   
  Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian proses bermain drama pada 
siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek, meliputi keberanian siswa, keaktifan 
siswa, konsentrasi siswa, antusias siswa, dan situasi pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa dalam kelas. Masing-masing aspek yang dinilai memiliki skor 
tersendiri. Keberanian siswa memiliki skor maksimal 4, keaktifan siswa memiliki 
skor 4, konsentrasi siswa memiliki skor 4, antusias siswa memiliki skor 4, dan 
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situasi pembelajaran siswa memiliki skor 4. Jika dijumlah skor maksimal proses 
pembelajaran bermain drama dalam penelitian ini adalah 20. 
Dari tabel 8 di atas, diperoleh data tentang proses pembelajaran siswa 
dalam bermain drama pada pratindakan. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh 
siswa dari keseluruhan aspek yang dinilai adalah 7,96 atau jika dipersentasekan 
berjumlah 39,8%. Rata-rata hitung untuk aspek keberanian pada pratindakan 
mencapai skor 1,4 (35%). Aspek keaktifan mencapai skor 1,48 (37%). Aspek 
konsentrasi pada pratindakan mencapai skor 1,48 (37%). Aspek antusias mencapai 
skor 1,6 (40%), dan aspek situasi pembelajaran hanya mencapai skor 2 (50%). 
Apabila dibuat grafik, rata-rata hitung tiap aspek dalam proses bermain drama 
siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek pada pratindakan adalah sebagai 
berikut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6: Skor Rata-rata Tiap Aspek dalam Proses Pembelajaran Bermain 
Drama pada Pratindakan  
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  Pada grafik hasil proses pembelajaran drama tersebut, dapat dikatakan 
bahwa hasil keterampilan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 
Kretek masih berkategori sangat kurang karena jumlah skor seagian besar siswa 
belum mencapai 15,6 (78%). Skor pada proses pembelajaran drama pada 
pratindakan ini siswa hanya mencapai jumlah skor 7,96 (39,8%). Jadi, proses 
pembelajaran pada pratindakan dapat dikatakan masih jauh dari skor ideal yang 
dipakai dalam penelitian ini. 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Bermain Drama 
dengan Metode Sosiodrama  
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas bermain drama dengan 
menggunakan metode sosiodrama pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 
Kretek Bantul dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam penelitian tindakan ini, 
mahasiswa peneliti bekerja sama dengan guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 
Kretek Bantul, yaitu Bapak Zukhriyanta, S.Pd sebagai pengajar sekaligus 
kolaborator. Kegiatan pembelajaran dari siklus pertama sampai siklus kedua 
dilaksanakan oleh guru yang sekaligus menjadi kolaborator sementara peneliti 
hanya mengamati jalannya pembelajaran.  
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Pertama  
1) Perencanaan  
  Sebelum memberikan implementasi tindakan kepada siswa di kelas, guru 
sebagai kolaborator dan mahasiswa peneliti menyusun rencana pembelajaran. 
Perencanaan pada siklus ini, mahasiswa peneliti dan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia melakukan pembelajaran bermain drama dengan menggunakan metode 
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sosiodrama. Waktu pembelajaran dalam satu kali pertemuan adalah 2 x 45 menit. 
Rencana tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa peneliti dan guru kolaborator 
pada siklus pertama adalah sebagai berikut.  
a) Merancang strategi pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama 
dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain drama. 
b) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
c) Memberikan penjelasan, pengarahan, dan menentukan strategi pembelajaran 
dengan metode sosiodrama dalam upaya meningkatkan keterampilan 
pembelajaran bermain drama. 
d) Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, pedoman penilaian, 
catatan lapangan, dan alat perekam gambar yang digunakan untuk merekam 
pembelajaran bermain drama. 
e) Menyiapkan topik dan cerita yang akan dipakai untuk pembelajaran bermain 
drama. 
2) Implementasi Tindakan 
  Penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada 
siklus I pertemuan pertama adalah sebagai berikut.  
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa, kemudian 
meminta siswa untuk melakukan presensi. 
b) Guru menjelaskan serta mempraktikkan tentang materi pembelajaran bermain 
drama yang baik.  
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c) Guru menjelaskan metode sosiodrama beserta tahap-tahap yang akan 
dilakukan dalam metode sosiodrama. Guru memberi motivasi kepada siswa 
agar siswa tidak malu untuk berkreativitas dan berekspresi. 
d) Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok kemudian masing-masing 
kelompok diberikan topik tentang “Kenakalan Remaja” serta situasi 
permasalahan berupa gambaran cerita dan deskripsi tokoh.  
e) Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk memahami dan 
mengembangkan cerita menjadi sebuah pementasan drama, menentukan 
pemain yang akan terlibat, peranan yang harus dimainkan, serta waktu yang 
disediakan sesuai dengan topik dan cerita yang diberikan oleh guru.  
f) Siswa dengan kelompoknya berlatih bermain drama. 
g) Mahasiswa peneliti bersama kolaborator mengamati keberanian, keaktifan, 
konsentrasi, antusias siswa, dan suasana pembelajaran dengan penerapan 
metode sosiodrama.  
h) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 
3) Pengamatan  
  Pada saat siswa melakukan pembelajaran bermain drama dengan 
menggunakan metode sosiodrama, mahasiswa peneliti bersama guru kolaborator 
melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap jalannya perlakuan tindakan. Hasil 
yang diperoleh dari pengamatan dan evaluasi ini dapat dilihat dari aktivitas siswa 
saat pembelajaran berlangsung.  
  Di awal pertemuan siklus I, guru memulai dengan mengucap salam dan 
berdoa. Setelah itu, guru meminta siswa untuk melakukan presensi sekaligus 
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menanyakan kabar siswa. Guru dan siswa melakukan diskusi tentang drama dan 
unsur-unsur drama, kemudian menjelaskan tentang metode sosiodrama. Setelah 
selesai, guru menjelaskan bagaimana penerapan metode sosiodrama dalam 
pembelajaran bermain drama. Sebagian besar siswa terlihat memperhatikan 
penjelasan dari guru, walaupun masih ada beberapa siswa yang sibuk sendiri dan 
kurang memperhatikan. 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar 7: Siswa Memperhatikan Penjelasan Guru Tentang Metode 
Sosiodrama  
 
  Guru meminta siswa untuk berkelompok. Siswa berkumpul kemudian 
guru membagikan topik dan cerita yang akan digunakan untuk bermain drama. 
Siswa terlihat antusias karena topik dan cerita yang digunakan dalam permainan 
drama adalah tentang kenakalan remaja, sehingga siswa sangat tertarik untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada saat diskusi siswa terlihat kompak 
dan bekerja sama. Beberapa siswa terlihat berani berpendapat dan memberi 
masukan tentang apa yang akan dipentaskan dalam praktik bermain drama, namun 
ada pula beberapa siswa yang kurang aktif dalam diskusi. Mahasiswa peneliti 
bersama guru melakukan pengamatan terhadap semua siswa. Berikut pengamatan 
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terhadap aktivitas siswa berdasarkan catatan lapangan siklus I pertemuan 1 Sabtu, 
19 Maret 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  Jumlah siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul terdiri dari 25 
siswa. Dari 25 siswa tersebut guru atau kolaborator membagi menjadi 4 
kelompok, 3 kelompok yang terdiri dari 6 siswa dan 1 kolompok yang lain yang 
terdiri dari 7 siswa. Pada pertemuan pertama siklus pertama ini siswa terlihat 
antusias dengan pembelajaran drama dengan menggunakan metode sosiodrama. 
Lewat penjelasan guru serta praktiknya siswa mulai mengerti penerapan metode 
pembelajaran sosiodrama dalam praktik bermain drama.  
Pada pertemuan 1 siklus I ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Guru meminta siswa untuk melakukan presensi dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Guru berdiskusi tentang materi 
drama dan unsur-unsurnya. Guru memotivasi siswa agar berani bermain drama 
dengan cara memperlihatkan video pementasan drama yang dilalakukan oleh guru 
tersebut, kemudian guru bercerita sedikit mengenai pengalamannya dalam bermain 
drama. Beberapa siswa terlihat memberikan komentar terkait cerita guru. Setelah itu, 
guru menanyakan tentang ketertarikan siswa terhadap drama, ternyata banyak siswa 
yang tertarik dengan drama. Kemudian guru melanjutkan dengan memperkenalkan 
metode sosiodrama yang akan digunakan untuk bermain drama.  
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, kemudian memberikan topik, 
gambaran cerita, serta deskripsi tentang watak tokoh yang akan diperankan oleh siswa 
dalam praktik bermain drama. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
memahami dan mengembangkan cerita menjadi sebuah pementasan drama, siswa 
juga berdiskusi untuk memilih peran yang sesuai serta memahami karakternya. Guru 
aktif memberi masukan kepada masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi. 
Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya tentang apa yang 
belum dipahami sebelum bermain drama. Ada 5 siswa yang bertanya tentang teknik 
permainan, peran ganda dalam pementasan, dan pengurangan pemain. Ada pula 
beberapa siswa yang sibuk sendiri, melamun, dan kurang aktif dalam pembelajaran.  
 Pada pembelajaran bermain drama kali ini, siswa belum melakukan praktik 
bermain drama, siswa hanya mengembangkan cerita dan membuat konsep mengenai 
drama yang akan diperankan. Praktik bermain drama akan dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru kembali mengingatkan kepada 
siswa agar mengayati watak dan karakter tokoh yang diperankan. Setelah semua 
selesai, guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
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  Dari catatan lapangan di atas dapat diketahui bahwa siswa antusias dalam 
pembelajaran bermain drama. Siswa bersemangat untuk mencoba menerapkan 
metode pembelajaran sosiodrama dalam praktik bermain drama. Siswa sangat 
kompak dan saling membantu dalam pembelajaran bermain drama. Siswa yang 
merasa kesulitan bermain drama dibantu oleh siswa yang lain dalam satu 
kelompok. Siswa terlihat sangat menikmati langkah demi langkah yang dilakukan 
dengan metode sosiodrama. Hal ini disebabkan siswa belum pernah menggunakan 
metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama. 
4) Refleksi 
  Setelah diadakan perlakuan tindakan dengan menggunakan metode 
sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada siklus I pertemuan pertama, 
siswa mendapatkan manfaat yang cukup besar. Siswa terlihat antusias dan tidak 
merasa takut karena selalu diberikan motivasi serta pengarahan dari guru. Pada 
implementasi tindakan siklus I pertemuan pertama, mahasiswa peneliti dan guru 
memfokuskan peningkatan keterampilan siswa dalam bermain drama pada proses 
pembelajaran dan praktik bermain drama.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemua Kedua  
1) Perencanaan  
 Pada pertemuan kedua siklus I ini, sebelum memberikan implementasi 
tindakan kepada siswa di kelas, guru kolaborator dan mahasiswa peneliti 
menyusun rencana pembelajaran. Perencanaan pada siklus ini, mahasiswa peneliti 
dan guru akan melakukan pembelajaran bermain drama dengan menggunakan 
metode sosiodrama. Siswa dijelaskan kembali mengenai materi tentang ekspresi, 
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penghayatan, gerak, sikap, intonasi dan artikulasi. Selain itu dijelaskan juga 
tentang pembelajaran bermain drama dengan metode sosiodrama. Waktu 
pembelajaran dalam satu kali pertemuan adalah 2 x 45 menit. Rencana tindakan 
yang dilakukan oleh mahasiswa peneliti dan guru pada siklus I pertemuan kedua 
adalah sebagai berikut.  
a) Merancang strategi pembelajaran dengan metode sosiodrama dalam upaya 
meningkatkan keterampilan bermain drama. 
b) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada saat pembelajaran 
berlagsung. 
c) Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, pedoman penilaian, 
catatan lapangan, dan alat perekam gambar yang digunakan untuk merekam 
pembelajaran bermain drama. 
d) Menyiapkan topik dan cerita yang akan dipakai untuk pembelajaran bermain 
drama. 
2) Implementasi Tindakan 
  Penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada 
siklus I pertemuan kedua adalah sebagai berikut.  
a) Guru dan siswa melakukan apersepsi tentang pembelajaran drama. 
b) Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
c) Guru menjelaskan tentang hal-hal yang penting diperhatikan dalam 
pementasan drama yaitu ekspresi, penghayatan, gerak, sikap, intonasi, dan 
artikulasi.  
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d) Guru memberi kesempatan kepada siswa untk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami. 
e) Secara berkelompok, siswa bergantian bermain drama di depan kelas. Setelah 
sosiodrama yang diperankan siswa mencapai situasi klimaks, guru 
menghentikan permainan agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah dapat didiskusikan secara umum. 
f) Kelompok siswa yang belum tampil atau sudah tampil bertugas untuk 
mengamati dan menilai permainan, sehingga semua siswa dapat menghayati 
peran dan pesan yang ada di dalam permainaan drama. 
g) Guru mengadakan sesi tanya jawab, diskusi, kritik, analisis, dan evaluasi 
tentang kegiatan bermain drama yang telah dilakukan oleh siswa. Guru 
mengarahkan diskusi siswa bukan pada kualitas pemeranan, yang perlu 
disoroti adalah cara pemeranan dalam mengomunikasikan perasaan atau 
mengomunikasikan pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 
h) Mahasiswa peneliti bersama kolaborator mengamati keberanian, keaktifan, 
konsentrasi, antusias siswa, dan suasana pemebelajaran dengan penerapan 
metode sosiodrama.  
i) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 
3) Pengamatan  
  Pada saat siswa melakukan pembelajaran bermain drama dengan 
menggunakan metode sosiodrama, mahasiswa peneliti bersama guru kolaborator 
melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap jalannya perlakuan tindakan. Hasil 
yang diperoleh dari pengamatan dan evaluasi ini dapat dilihat dari aktivitas siswa 
87 
 
 
 
kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek saat pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 
kedua, guru memulai dengan menjelaskan tentang hal-hal yang penting dilakukan 
dalam bermain drama. Setelah selesai, guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. Sebagian besar siswa terlihat 
memperhatikan penjelasan dari guru, walaupun masih ada beberapa siswa yang 
kurang memperhatikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8: Siswa Berdiskusi dengan Kelompoknya 
 
  Setelah itu guru meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya 
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Siswa berkumpul kemudian 
bersiap-siap untuk bermain drama. Kelompok siswa yang belum tampil terlihat 
antusias, bahkan berebut untuk praktik bermain drama terlebih dahulu. Pada 
praktik bermain drama kali ini ada peningkatan baik dari aspek ekspresi, 
penghayatan, gerak, sikap, intonasi, maupun artikulasi. Mahasiswa peneliti 
bersama guru melakukan pengamatan terhadap semua siswa. Berikut pengamatan 
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terhadap aktivitas siswa dalam kelompok berdasarkan catatan lapangan siklus I 
pertemuan II Senin, 21 Maret 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  Siswa terlihat sangat antusias mengikuti langkah-langkah dalam metode 
pembelajaran sosiodrama. Pada pertemuan kali ini siswa sudah berani melakukan 
permainan drama dengan memperhatikan penghayatan, ekspresi, gerak, sikap, 
intonasi, dan artikulasi, walaupun ada beberapa yang kurang maksimal dalam 
melakukannya. Siswa terus mencoba karakter yang ada dalam cerita dan 
menyesuaikan dengan deksripsi watak tokoh, sehingga mereka bisa menghayati 
karakter tokoh yang ada dalam cerita yang diperankan menjadi sebuah permainan 
drama. 
Pada pertemuan 2 siklus I ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Guru meminta siswa untuk melakukan presensi dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Guru menjelaskan tetang hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam bermain drama, diantaranya penghayatan, ekspresi, 
gerak, sikap, intonasi, dan artikulasi. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. Ada beberapa siswa yang bertanya 
tentang teknis permainan drama, namun ada pula siswa yang terlihat sibuk sendiri. 
Guru memberi motivasi siswa sebelum bermain drama.  
Semua kelompok tampil bermain drama sesuai peran yang ada dalam cerita 
dan deskripsi tokoh. Pada pertemuan kali ini siswa sudah berani tampil bermain 
drama di depan, walaupun masih ada beberapa siswa yang kurang serius, lupa dialog, 
dan malu-malu. Kelompok yang belum atau sudah tampil pun terlihat memperhatikan 
kelompok yang sedang praktik bermain drama. Beberapa siswa terlihat mencatat 
kritik dan saran untuk kelompok yang tampil, namun ada pula yang sibuk berlatih 
untuk praktik bermain drama. Setelah semua kelompok melakukan praktik bermain 
drama guru mengadakan diskusi tentang kegiatan bermain drama yang telah 
dilakukan oleh siswa. Siswa terlihat bersemangat dan aktif dalam berdiskusi, 
beberapa siswa terlihat sangat kritis dan detail dalam memberi masukan kepada 
kelompok lain.  
Setelah itu, Guru mengarahkan diskusi siswa bukan pada kualitas pemeranan, 
tetapi cara pemeranan dalam mengomunikasikan perasaan serta pemecahan masalah 
yang sedang dihadapi. Siswa terlihat beratusias dalam menyelesaikan masalah dengan 
topik kenakalan remaja. Banyak siswa yang berargumen dan memberi saran tentang 
pemecahan masalah dalam cerita yang dimainkan. Siswa seolah-olah telah menjadi 
tokoh dalam cerita tersebut, sehingga pemecahan masalah yang disampaikan beberapa 
siswa terkait topik sangat baik. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru 
menyimpulkan hasil diskusi. Setelah semua selesai, guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa.  
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  Pada pertemuan kedua siklus I ini, siswa saling membantu dan 
memberikan semangat dalam pembelajaran bermain drama. Siswa mulai 
berekspresi dan menghayati karakter tokoh yang ada di dalam naskah drama, 
selain itu artikulasi dan intonasi dalam pengucapan dialog sudah sesuai. Siswa 
melakukan gerakan yang sesuai dengan karakter yang diperankan, walaupun ada 
pula siswa yang melakukan gerakan-gerakan yang berlebihan, lihat lampiran 21 
Hasil Rekaman Bermain Drama Siswa (halaman 253 siklus 1.1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9: Siswa Praktik Bermain Drama pada Siklus I 
 
  Pada bagian akhir metode sosiodrama terdapat diskusi tentang pemecahan 
masalah terkait topik yang diberikan oleh guru. Guru mengadakan diskusi yang 
bertujuan untuk tanya jawab, penyampaian kritik, dan evaluasi tentang kegiatan 
bermain drama yang telah dilakukan oleh siswa. Diskusi ini merupakan tahap 
terakhir sekaligus penentu apakah metode sosiodrama berhasil atau tidak. 
Semakin hidup sebuah diskusi itu berarti siswa mampu memahami permasalahan 
sekaligus pemecahan dari topik dan cerita yang dimainkan.  
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  Guru mengarahkan diskusi siswa bukan pada kualitas pemeranan, tetapi 
cara pemeranan dalam mengomunikasikan perasaan serta pemecahan masalah 
yang sedang dihadapi. Siswa terlihat atusias dalam menyelesaikan masalah 
dengan topik kenakalan remaja. Banyak siswa yang berargumen dan memberi 
saran tentang pemecahan masalah dalam cerita yang dimainkan. Siswa seolah-
olah telah menjadi tokoh dalam cerita tersebut, sehingga pemecahan masalah yang 
disampaikan beberapa siswa terkait topik sangat baik. Masing-masing siswa 
memiliki beberapa alternatif solusi yang bisa dilakukan ketika menemui masalah 
seperti yang dimainkan dalam drama tersebut. Namun, sisi lain terdapat pula 
siswa yang kurang aktif karena kondisi yang sudah lelah.  
4) Refleksi 
  Setelah diadakan perlakuan tindakan dengan menggunakan metode 
pembelajaran sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada siklus I 
pertemuan kedua, siswa mendapatkan manfaat yang besar. Keterampilan siswa 
dalam bermain drama pada siklus I pertemuan kedua ini mengalami pengingkatan 
pada aspek ekspresi, penghayatan, gerak, sikap, intonasi, dan artikulasi sehingga 
mereka dapat mengomunikasikan perasaan serta pemecahan masalah terkait topik 
yang diberikan. Mereka sudah bisa menghayati karakter tokoh dan berekspresi 
dengan baik. Mereka juga sudah mulai melakukan gerakan dan sikap yang 
mendukung karakter tokoh, selain itu artikulasi jelas dan dapat dipahami. Intonasi 
keras dan dapat di dengar seluruh siswa yang ada di ruangan.  
  Metode pembelajaran sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain 
drama tanpa naskah, sehingga pada implementasi tindakan siklus II ini mahasiswa 
91 
 
 
 
peneliti dan guru akan memfokuskan peningkatan keterampilan siswa dalam 
bermain drama terutama memunculkan spontanitas dialog dan improvisasi gerak. 
Walaupun aspek penghayatan, ekspresi, gerak, sikap, intonasi, dan artikulasi 
siswa dalam bermain drama sudah tergolong baik dan meningkat, namun mereka 
masih terlihat berfikir dan bingung dengan apa yang ingin dilakukan sehingga 
kurang dapat mengomunikasikan perasaan. Selain itu guru dan peneliti juga akan 
meningkatkan keaktifan siswa dengan cara memberi motivasi serta pengarahan. 
Pembelajaran akan di buat lebih menarik agar siswa senang dan tidak bosan. 
c. Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan Pertama  
1) Perencanaan  
 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, rencana tindakan yang dilakukan 
oleh mahasiswa peneliti dan guru pada siklus II pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut.  
a) Merancang strategi pembelajaran dengan metode sosiodrama dalam upaya 
meningkatkan keterampilan bermain drama. 
b) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
c) Memberikan motivasi agar siswa aktif, senang, dan antusias dalam proses 
pembelajaran bermain drama. 
d)  Memberikan materi dan pengarahan tentang cara memunculkan spontanitas 
dialog dan improvisasi gerakan dalam bermain drama. 
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e) Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, pedoman penilaian, 
catatan lapangan, dan alat perekam gambar yang digunakan untuk merekam 
pembelajaran bermain drama. 
f) Menyiapkan topik dan cerita untuk pembelajaran bermain drama. 
2) Implementasi Tindakan 
  Penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada 
siklus II pertemuan pertama adalah sebagai berikut.  
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa, kemudian 
meminta siswa untuk melakukan presensi. 
b) Guru menjelaskan kembali secara metode sosiodrama beserta tahap-tahap 
yang akan dilakukan dalam metode sosiodrama. Guru memberi motivasi 
kepada siswa agar siswa aktif, berani, dan tidak malu dalam berkreativitas. 
c) Guru memberikan meteri dan pengarahan tentang cara memunculkan 
spontanitas dialog dan improvisasi gerakan dalam bermain drama. 
d) Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok kemudian masing-masing 
kelompok diberikan topik tentang “Narkoba” serta situasi permasalahan 
berupa gambaran cerita dan deskripsi tokoh.  
e) Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk memahami dan 
mengembangkan cerita menjadi sebuah pementasan drama, menentukan 
pemain yang akan terlibat, peranan yang harus dimainkan, serta waktu yang 
disediakan sesuai dengan topik dan cerita yang diberikan oleh guru.  
f) Siswa berlatih bermain drama dengan kelompoknya. 
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g) Mahasiswa peneliti bersama kolaborator mengamati keberanian, keaktivan, 
konsentrasi, antusias siswa, dan suasana pemebelajaran dengan penerapan 
metode sosiodrama.  
h) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 
3) Pengamatan  
Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan kegiatan pembelajaran 
bermain drama adanya sikap positif dari para siswa. Siswa merasa termotivasi dan 
merasa semangat dalam pembelajaran bermain drama dengan metode sosiodrama. 
Pada awal pertemuan siklus II, guru memutarkan video tentang praktik bermain 
drama yang telah dilakukan oleh siswa. Guru memberikan penjelasan permainan 
drama yang telah dilakukan oleh siswa tersebut. Guru memberikan materi serta 
tips tentang cara memunculkan spontanitas dalam upaya memahami karakter 
tokoh dalam bermain drama. Guru juga memberi motivasi agar siswa lebih berani 
dan antusias dalam pembelajran. Setelah selesai, siswa berlatih bermain drama 
dengan kelompoknya.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10: Siswa Berlatih Bermain Drama pada Siklus II 
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 Berikut hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa berdasarkan catatan 
lapangan siklus II pertemuan 1 Sabtu, 26 Maret 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pada pertemuan pertama siklus kedua ini siswa terlihat antusias dengan 
pembelajaran drama dengan menggunakan metode sosiodrama. Lewat penjelasan 
guru serta praktik yang telah dilakukan siswa mengerti dan paham tentang 
penerapan metode pembelajaran sosiodrama dalam praktik bermain drama. Siswa 
sudah tidak perlu diarahkan lagi mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan. 
Diskusi pada pertemuan kali ini relatif lebih cepat dan efektif dari pada pertemuan 
Pada pertemuan I siklus II ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Setelah itu, guru mengabsen siswa dan dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar kepada siswa. Guru memberikan motivasi dan pengarahan kepada 
siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan kali ini. Guru 
memberikan meteri tentang memunculkan spontanitas sebagai upaya memahami 
karakter tokoh dalam bermain drama. materi tersebut bertujuan agar siswa lebih bisa 
mengomunikasikan perasaan dan pemecahan masalah sesuai topik yang diberikan. 
Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dipahami. Siswa terlihat serius dan antusias dalam memahami materi yang diberikan. 
Siswa diminta untuk berkelompok, kemudian guru memberikan topik, 
gambaran cerita, serta deskripsi tentang watak tokoh yang akan diperankan oleh siswa 
dalam praktik bermain drama. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
memahami dan mengembangkan cerita menjadi sebuah pementasan drama, siswa 
juga berdiskusi untuk memilih peran yang sesuai serta memahami karakternya. Guru 
aktif memberi masukan kepada masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi. 
Masing-masing kelompok melakukan latihan sebentar, kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami 
sebelum bermain drama. Ada 5 siswa yang bertanya tentang penggunaan properti, 
peran ganda dalam pementasan, dan pengurangan pemain. Ada pula beberapa siswa 
yang sibuk sediri, melamun, dan kurang aktif dalam pembelajaran.  
 Pada pertemuan kali ini siswa sudah berani tampil bermain drama di depan, 
walaupun masih ada beberapa siswa yang kurang serius, lupa dialog, dan malu-malu. 
Siswa yang kelompoknya belum tampil pun terlihat memperhatika kelompok yang 
sedang praktik bermain drama. beberapa siswa terlihat mencatat kritik dan saran 
untuk kelompok yang tampil, namun ada pula yang sibuk berlatih untuk praktik 
bermain drama. Praktik bermain drama pada pertemuan kali ini baru dilakukan oleh 
satu kelompok, karena waktu pembelajaran yang sudah selesai. Praktik bermain 
drama akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran guru kembali mengingatkan kepada siswa agar mengayati watak dan 
karakter tokoh yang diperankan. Setelah semua selesai, guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa.  
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di siklus I. Masing-masing kelompok menggunakan sisa waktu untuk berlatih 
dengan maksimal.  
  Dari catatan lapangan di atas dapat diketahui bahwa siswa antusias dalam 
pembelajaran bermain drama. Siswa bersemangat untuk mencoba menerapkan 
metode pembelajaran sosiodrama dalam praktik bermain drama. Siswa mampu 
mengatur waktu dengan baik. Siswa sangat kompak dan saling membantu dalam 
pembelajaran bermain drama. Siswa yang merasa kesulitan bermain drama 
dibantu oleh siswa yang lain dalam satu kelompok. Siswa terlihat sangat 
menikmati langkah demi langkah yang dilakukan dengan metode sosiodrama.  
4) Refleksi 
  Setelah diadakan perlakuan tindakan dengan menggunakan metode 
pembelajaran sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada siklus II 
pertemuan pertama, siswa mendapatkan manfaat yang besar. Siswa terlihat 
antusias dan tidak merasa takut karena selalu diberikan motivasi serta pengarahan 
dari guru. Siswa terlihat aktif dan sangat paham tentang tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan dengan metode sosiodrama.  
  Siswa memfokuskan diskusi dengan kelompoknya kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan latihan dengan cerita yang telah dikembangkan. Pada 
implementasi tindakan siklus II pertemuan pertama, mahasiswa peneliti dan guru 
memfokuskan peningkatan keterampilan siswa dalam bermain drama khususnya 
cara memunculkan spontanitas dialog dan inprovisasi gerakan. Selain itu, guru 
berupaya memotivasi siswa agar siswa berani dan aktif dalam pembelajaran, 
sehingga tidak hanya hasil yang memperoleh nilai ideal namun juga prosesnya. 
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d. Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemua Kedua  
1) Perencanaan  
 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II pertemuan pertama, rencana 
tindakan siklus II pertemuan kedua adalah sebagai berikut.   
a) Merancang strategi pembelajaran dengan metode sosiodrama dalam upaya 
meningkatkan keterampilan bermain drama. 
b) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada saat pembelajaran 
berlagsung. 
c) Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, pedoman penilaian, 
catatan lapangan, dan alat perekam gambar yang digunakan untuk merekam 
pembelajaran bermain drama. 
d) Menyiapkan topik dan cerita yang akan dipakai untuk pembelajaran bermain 
drama. 
2) Implementasi Tindakan 
  Penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama pada 
siklus II pertemuan kedua adalah sebagai berikut.  
a) Guru dan siswa melakukan apresepsi tentang pembelajaran drama 
b) Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
c) Guru menjelaskan kembali tentang tips untuk memunculkan spontanitas dan 
inprovisasi saat bermain drama.  
d) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami. 
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e) Secara berkelompok, siswa bergantian bermain drama di depan kelas. Setelah 
sosiodrama yang diperankan siswa mencapai situasi klimaks, guru 
mengentikan permainan agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah dapat didiskusikan secara umum. 
f) Kelompok siswa yang belum tampil atau sudah tampil bertugas untuk 
mengamati dan menilai permainan, sehingga semua siswa dapat menghayati 
peran dan pesan yang ada di dalam permainaan drama. 
g) Guru mengadakan sesi tanya jawab, diskusi, kritik, analisis, dan evaluasi 
tentang kegiatan bermain drama yang telah dilakukan oleh siswa. Guru 
mengarahkan diskusi siswa bukan pada kualitas pemeranan, yang perlu 
disoroti adalah cara pemeranan dalam mengomunikasikan perasaan atau 
mengomunikasikan pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 
h) Mahasiswa peneliti bersama kolaborator mengamati keberanian, keaktivan, 
konsentrasi, antusias siswa, dan suasana pemebelajaran dengan penerapan 
metode sosiodrama.  
i) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 
3) Pengamatan  
  Pada saat siswa melakukan pembelajaran bermain drama dengan 
menggunakan metode sosiodrama, mahasiswa peneliti bersama guru kolaborator 
melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap jalannya perlakuan tindakan. Hasil 
yang diperoleh dari pengamatan dan evaluasi ini dapat dilihat dari aktivitas siswa 
kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek saat pembelajaran. Pada siklus II pertemuan 
kedua, guru memulai dengan menjelaskan kembali tentang cara memunculkan 
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spontanitas dialog dan improvisasi gerakan dalam bermain drama. Setelah selesai, 
guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. Sebagian besar siswa terlihat memperhatikan penjelasan dari guru.  
  Setelah itu guru meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya 
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Siswa berkumpul kemudian 
bersiap-siap untuk bermain drama. Kelompok siswa yang belum tampil terlihat 
berantusias, bahkan berebut untuk praktik bermain drama terlebih dahulu. Pada 
praktik bermain drama kali ini siswa terlihat ada banyak peningkatan baik dari 
aspek ekspresi, penghayatan, gerak, sikap, intonasi, maupun artikulasi. Siswa juga 
sudah mampu mengimprovisasi gerakan seperti gerakan memainkan jari dan 
garuk-garuk kepala. Agar lebih jelas dapat dilihat pada lempiran 21 Hasil 
Rekaman Bermain Drama Siswa (halaman 253 siklus 2.4). Mahasiswa peneliti 
bersama guru melakukan pengamatan terhadap semua siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11: Siswa Praktik Bermain Drama pada Siklus II 
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Berikut pengamatan terhadap aktivitas siswa berdasarkan catatan lapangan 
siklus II pertemuan II Sabtu, 24 Maret 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pada pertemuan kedua siklus II ini, siswa terihat sangat antusias dalam 
menerapkan metode pembelajaran sosiodrama. Siswa saling membantu dan 
memberikan semangat dalam pembelajaran bermain drama. Guru juga 
memberikan arahan kepada para siswa untuk lebih berani dalam melakukan 
gerakan dan dialog. Siswa mulai berani melakukan improvisasi gerakan dan 
berdialog secara spontanitas seperti karakter tokoh yang ada dalam cerita karena 
pada pertemuan kedua siklus II ini, guru menjelaskan materi tentang cara 
Pada pertemuan II siklus II ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Guru meminta siswa untuk melakukan presensi dan 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Guru menjelaskan kembali 
tentang cara memunculkan spontanitas dan improvisasi dalam bermain drama. Guru 
memberi motivasi siswa sebelum bermain drama. Siswa 1, 2, 3, dan siswa 5 terlihat 
sangat antusias, aktif, berani dan situasi pembelajaran juga lebih baik dari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 Siswa melakukan praktik bermain drama. Siswa 2 terlihat serius dalam 
bermain drama walaupun kemunculan pertama sedikit ragu-ragu namun dapat 
menghayati watak tokoh yang diperankan. Siswa 1 dan 5 sudah mampu 
mengimprovisasi serta memunculkan spontanitas dalam hal percakapan dan gerak-
gerik. Ekspresi siswa 3 sangat sesuai dengan watak tokoh yang diperankan yaitu 
antagonis, mimik serta sikapnya juga sangat sesuai. Vokal keseluruhan pemain sudah 
terdengar jelas dan keras. Walaupun demikian siswa 4 masih sedikit kaku. 
Pemahaman karakter keseluruhan pemain sudah sesuai dengan tokoh yang 
diperankan. 
 Pada pertemuan kali ini permainan drama siswa sudah lebih baik dari pada 
pertemuan sebelumnya. Siswa sudah berani melakukan improvisasi terhadap gerakan 
seperti menggerakkan jari dan menggaruk kepala. Siswa juga mampu berdialog 
dengan baik tidak putus-putus. Daya spontanitas baik dalam hal dialog dan gerakan 
sudah sesuai, walaupun ada beberapa siswa yang masih sedikit malu. 
 Siswa yang kelompoknya belum tampil pun terlihat memperhatikan 
kelompok yang sedang praktik bermain drama. Siswa terlihat mencatat kritik dan 
saran untuk kelompok yang tampil. Praktik bermain drama pada pertemuan kali ini 
baru dilakukan oleh satu kelompok, karena waktu pembelajaran yang sudah selesai. 
Praktik bermain drama akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Setelah semua 
selesai, guru menutup pembelajaran dengan berdoa.  
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memunculkan spontanitas dalam upaya memahami karakter tokoh dalam 
pementasan drama. 
  Siswa terus mencoba karakter yang ada dalam cerita dan mencoba untuk 
berani melakukan improvisasi gerak. Walaupun mereka agak kesulitan dalam 
melakukan improvisasi tersebut namun siswa mencoba dengan penuh semangat, 
sehingga mereka berani melakukan improvisasi dengan baik. Ada beberapa siswa 
yang lupa dialog namun langsung secara spontan diperbaiki, sehingga tidak 
terlihat jika siswa melakukan kesalahan. Siswa berusaha memahami ekspresi dan 
menghayati karakter tokoh yang diperankan. Siswa bersikap dan bergerak sesuai 
dengan watak tokoh, tidak berlebihan dan tidak kaku. Siswa sudah mampu 
mengatur jeda dan intonasi serta artikulasi yang diucapkan keras dan jelas 
walaupun mereka bermain drama tanpa naskah. Agar lebih jelas dapat dilihat pada 
lempira 21 Hasil Rekaman Bermain Drama Siswa (halaman 253 siklus 2.2). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12: Siswa Praktik Bermain Drama pada Siklus II 
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4) Refleksi 
Setelah diadakan perlakuan tindakan dengan menggunakan metode 
pembelajaran sosiodrama serta diberikan materi tentang memunculkan 
improvisasi dan spontanitas dalam pembelajaran bermain drama pada siklus II 
pertemuan kedua, siswa mendapatkan manfaat yang besar. Keterampilan siswa 
dalam bermain drama pada siklus II pertemuan kedua ini mengalami peningkatan 
terutama pada aspek improvisasi dan daya spontanitas dalam bermain drama. 
Siswa sudah mampu untuk melalukan improvisasi dengan baik. Siswa juga sudah 
mampu melakukan gerakan dan dialog secara spontatitas dengan hasil yang baik 
dari pada pertemuan sebelumnya.  
Adanya implementasi tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai siklus 
II, sebanyak empat kali pertemuan, penggunaan metode sosiodrama dalam praktik 
bermain drama menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Peningkatan 
keterampilan siswa dalam bermain terlihat dari permainan drama yang dilakukan 
siswa hingga akhir siklus II. Skor rata-rata hitung praktik bermain drama siswa 
dari siklus I sebesar 44,28 (73,8%). Skor rata-rata hitung praktik bermain drama 
siswa pada akhir siklus II sebesar 49,6 (82,67%)  jadi, terjadi peningkatan skor 
bermain drama siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 5,32 (8,87%), selain itu 
penerapan metode sosiodrama dalam praktik bermain drama juga dapat diterima 
oleh siswa. Hal ini ditunjukkan berdasarkan data angket refleksi berikut ini. 
 
 
 
102 
 
 
 
Tabel 9: Rangkuman Angket Pascatindakan Bermain Drama  
No. Aspek 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
1. Saya sudah bisa bermain drama dengan 
baik sebelum mendapatkan materi. 
0 
0% 
6 
24% 
15 
60% 
4 
16% 
2. Drama merupakan salah satu karya 
sastra yang membutuhkan sebuah 
pemahaman. 
11 
44% 
 
8 
32% 
6 
24% 
0 
0% 
3. Bermain drama membantu saya dalam 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan berapresiasi. 
7 
28% 
 
18 
72% 
0 
0% 
0 
0% 
4. Kegiatan bermain drama mampu 
memberikan manfaat yang positif bagi 
siswa. 
15 
60% 
 
10 
40% 
0 
0% 
0 
0% 
5. Saya sudah mengetahui metode 
sosiodrama untuk meningkatkan 
keterampilan bermain drama sebelum 
mendapatkan materi dari guru. 
0 
0% 
 
0 
0% 
13 
52% 
12 
48% 
6. Saya senang dengan penerapan metode 
sosiodrama dalam kegiatan bermain 
drama. 
5 
20% 
 
20 
80% 
0 
0% 
0 
0% 
7. Kemampuan bermain drama saya 
semakin bertambah setelah mendapatkan 
materi dan tugas dari guru. 
18 
72% 
 
7 
28% 
0 
0% 
0 
0% 
8. Penerapan metode sosiodrama ini 
memudahkan saya dalam bermain 
drama. 
5 
20% 
 
20 
80% 
0 
0% 
0 
0% 
9. Melalui penerapan metode sosiodrama 
ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman saya dalam bermain drama. 
17 
68% 
 
8 
32% 
0 
0% 
0 
0% 
10. Penerapan metode pembelajaran 
sosiodrama ini sangat baik dilakukan di 
sekolah.  
23 
92% 
 
2 
8% 
0 
0% 
0 
0% 
  Melalui angket pascatindakan bermain drama tabel 9 di atas, dapat 
diketahui bahwa siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul senang 
terhadap pembelajaran bermain drama dengan penerapan metode sosiodrama. 
Selain itu, hal yang memperkuat pendapat bahwa siswa senang dengan 
pembelajaran bermain drama dengan menggunakan metode sosiodrama dalam 
pembelajaran bermain drama adalah pernyataan pada butir keenam angket 
pascatindakan bermain drama. Butir tersebut menyatakan bahwa siswa senang 
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dengan penerapan metode sosiodrama dalam kegiatan bermain drama.  Pada butir 
ini 20% siswa menyatakan sangat setuju dan 80% siswa menyatakan setuju. 
  Selain itu, hal yang memperkuat pendapat bahwa senang dengan 
penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama adalah 
menyatakan pada butir 10 angket pascatindakan bermain drama. Butir tersebut 
menyatakan bahwa penerapan metode sosiodrama sangat baik dilakukan di 
sekolah. Pada butir ini, sebanyak 92% siswa menyatakan sangat setuju dan 8% 
siswa menyatakan setuju dengan pernyataan penerapan metode pembelajaran 
sosiodrama ini sangat baik dilakukan di sekolah.  
  Ada beberapa alasan mengapa siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 
Kretek Bantul senang terhadap penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran 
bermain drama. Dari tabel 9 butir 8 angket pascatindakan bermain drama yang 
menyatakan bahwa penerapan metode sosiodrama memudahkan saya dalam 
bermain drama. Sebanyak 20% siswa menyatakan sangat setuju, 80% siswa 
menyatakan setuju. Hal tersebut diperkuat lagi dengan jawaban yang diberikan 
siswa pada angket butir 7, yaitu melalui penerapan matode sosiodrama ini 
kemampuan bermain drama siswa bertambah. Sebanyak 72% siswa menyatakan 
sangat setuju dan 28% siswa menyatakan setuju.  
  Berdasarkah hal tersebut, kesimpulan yang dapat diambil melalui hasil 
praktik siswa dalam bermain drama yaitu, bahwa penerapan metode sosiodrama 
mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran bermain drama. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan skor yang selalu meningkat setelah implementasi 
tindakan. 
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3. Hasil Praktik Siswa dalam Kegiatan Bermain Drama dengan Metode 
Sosiodrama 
  Hasil praktik siswa dalam kegiatan bermain drama setelah mendapatkan 
implementasi tindakan sebanyak dua siklus dengan metode sosiodrama, 
menunjukkan peningkatan yang berarti. Di akhir pertemuan siklus I, keterampilan 
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 10: Hasil Praktik Siswa dalam Bermain Drama pada Siklus I 
No Nama Skor 
Ekspresi  Penghayatan  Gerak  Sikap  Intonasi  Artikulasi  Jumlah 
1. S1 8 8 7 7 7 8 45 
2. S2 7 7 7 7 7 8 43 
3. S3 6 6 7 7 7 6 39 
4. S4 8 7 7 8 7 8 45 
5. S5 8 8 8 8 7 8 47 
6. S6 8 8 8 8 8 8 48 
7. S7 8 8 8 8 8 8 48 
8. S8 8 8 7 8 8 7 46 
9. S9 8 8 8 7 8 8 47 
10. S10 7 7 8 8 7 8 45 
11. S11 8 8 8 8 7 7 46 
12. S12 6 7 7 7 6 7 40 
13. S13 8 8 7 8 8 7 46 
14. S14 7 6 6 7 6 7 39 
15. S15 7 8 7 7 7 7 43 
16. S16 8 8 8 8 8 8 48 
17. S17 6 6 6 7 7 7 39 
18. S18 8 8 8 8 8 7 47 
19. S19 7 7 7 6 7 7 41 
20. S20 7 8 7 7 7 6 42 
21. S21 8 8 8 8 8 8 48 
22. S22 7 7 7 7 8 7 43 
23. S23 7 7 8 8 7 7 44 
24. S24 7 7 8 7 8 7 44 
25. S25 7 8 7 8 7 7 44 
Jumlah  184 186 184 187 183 183 1107 
Rata-rata 
hitung 
7,36 7,44 7,36 7,48 7,32 7,32 44,28 
Skor ideal 10 10 10 10 10 10 60 
Persentase 73,6% 74,4% 73,6% 74,8
% 
73,2% 73,2% 73,8% 
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  Dari tabel 10 di atas, dapat diketahui peningkatan semua aspek dalam 
praktik bermain drama siswa. Rata-rata hitung untuk aspek ekspresi dalam praktik 
bermain drama siswa di akhir siklus I mencapai 7,36 (73,6%), aspek penghayatan  
mencapai skor 7,44 (74,4%), aspek gerak memperoleh skor rata-rata 7,36 
(73,6%), aspek sikap memperoleh skor 7,48 (74,8%), aspek intonasi memperoleh 
skor 7,32 (73,2%), dan aspek artikulasi memperoleh skor 7,32 (73,2%). Skor rata-
rata hitung keseluruhan aspek yang diamati dalam praktik bermain drama siswa di 
akhir siklus I sebesar 44,28. Jika dipersentasikan skor rata-rata keseluruhan aspek 
yang diamati dalam praktik bermain drama siswa menjadi 73,8%. Apabila dibuat 
grafik, rata-rata hitung tiap aspek dalam praktik bermain drama pada siklus 
pertama adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13: Skor Rata-rata Tiap Aspek dalam Bermain Drama pada Siklus I 
  Pada Pratindakan Jumlah skor rata-rata hanya mencapai 18,84 (31,4%) 
dan meningkat pada siklus I mencapai  44,28 (73,8%). Jumlah skor rata-rata 
tersebut masih belum mencapai 46,8, maka hasil siklus I ini belum mencapai skor 
yang diinginkan pada penelitian ini. Jumlah Rata-rata hitung untuk setiap aspek 
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juga belum mencapai skor rata-rata yang diinginkan. Skor rata-rata tiap aspek 
yang diinginkan harus mencapai 7,8.  
  Selain praktik bermain drama pada siklus I yang mengalami peningkatan, 
proses pembelajaran bermain drama pada siklus I juga mengalami peningkatan. 
Di siklus I, proses pembelajaran bermain drama siswa mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 11 di bawah ini.   
Tabel 11: Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Bermain Drama pada 
Siklus I 
No Nama Skor 
Keberanian  Keaktifan  Konsentrasi  Antusias  Situasi 
Pembelajaran  
Jumlah 
1. S1 2 2 2 3 3 12 
2. S2 2 2 2 2 3 11 
3. S3 3 2 3 3 3 14 
4. S4 3 3 2 2 3 13 
5. S5 3 3   3 2 3 14 
6. S6 2 1 2 2 3 10 
7. S7 3 2 3 2 3 13 
8. S8 3 2 3 2 3 13 
9. S9 2 2 2 2 3 11 
10. S10 2 1 2 2 3 10 
11. S11 3 2 3 3 3 14 
12. S12 2 1 2 2 3 10 
13. S13 2 2 2 2 3 11 
14. S14 2 2 1 2 3 10 
15. S15 2 1 1 2 3 9 
16. S16 2 1 1 2 3 9 
17. S17 2 2 1 3 3 11 
18. S18 2 2 2 2 3 11 
19. S19 2 3 2 3 3 13 
20. S20 2 1 2 1 3 9 
21. S21 2 2 2 2 3 11 
22. S22 2 2 2 1 3 10 
23. S23 2 1 2 1 3 9 
24. S24 2 1 1 2 3 9 
25. S25 2 2 2 2 3 11 
Jumlah  56 45 50 52 75 278 
Rata-rata 
hitung 
2,24 1,8 2, 2,08 3 11,12 
Skor 
maksimal 
4 4 4 4 4 20 
Persentase 56% 45% 50% 52% 75% 55,6% 
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  Dari tabel 11 di atas, diketahui peningkatan semua aspek dalam proses 
pembelajaran bermain drama siswa. Rata-rata hitung untuk aspek keberanian 
dalam proses pembelajaran bermain drama siswa di akhir siklus I mencapai skor 
2,24 (56%). Rata-rata hitung untuk aspek keaktifan dalam proses pembelajaran 
bermain drama siswa di akhir pertemuan siklus I mencapai skor 1,8 (45%). Aspek 
konsentrasi dalam proses pembelajaran bermain drama siswa memperoleh skor 
rata-rata 2,04 (51%). Untuk antusias memperoleh skor 2 (50%), dan untuk aspek 
situasi pembelajaran memperoleh skor 3 (75%). Skor rata-rata keseluruhan aspek 
yang diamati dalam proses pembelajaran bermain drama siswa di akhir siklus I 
sebesar 11,12. Jika dipersentasikan skor rata-rata keseluruhan aspek yang diamati 
dalam proses pembelajaran bermain drama siswa menjadi 55,6%.  
  Pada Pratindakan Jumlah skor rata-rata aspek dalam proses pembelajaran 
bermain drama hanya mencapai 7,56 (39,8%) dan meningkat pada siklus I 
mencapai  11,12 (55,6%). Jumlah skor rata-rata tersebut masih belum mencapai 
15,6 (78%), maka hasil siklus I ini belum mencapai skor yang diinginkan pada 
penelitian ini.  Jumlah Rata-rata hitung untuk setiap aspek juga masih ada yang 
belum mencapai skor rata-rata yang diinginkan. Skor rata-rata tiap aspek yang 
diinginkan harus mencapai 3,12 (78%). Pada siklus belum ada aspek yang 
mencapai skor rata-rata yang diinginkan. Apabila dibuat grafik rata-rata hitung 
tiap aspek dalam proses pembelajaran bermain drama pada siklus pertama adalah 
sebagai berikut.  
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Gambar 14: Skor Rata-rata Tiap Aspek dalam Proses Pembelajaran Bermain 
Drama pada Pratindakan 
Hasil praktik siswa dalam kegiatan bermain drama setelah mendapatkan 
implementasi tindakan sebanyak dua siklus dengan metode pembelajaran 
sosiodrama, menunjukkan peningkatan yang berarti. Siklus II dalam penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Di akhir pertemuan siklus II, 
keterampilan siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari tabel 12 di bawah ini.   
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Tabel 12: Hasil Praktik Siswa dalam Bermain Drama pada Siklus II 
No Nama Skor 
Ekspresi  Penghayatan  Gerak  Sikap  Intonasi  Artikulasi  Jumlah 
1. S1 9 9 8 8 9 8 51 
2. S2 8 8 8 8 8 8 48 
3. S3 8 8 9 8 8 8 49 
4. S4 9 9 8 8 8 8 50 
5. S5 9 9 9 9 8 9 53 
6. S6 9 9 8 8 9 8 51 
7. S7 9 9 9 9 9 8 53 
8. S8 9 9 9 9 9 8 53 
9. S9 9 9 9 8 8 9 52 
10. S10 9 9 9 9 8 8 52 
11. S11 9 9 9 9 8 8 52 
12. S12 8 8 8 8 8 8 48 
13. S13 8 8 7 8 8 8 47 
14. S14 8 8 8 7 8 8 47 
15. S15 8 8 9 9 7 7 48 
16. S16 9 8 9 8 7 8 49 
17. S17 8 8 8 8 8 8 48 
18. S18 9 9 8 8 8 8 50 
19. S19 8 8 8 8 8 8 48 
20. S20 9 8 8 9 8 8 50 
21. S21 9 9 9 9 8 8 52 
22. S22 8 8 7 8 8 8 47 
23. S23 8 8 8 8 8 7 47 
24. S24 8 8 8 7 8 8 47 
25. S25 8 8 8 8 8 8 48 
Jumlah  213 211 208 206 202 200 1240 
Rata-rata 
hitung 
8,52 8,44 8,32 8,24 8,08 8 49,6 
Skor 
maksimal 
10 10 10 10 10 10 60 
Persentase 85,2% 84,4% 83,2% 82,4
% 
80,8% 80% 82,67% 
  Dari tabel 12 di atas, dapat diketahui peningkatan semua aspek dalam 
praktik bermain drama siswa. Rata-rata hitung untuk aspek ekspresi dalam praktik 
bermain drama siswa di akhir siklus II mencapai skor 8,52 (85,2%). Rata-rata 
hitung untuk aspek penghayatan dalam praktik bermain drama siswa di akhir 
pertemuan siklus II mencapai skor 8,44 (84,4%). Aspek gerak dalam praktik 
bermain drama siswa memperoleh skor rata-rata 8,32 (83,2%). Untuk aspek sikap 
memperoleh skor 8,24 (82,4%). Untuk aspek intonasi memperoleh skor 8,08 
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(80,8%), dan untuk aspek artikulasi memperoleh skor 8 (80%). Skor rata-rata 
keseluruhan aspek yang diamati dalam praktik bermain drama siswa di akhir 
siklus II sebesar 49,6 (82,67%). Apabila dibuat grafik, rata-rata hitung tiap aspek 
dalam praktik bermain drama pada siklus kedua adalah sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15: Skor Rata-rata Tiap Aspek dalam Bermain Drama pada Siklus II 
 
  Pada siklus I Jumlah skor rata-rata hanya mencapai 44,28 (73,8%) dan 
meningkat pada siklus II mencapai  49,6 (82,67%). Jumlah skor rata-rata tersebut 
sudah mencapai 46,8, maka hasil siklus II sudah mencapai skor yang diinginkan 
pada penelitian ini. Jumlah Rata-rata hitung untuk setiap aspek juga sudah 
mencapai skor rata-rata yang diinginkan yaitu mencapai lebih dari 7,8. Selain itu, 
pada siklus II juga mengalami peningkatan proses pembelajaran bermain drama. 
Di akhir pertemuan siklus II, proses pembelajarn bermain drama siswa mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 13 di 
bawah ini.  
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Tabel 13: Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Bermain Drama pada 
Siklus II 
No Nama Skor 
Keberanian  Keaktifan  Konsentrasi  Antusias  Situasi 
Pembelajaran  
Jumlah 
1. S1 4 4 3 4 4 19 
2. S2 3 3 3 3 4 16 
3. S3 4 4 3 4 4 19 
4. S4 4 4 3 4 4 19 
5. S5 4 4 4 4 4 20 
6. S6 2 3 3 3 4 15 
7. S7 4 4 4 4 4 20 
8. S8 4 4 4 4 4 20 
9. S9 4 4 3 4 4 19 
10. S10 3 3 3 4 4 17 
11. S11 4 4 4 4 4 20 
12. S12 3 3 3 3 4 16 
13. S13 3 3 4 4 4 18 
14. S14 3 2 3 3 4 15 
15. S15 2 3 3 3 4 15 
16. S16 2 3 3 4 4 16 
17. S17 4 3 3 4 4 18 
18. S18 3 3 3 4 4 17 
19. S19 4 4 4 4 4 20 
20. S20 2 3 4 3 4 16 
21. S21 4 3 4 4 4 19 
22. S22 3 3 3 3 4 16 
23. S23 3 3 3 3 4 16 
24. S24 2 3 3 3 4 15 
25. S25 3 3 4 4 4 18 
Jumlah  81 83 84 91 100 439 
Rata-rata 
hitung 
3,24 3,32 3,36 3,69 4 17,56 
Skor ideal 4 4 4 4 4 20 
Persentase 81% 83% 84% 91% 100% 87,8% 
  Dari tabel 13 di atas, dapat diketahui peningkatan semua aspek dalam 
proses pembelajaran bermain drama siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Kretek 
Bantul. Rata-rata hitung untuk aspek keberanian dalam proses pembelajaran 
bermain drama siswa di akhir siklus II mencapai skor 3,24 (81%). Rata-rata 
hitung untuk aspek keaktifan dalam proses pembelajaran bermain drama siswa di 
akhir pertemuan siklus II mencapai skor mencapai skor 3,32 (83%). Aspek 
konsentrasi dalam proses pembelajaran bermain drama siswa di akhir pertemuan 
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siklus II memperoleh skor rata-rata 3,36 (84%). Untuk antusias dalam proses 
pembelajaran bermain drama siswa di akhir pertemuan siklus II memperoleh skor 
3,64 (91%), dan untuk aspek situasi pembelajaran memperoleh skor 4 (100%).  
  Skor rata-rata keseluruhan aspek yang diamati dalam proses pembelajaran 
bermain drama siswa di akhir siklus II sebesar 17,56. Jika dipresentasikan skor 
rata-rata keseluruhan aspek yang diamati dalam proses pembelajaran bermain 
drama siswa menjadi 87,8%. Pada siklus I Jumlah skor rata-rata aspek dalam 
proses pembelajaran bermain drama hanya mencapai 11,12 (55,6%) dan 
meningkat pada siklus II mencapai  17,56 (87,8%). Jumlah skor rata-rata tersebut 
sudah mencapai skor rata-rata minimal yang harus dicapai yaitu 15,6 (78%), maka 
hasil siklus II sudah mencapai skor yang diinginkan pada penelitian ini. Apabila 
dibuat grafik rata-rata hitung tiap aspek dalam proses pembelajaran bermain 
drama pada siklus kedua adalah sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
Gambar 16: Skor Rata-rata Tiap Aspek dalam Proses Pembelajaran Bermain 
Drama pada Siklus II 
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  Pada akhir pertemuan siklus II, proses pembelajaran drama siswa 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Keterampilan siswa dalam praktik 
bermain drama dengan metode sosiodrama dari pratindakan, siklus I, dan siklus II 
mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya, peningkatan keterampilan siswa 
dalam praktik bermain drama dengan metode pembelajaran sosiodrama dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II, dapat dilihat dari tabel rangkuman nilai hasil 
praktik siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul dalam bermain drama 
pada tabel 14 berikut.  
Tabel 14: Rangkuman Hasil Praktik Siswa dalam Bermain Drama  
No. Nama Siswa Pratindakan  Siklus I Siklus II 
1. S1 18 45 51 
2. S2 16 43 48 
3. S3 16 39 49 
4. S4 19 45 50 
5. S5 20 47 53 
6. S6 22 48 51 
7. S7 21 48 53 
8. S8 22 46 53 
9. S9 21 47 52 
10. S10 23 45 52 
11. S11 16 46 52 
12. S12 18 40 48 
13. S13 21 46 47 
14. S14 18 39 47 
15. S15 17 43 48 
16. S16 19 48 49 
17. S17 15 39 48 
18. S18 17 47 50 
19. S19 20 41 48 
20. S20 20 42 50 
21. S21 21 48 52 
22. S22 15 43 47 
23. S23 17 44 47 
24. S24 18 44 47 
25. S25 21 44 48 
Jumlah  471 1107 1240 
Rata-rata hitung 18,84 44,28 49,6 
Persentase 31,4% 73,8% 82,67% 
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  Dari tabel 14 di atas, hasil kerja siswa dalam praktik bermain drama pada 
saat pratindakan rata-rata sebesar 18,84 jika dipersentasekan sebesar 31,4%. 
Pratindakan dilakukan untuk mengetahui kualitas permainan drama siswa 
sebelum diberikan tindakan. Pemberian perlakuan dengan metode sosiodrama 
pada siklus I dan II, dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas bermain drama 
siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul.  
  Implementasi tindakan dengan metode sosiodrama pada siklus I dan siklus 
II ternyata mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam bermain drama. Pada 
siklus 1 pertemuan terakhir, rata-rata hitung permainan drama siswa yang telah 
menggunakan metode sosiodrama meningkat menjadi 44,28, jika dipersentasekan 
menjadi 73,8%. Di siklus II pertemuan terakhir, rata-rata hitung permainan drama 
siswa meningkat lagi menjadi 49,6, jika dipersentasekan menjadi 82,67%.  
4. Peningkatan Keterampilan Bermain Drama Siswa dengan Metode 
Sosiodrama 
  Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
bermain drama dalam pnelitian ini adalah dengan lembar pengamatan. Pada 
penelitian tindakan kelas ini akan disajikan peningkatn hasil pengamatan bermain 
drama dari pratindakan hingga akhir siklus II. Rangkuman peningkatan hasil 
penelitian dapat dilihat pada tabel 15 berikut.  
Tabel 15: Peningkatan Skor Rata-rata Pratindakan, Siklus I, dan siklus II 
Keterampilan Siswa dalam Bermain Drama  
 Pratindakan Siklus I Siklus II Peningkatan 
Jumlah Skor  471 1107 1240 769 
Rata-rata Hitung  18,84 44,28 49,6 30,76 
Persentase  31,4% 73,8% 82,67% 51,27% 
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  Apabila dibuat grafik, peningkatan keterampilan siswa dalam bermain 
drama dengan teknik metode sosiodrama pada siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 
1 Kretek Bantul dari mulai pratindakan ke siklus I, siklus II adalah sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 17: Skor Rata-rata Peningkatan Hasil Bermain Drama Siswa dari 
Pratindakan, Siklus I, Sampai Siklus II 
 
  Dari tabel 15 di atas, dapat diketahui peningkatan skor pengamatan 
keterampilan bermain drama dari sebelum tindakan hingga akhir tindakan. Skor 
rata-rata hitung pratindakan siswa sebesar 18,84 (31,4%) dan pada akhir siklus I 
skor rata-rata hitung praktik bermain drama siswa menjadi 44,28 (73,8%). Jadi, 
keterampilan siswa dalam bermain drama mengalami kenaikan sebesar 25,44 
(42,4%). 
  Dari tabel 15 di atas, diperoleh data peningkatan skor rata-rata 
pratindakan ke siklus II keterampilan siswa dalam bermain drama. Hasil 
pengamatan menunjukkan skor rata-rata hitung pratindakan praktik bermain 
drama siswa sebesar 18,84 (31,4%). Di akhir siklus II rata-rata hitung praktik 
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bermain drama siswa mengalami peningkatan yaitu 49,6 (82,67%). Jadi, 
peningkatan keterampilan siswa dalam bermain drama dari pratindakan hingga 
siklus II meningkat sebesar 30,76 (51,27%).  
  Data tentang peningkatan skor rata-rata siklus I ke siklus II keterampilan 
bermain drama dapat dilihat dari tabel 15. Hasil pengamatan menunjukkan pada 
siklus I pertemuan terakhir, rata-rata hitung keterampilan siswa dalam bermain 
drama sebesar 44,28 (73,8%). Rata-rata hitung paraktik bermain drama siswa pada 
siklus II pertemuan terakhir sebesar 49,6 (82,67%). Terjadi peningkatan 
keterampilan siswa dalam bermain drama dengan metode sosiodrama dari suklus I 
ke siklus II sebesar 5,32, jika dipersentasekan menjadi (8,87%). Berikut tabel 
peningkatan keterampilan bermain drama siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 
Kretek Bantul dari siklus I Ke siklus II. 
Tabel 16: Peningkatan Skor Rata-rata Siklus I ke siklus II Keterampilan        
Siswa dalam Bermain Drama  
 Siklus I Siklus II Peningkatan 
Jumlah Skor  1107 1240 113 
Rata-rata Hitung  44,28 49,6 5,32 
Persentase  73,8% 82,67% 8,87% 
  Apabila dibuat grafik, peningkatan keterampilan siswa dalam bermain 
drama dengan metode sosiodrama dengan menggunakan metode sosiodrama dari 
siklus I ke siklus II adalah sebagai berikut.  
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Gambar 18: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa dari 
Siklus I ke siklus II 
 
 Data peningkatan rata-rata hasil pertemuan pratindakan ke siklus II 
pertemuan terakhir aspek-aspek dalam bermain drama siswa dapat dilihat dari 
tabel 17 di bawah ini.  
Tabel 17: Peningkatan Skor Rata-rata Pratindakan ke Siklus II Aspek-aspek 
dalam Bermain Drama  
 
No. Aspek Pratindakan  Siklus II Peningkatan 
1. Ekspresi   3,28 8,52 5,24 
2. Penghayatan  3,32 8,44 5,12 
3. Gerak  3,12 8,32 5,2 
4. Sikap  2,92 8,24 5,32 
5. Intonasi  3 8,08 5,08 
6. Artikulasi  3,2 8 4,8 
Jumlah Nilai 18,84 49,6 30,76 
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  Skor rata-rata aspek ekspresi pada pratindakan sebesar 3,28 di siklus II 
pertemuan terakhir skor rata-rata aspek ekspresi meningkat menjadi 8,52. Jadi 
peningkatan aspek ekspresi pembelajaran bermain drama siswa dari pratindakan 
sampai siklus II pertemuan terakhir sebesar 5,24. Skor rata-rata aspek 
penghayatan pada pratindakan sebesar 3,32 di siklus II pertemuan terakhir skor 
rata-rata aspek penghayatan meningkat menjadi 8,44. Jadi peningkatan aspek 
penghayatan pembelajaran bermain drama siswa dari pratindakan sampai siklus II 
pertemuan terakhir sebesar 5,12. Begitu pula pada aspek gerak pada pratindakan 
mencapai skor 3,12, pada siklus II mencapai 8,32 jadi, peningkatan aspek gerak  
dari peratindakan sampai siklus II mencapai 5,2.  
  Skor pada aspek sikap pada pratindakan mencapai 2,92, sedangkan pada 
siklus II mencapai 8,24. Jadi peningkatan aspek sikap dari pratindakan sampai 
siklus II sebesar 5,32. Aspek intonasi pada pratindakan mencapai skor 3. 
Sedangkan pada siklus II mencapai 8,08. Jadi peningkatan aspek intonasi dari 
pratindakan sampai siklus II sebesar 5,08. Aspek artikulasi pada pratindakan 
mencapai skor 3,2, sedangkan pada siklus II mencapai 8. Jadi peningkatan aspek 
intonasi dari pratindakan sampai siklus II sebesar 4,8. Data peningkatan rata-rata 
hasil pertemuan siklus I ke siklus II pertemuan terakhir aspek-aspek dalam 
pembelajaran drama siswa dapat dilihat dari tabel 18 di bawah ini. 
 
 
 
119 
 
 
 
Tabel 18: Peningkatan Skor Rata-rata Siklus I ke Siklus II Aspek-aspek    
dalam Bermain Drama  
No. Aspek Siklus I  Siklus II Peningkatan 
1. Ekspresi   7,36 8,52 1,16 
2. Penghayatan  7,44 8,44 1 
3. Gerak  7,36 8,32 0,96 
4. Sikap  7,84 8,24 0,4 
5. Intonasi  7,32 8,08 0,76 
6. Artikulasi  7,32 8 0,68 
Jumlah Nilai 44,28 49,6 5,32 
  Skor rata-rata aspek ekspresi pada siklus I sebesar 7,36 di siklus II 
pertemuan terakhir skor rata-rata aspek ekspresi meningkat menjadi 8,52. Jadi 
peningkatan aspek ekspresi pembelajaran bermain drama siswa dari siklus I 
sampai siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,16. Skor rata-rata aspek 
penghayatan pada siklus I sebesar 7,44 di siklus II pertemuan terakhir skor rata-
rata aspek penghayatan meningkat menjadi 8,44. Jadi peningkatan aspek 
penghayatan pembelajaran bermain drama siswa dari siklus I sampai siklus II 
pertemuan terakhir sebesar 1. Begitu pula pada aspek gerak pada siklus I 
mencapai skor 7,36, pada siklus II mencapai 8,32 jadi, peningkatan aspek gerak  
dari siklus I sampai siklus II mencapai 0,96.  
  Skor pada aspek sikap pada siklus I mencapai 7,84, sedangkan pada siklus 
II mencapai 8,24. Jadi peningkatan aspek sikap dari siklus I sampai siklus II 
sebesar 0,4. Aspek intonasi pada siklus I mencapai skor 7,32. Sedangkan pada 
siklus II mencapai 8,08. Jadi peningkatan aspek intonasi dari siklus I sampai 
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siklus II sebesar 0,76. Aspek artikulasi pada sikls I mencapai skor 7,32, 
sedangkan pada siklus II mencapai 8. Jadi peningkatan aspek intonasi dari 
pratindakan sampai siklus II sebesar 0,68. 
  Selaian itu, dalam penelitian tindakan kelas ini juga disajikan peningkatan 
hasil pengamatan proses pembelajaran bermain drama dari pratindakan hingga 
akhir siklus II. Rangkuman peningkatan proses pembelajaran bermain drama 
siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul dapat dilihat pada tabel 19 
berikut. 
Tabel 19: Peningkatan Skor Rata-rata Siswa dari Pratindakan, Siklus I, 
sampai Siklus II Proses Pembelajaran Bermain Drama  
 Pratindakan  Siklus I Siklus II Peningkatan  
Jumlah Skor  199 279 439 240 
Rata-rata Hitung  7,96 11,16 17,56 9,6 
Persentase  39,8 % 55,8% 87,8% 48% 
  Dari tabel 19 di atas, dapat diketahui peningkatan skor pengamatan proses 
pembelajaran bermain drama dari sebelum tindakan hingga akhir tindakan (siklus 
II). Skor rata-rata hitung pratindakan siswa sebesar 7,96 (39,8%) dan pada akhir 
siklus I skor rata-rata hitung proses pembelajaran bermain drama siswa menjadi 
11,16 (55,8%). Jadi, proses pembelajaran siswa dalam bermain drama mengalami 
kenaikan sebesar 3,2 (16%).  
  Dari tabel 19 di atas, diperoleh data peningkatan skor rata-rata pratindakan 
ke siklus II proses pembelajaran siswa dalam bermain drama. Hasil pengamatan 
menunjukkan skor rata-rata hitung pratindakan proses pembelajaran bermain 
drama siswa sebesar 7,96 (39.8%). Di akhir siklus II skor rata-rata hitung proses 
pembelajaran bermain drama siswa mengalami peningkatan yaitu 17,56 (87,8%). 
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Jadi peningkatan proses pembelajaan siswa dalam bermain drama dari pratindakan 
hingga siklus II meningkat sebesar 9,6 (48%).  
  Dari tabel 19 hasil pengamatan menunjukkan pada siklus I pertemuan 
terakhir, rata-rata hitung proses pembelajaran siswa dalam bermain drama sebesar 
11,16 (55,8%). Rata-rata hitung proses pembelajaran bermain drama siswa pada 
siklus II pertemuan terakhir sebesar 17,56  (87,8%). Terjadi peningkatan proses 
pembelajaran siswa dalam bermain drama dengan menggunakan metode 
sosiodrama dari siklus I ke siklus II sebesar 6,4 (32%). Berikut tabel peningkatan 
proses bermain drama siswa dari siklus I ke siklus II. 
Tabel 20: Peningkatan Skor Rata-rata Siswa dari Siklus I ke Siklus II Proses 
Pembelajaran Bermain Drama  
 Siklus I Siklus II Peningkatan 
Jumlah Skor  279 439 160 
Rata-rata Hitung  11,16 17,56 6,4 
Persentase  55,8% 87,8% 32% 
  Apabila dibuat grafik, peningkatan proses pembelajaran siswa bermain 
drama dengan metode sosiodrama dari siklus I ke siklus II adalah sebagai berikut. 
  
 
 
 
 
Gambar 19: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa dari Siklus I ke siklus II 
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 Data peningkatan rata-rata hasil pengamatan pertemuan pratindakan ke 
siklus II Pertemuan terakhir aspek-aspek dalam proses pembelajaran bermain 
drama siswa dapat dilihat dari tabel 21 di bawah ini.  
Tabel 21: Peningkatan Skor Rata-rata Siswa dari Pratindakan ke Siklus II 
Aspek-aspek dalam Proses Pembelajaran Bermain Drama  
No. Aspek Pratindakan  Siklus II Peningkatan 
1. Keberanian  1,4 3,24 1,84 
2. Keaktifan  1,48 3,32 1,84 
3. Konsentrasi  1,48 3,36 1,88 
4. Antusias 1,6 3,64 2,04 
5. Situasi Pembelajaran   2 4 2 
Jumlah Nilai 7,96 17,56 9,6 
 Skor rata-rata aspek keberanian pada pratindakan sebesar 1,4. Pada siklus 
II pertemuan terakhir meningkat menjadi 3,24. Jadi, peningkatan aspek 
keberanian pada proses pembelajaran bermain drama siswa dari pratindakan 
hingga siklus II sebesar 1,84. Skor rata-rata aspek keaktifan pada pratindakan 
sebesar 1,48. Di siklus II pertemuan terakhir meningkat menjadi 3,32. Jadi, 
peningkatan aspek keaktivan pada proses pembelajaran bermain drama siswa dari 
pratindakan hingga siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,84. 
 Skor rata-rata aspek konsentrasi pada pratindakan sebesar 1,48. Pada 
siklus II pertemuan terakhir meningkat menjadi 3,36.  Jadi, peningkatan aspek 
konsentrasi pada proses pembelajaran bermain drama siswa dari pratindakan 
hingga siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,88. Skor rata-rata aspek antusias 
pada pratindakan sebesar 1,6. Pada siklus II pertemuan terakhir meningkat 
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menjadi 3,64. Jadi, peningkatan aspek antusias pada proses pembelajaran bermain 
drama siswa dari pratindakan hingga siklus II pertemuan terakhir sebesar 2,04.   
 Skor rata-rata aspek situasi pembelajaran pada pratindakan sebesar 2. Di 
siklus II pertemuan terakhir meningkat menjadi 4. Jadi, peningkatan aspek situasi 
pembelajaran pada proses pembelajaran bermain drama siswa dari pratindakan 
hingga siklus II sebesar 2. Jumlah total hasil keseluruhan aspek-aspek dalam 
proses pembelajaran bermain drama siswa pada pratindakan sebesar 7,96 (39,8%). 
Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 17,56 (87,8%). Jadi peningkatan 
jumlah keseluruhan aspek proses pembelajaran bermain drama siswa dari 
pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 38,36 (48%) 
 
C. Pembahasan  
1. Informasi Awal Keterampilan Siswa dalam Bermain Drama  
  Berdasarkan data informasi awal yang diperoleh dari tabel 6 (halaman 67) 
keterampilan siswa dalam apresisasi sastra khususnya bermain drama belum 
dilaksanakan secara maksimal. Hasil wawancara dengan guru, menunjukkan 
dalam kegiatan pembelajaran bermain drama, guru belum menemukan metode 
yang tepat untuk pembelajaran bermain drama. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran bermain drama siswa biasanya langsung disuruh bermain drama 
dengan menggunakan naskah dari guru atau mencari di internet tanpa 
menggunakan langkah-langkah tertentu. Akibatnya permainan drama siswa 
kurang memuaskan.  
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  Dari tabel 7 (halaman 70) diperoleh data tentang keterampilan awal siswa 
dalam bermain drama. Skor rata-rata aspek bermain drama pada pratindakan 
belum mencapai 7,8 sehingga dapat dikatakan permainan drama siswa masih 
kurang. Skor rata-rata aspek ekspresi sebesar 3,28. Skor rata-rata aspek 
penghayatan sebesar 3,32. Skor rata-rata aspek gerak sebesar 3,12. Skor rata-rata 
aspek sikap sebesar 2,92. Skor rata-rata aspek intonasi sebesar 3. Skor rata-rata 
aspek artikulasi sebesar 3,2. Jumlah rata-rata hitung dari keseluruhan aspek yang 
dinilai adalah 18,84 (31,4%). Dari hasil pratindakan ini dapat dikatakan bahwa 
keterampilan drama siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Kretek Bantul 
berkategori kurang, karena jumlah skor rata-rata masing-masing siswa pada 
pratindakan belum mencapai 46,8. 
  Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan proses selama 
pembelajaran bermain drama. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dan kolaborator menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih kurang sesuai 
dengan harapan ideal peneliti dan kolaborator. Sebagian besar siswa masih kurang 
berani dalam bermain drama, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa masih 
suka melamun atau berbicara dengan temannya, siswa kurang konsentrasi, dan 
antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran pun masih kurang.  
  Dari tabel 8 (halaman 77) tentang hasil pengamatan proses pembelajaran 
siswa dalam bermain drama pada pratindakan. Jumlah rata-rata hitung yang 
diperoleh siswa dari keseluruhan aspek yang dinilai adalah 7,96 (39,8%) hasil 
tersebut belum mencapai skor yang diinginkan yaitu 15,6 (78%), maka proses 
pembelajaran drama berkategori kurang. Rata-rata tiap aspek juga belum sampai 
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skor 3,12, maka dapat dikategorikan kurang. Rata-rata hitung untuk aspek 
keberanian pada pratindakan mencapai skor 1,4. Aspek keaktivan mencapai skor 
1,48. Aspek konsentrasi mencapai skor 1,48. Aspek antusias mencapai skor 1,6 
dan aspek situasi pembelajaran mencapai skor 2. 
  Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik bermain drama di sekolah perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan. Salah satu langkah yang dapat diambil guru 
adalah pengembangan variasi pembelajaran dan penggunaan metode atau cara 
dalam pembelajaran yang tepat agar apresiasi siswa terhadap sastra tumbuh 
dengan baik. Selain itu, kegiatan bermain drama di sekolah perlu dilakukan secara 
rutin, sehingga siswa mampu mengembangkan minat dan bakatnya serta dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri bagi para siswa tersebut. Melalui metode 
sosiodram ini kualitas pembelajaran bermain drama pada siswa kelas XI IPA-1 
SMA Negeri 1 Kretek Bantul dapat ditingkatkan.   
  Metode pembelajaran sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama 
menawarkan pembelajaran drama semakin menarik dan menyenangkan. Metode 
ini juga menambah wawasan siswa baik dalam menemukan karakter tokoh 
maupun memahami karakter orang lain. Selain mempunyai manfaat besar bagi 
siswa yang merasa kesulitan dalam bermain drama karena di dalam metode 
sosiodrama juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
masalah, kemudian bereksperimen dengan berbagai macam cara untuk mengatasi 
masalah ketika terjadi lagi. 
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Bermain Drama dengan Metode 
Sosiodrama dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa 
  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode sosiodrama telah 
diterapkan dalam dua siklus, yang memfokuskan pada bentuk kegiatan bermain 
drama.  Untuk mencapai hasil yang maksimal, guru dituntut untuk selalu 
memperhatikan seluruh siswa dalam praktik bermain drama dengan metode 
sosiodrama. Mulai dari kegiatan pengembangan topik cerita, diskusi 
mengembangkan cerita, memilih peran, motivasi, menyiapkan pengamat, 
memainkan peran, diskusi, dan evaluasi, serta refleksi. 
  Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
bermain drama siswa berupa lembar pengamatan. Penilaian hasil bermain drama 
meliputi 6 aspek, yaitu: (1) aspek ekspresi, (2) aspek penghayatan, (3) aspek 
gerak, (4) aspek sikap, (5) aspek intonasi, dan (6) aspek artikulasi. Penilaian 
proses selama pembelajaran meliputi 5 aspek, yaitu: (1) aspek keberanian siswa, 
(2) aspek keaktifan siswa, (3) aspek konsentrasi siswa, (4) aspek antusias siswa, 
(5) aspek situasi pembelajaran.  
  Pelaksanaan siklus I dimulai dengan perlakuan tindakan, yaitu penyiapan 
materi tentang metode sosiodrama. Pada siklus I ini siswa diberikan pengetahuaan 
tentang metode sosiodrama. Siswa diperkenalkan tentang satu demi satu tahapan 
metode sosiodrama. Setelah siswa diberikan pengetahuan tentang metode 
sosiodrama, kemudian siswa dilatih menggunakan metode sosiodrama untuk 
meningkatkan keterampilan bermain drama siswa. Permainan drama siswa pada 
siklus I ini mengalami peningkatan pada aspek penghayatan, ekspresi, sikap, 
127 
 
 
 
gerak, intonasi, dan artikulasi. Namun siswa masih kurang mampu melakukan 
spontanitas dialog dan mengimprovisasi gerakan dalam bermain drama. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan dapat diketahui bahwa masih perlu dilakukan 
perbaikan pada siklus II terutama dalam hal keaktifan siswa, serta memunculkan 
spontanitas dialog dan improvisasi gerakan pada siswa.  
  Pelaksanaan siklus II lebih difokuskan pada perbaikan dari hasil refleksi 
siklus I. Pelaksaan siklus II difokuskan pada cara untuk memunculkan spontanitas 
dialog dan improvisasi gerakan pada siswa. Setelah diadakan perlakuan tindakan 
dengan menggunakan metode sosiodrama dengan cara memunculkan spontanitas 
dialog dan improvisasi gerakan keterampilan dalam pembelajaran bermain drama 
siklus II, siswa mendapatkan manfaat yang besar. Keterampilan bermain drama 
siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan pada aspek keaktifan siswa dan 
cara memunculkan spontanitas dialog dan improvisasi gerakan dalam bermain 
drama. Siswa sudah dapat melakukan permainan drama dengan lebih baik dari 
pada permainan drama pada pertemuan sebelumnya.  
  Pembelajaran bermain drama dengan metode sosiodrama ternyata mampu 
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih baik. Siswa terlihat aktif dan 
antusias dengan pembelajaran tersebut. Pada kondisi awal saat pratindakan, siswa 
terlihat kurang aktif dan kurang antusias dalam pembelajaran. Kondisi mulai lebih 
baik ketika pelaksaan bermain drama dilakukan dengan metode sosiodrama. 
Kondisi paling kondusif adalah ketika pembelajaran masuk pada siklus II 
pertemuan terakhir. Permainan drama siswa menjadi lebih baik dari pertemuan 
yang sebelumnya. Hasil angket pascatindakan menunjukkan bahwa: 
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a. Saya sudah bisa bermain drama dengan baik sebelum mandapatkan materi. 
Siswa yang menyatakan setuju dengan pendapat ini sejumlah 24%. Siswa 
menyatakan kurang setuju dengan pendapat ini 60%. Sedangkan 16% siswa 
menyatakan tidak setuju dengan pendapat ini. 
b. Drama merupakan salah satu karya sastra yang membutuhkan sebuah 
pemahaman. Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan pendapat ini 
sejumlah 44%. Siswa menyatakan setuju dengan pendapat ini 32%. 
Sedangkan 24% siswa menyatakan kurang setuju dengan pendapat ini.   
c. Bermain drama membantu saya dalam meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan berapresiasi. Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan 
pendapat ini sejumlah 28% dan 72% siswa menyatakan setuju dengan 
pendapat ini. 
d. Kegiatan bermain drama mampu memberikan manfaat yang positif bagi 
siswa. Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan pendapat ini sejumlah 
60% dan 40% siswa menyatakan setuju dengan pendapat ini. 
e. Saya sudah mengetahui metode sosiodrama untuk meningkatkan 
keterampilan bermain drama sebelum mendapatkan materi dari guru. Siswa 
yang menyatakan kurang setuju dengan pendapat ini sejumlah 52% dan 48% 
siswa menyatakan tidak setuju dengan pendapat ini. 
f. Saya senang dengan penerapan metode sosiodrama dalam kegiatan bermain 
drama. Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan pendapat ini sejumlah 
20% dan 80% siswa menyatakan setuju dengan pendapat ini. 
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g. Kemampuan bermain drama saya semakin bertambah setelah mendapatkan 
materi dan tugas dari guru. Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan 
pendapat ini sejumlah 72% dan 28% siswa menyatakan setuju dengan 
pendapat ini. 
h. Penerapan metode sosiodrama ini memudahkan saya dalam bermain drama. 
Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan pendapat ini sejumlah 20% dan 
80% siswa menyatakan setuju dengan pendapat ini. 
i. Melalui penerapan metode sosiodrama ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman saya dalam bermain drama. Siswa yang menyatakan sangat 
setuju dengan pendapat ini sejumlah 68% dan 32% siswa menyatakan setuju 
dengan pendapat ini. 
j. Penerapan metode pembelajaran sosiodrama ini sangat baik dilakukan di 
sekolah. Siswa yang menyatakan sangat setuju dengan pendapat ini sejumlah 
92% dan 8% siswa menyatakan setuju dengan pendapat ini. 
3. Peningkatan Keterampilan Bermain Drama Siswa dengan Metode 
Sosiodrama  
  Penilaian keterampilan siswa dilakukan dengan cara mengamati aspek-
aspek yang telah ditentukan di awal ketika siswa sedang melakukan pembelajaran 
bermain drama. Penilaian keterampilan bermain drama dilakukan untuk mengukur 
keterampilan bermain drama siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. 
Berikut ini grafik peningkatan keterampilan bermain drama siswa dari 
pratindakan sampai siklus II. 
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Gambar 20: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa dari 
Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
 
 Berdasarkan gambar 20 terlihat peningkatan yang signifikan dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. Sebelum diberikan tindakan skor rata-rata 
siswa adalah 18,84 (31,4%), kemudian setelah diberikan tindakan siklus I menjadi 
44,28 (73,8%) dan ketika diberikan tindakan siklus II meningkat menjadi 49,6 
(82,67%). Kenaikan skor rata-rata mulai dari pratindakan, siklus I, siklus II 
pertemuan terakhir adalah sebesar 30,76 (51,27%). 
 Berikut ini peningkatan keterampilan bermain drama dari pratindakan, 
siklus I sampai siklus II siswa dilihat dari masing-masing aspek. 
a. Aspek Ekspresi 
  Ekspresi menjadi aspek penilaian yang diutamakan dalam bermain drama, 
karena ekspresi merupakan cerminan bahwa siswa mampu memahami watak 
tokoh yang diperankan. Oleh karenanya jika siswa kurang memahami watak 
tokoh, maka ekspresi yang muncul juga tidak akan sesuai dan kurang bisa 
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menguasai situasi. Berikut disajikan grafik peningkatan skor rata-rata aspek 
ekspresi karakter mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa pada 
Aspek Ekspresi dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
 
  Melalui grafik tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah 
dapat memerankan watak tokoh dengan ekspresi yang baik dari pertemuan 
sebelumnya. Siswa sudah bisa berekspresi seperti orang marah, cerewet, jahat, 
dan lain sebagainya sesuai dengan perannya masing-masing. Pada pratindakan 
mencapai skor 3,28 hal ini dikarenakan siswa belum memahami benar tentang 
watak dari tokoh yang mereka perankan, sehingga ekspresi mereka tidak sesuai. 
Selain itu, pandangan siswa juga masih terpaku pada teks, belum menyebar ke 
seluruh ruangan serta belum dapat menguasai situasi. Setelah diberi tindakan pada 
siklus I, peningkatan siswa dalam aspek ekspresi hanya mengalami peningkatan 
sebesar 4,08 yakni menjadi 7,36 yang artinya siswa belum benar-benar mampu 
untuk berekspresi sesuai watak tokoh yang diperankan. Pada siklus II siswa 
diberikan pelatihan yang mampu meningkatkan keterampilan mereka untuk lebih 
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memahami karakter yang akan mereka perankan, dan akhirnya mengalami 
peningkatan menjadi skor meningkat menjadi 8.52. Jadi aspek ekspresi 
mengalami peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 5,24 dan aspek ekspresi termasuk dalam kategori baik.  
b. Aspek Penghayatan 
 Aspek ini diibaratkan bangunan sebagai tiang-tiang penyangga. Sebagus 
apapun keterampilan yang membuat seorang aktor dapat memukau penonton, 
tanpa penghayatan, semua itu tidak akan dapat berjalan. Dalam metode 
sosiodrama tidak diajarkan bagaimana cara menghayati watak tokoh, tetapi siswa 
diajak untuk menghayati sendiri perannya sesuai dengan apa yang mereka 
rasakan. Berikut disajikan grafik peningkatan aspek penghayatan dalam bermain 
drama mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa pada 
Aspek Penghayatan dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
 
 Melalui grafik di atas, dapat diketahui bahwa siswa sudah bisa menghayati 
peran dengan baik dan sesuai dengan cerita serta deskripsi watak tokoh yang 
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diberikan oleh guru dari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pada 
pratindakan aspek penghayatan memperoleh skor rata-rata 3,32, dalam pertemuan 
ini siswa masih banyak siswa yang tidak mampu menghayati perannya dan masih 
terpengaruh dengan penonton/pengamat. Setelah diberikan pelatihan oleh guru, 
pada siklus I skor meningkat menjadi 7,44, namun rata-rata skor yang diperoleh 
tersebut belum bisa dikatakan baik. Pada siklus II siswa sudah mampu menghayati 
peran masing-masing sebagai tokoh dalam cerita, semua energi dan keterampilan 
ditampilkan siswa sebagaimana mestinya, tidak lemah dan tidak belebihan 
sehingga pada siklus II skor meningkat menjadi 8,44. Jadi aspek penghayatan 
mengalami peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 5,12 dan aspek penghayatan termasuk dalam kategori baik.  
c. Aspek Gerak  
 Berikut disajikan grafik peningkatan aspek gerak dalam bermain drama 
mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa pada 
Aspek Gerak dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
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 Pada awalnya aspek gerak ini merupakan aspek yang sulit bagi siswa. 
Banyak siswa yang merasa kesulitan menguasai aspek ini. Namun, terjadi 
peningkatan saat siswa bermain drama dari pratindakan sampai siklus II. Melalui 
grafik tersebut, skor rata-rata siswa pada aspek gerak pada pratindakan sebesar 
3,12, siswa masih ragu-ragu dalam melakukan gerakan dan masih sering menutupi 
teman yang lain. Pada siklus I skor rata-rata siswa dalam aspek gerak meningkat 
menjadi 7,36, Siswa sudah tidak ragu-ragu dalam melakukan gerakan, namun ada 
gerakan yang berlebihan dan kurang sesuai dengan watak tokoh. Kemunculan 
pertama masing-masing siswa juga sudah terlihat mantap, siswa juga sudah 
mampu memposisikan diri (blocking) dengan baik.  
 Pada siklus II skor rata-rata siswa pada aspek gerak meningkat menjadi 
8,32. Siswa sudah mampu melakukan gerakan yang sesuai dengan watak tokoh 
bahkan melakukan beberapa improvisasi gerakan. Gerakan yang dilakukan tidak 
berlebihan, sehingga aspek gerak mengalami peningkatan skor rata-rata dari 
pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 5,2 dan aspek gerak termasuk 
dalam kategori baik.  
d. Aspek Sikap  
 Siswa sudah bisa bersikap sesuai dengan gambaran watak tokoh dan cerita 
yang diberikan. Aspek sikap dari pratindakan sampai ke siklus II mengalami 
peningkatan. Berikut disajikan grafik peningkatan aspek gerak dalam bermain 
drama mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
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Gambar 24: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa pada 
Aspek Sikap dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
 
 Melalui grafik tersebut, dapat diketahui bahwa siswa sudah mampu 
menyesuaikan sikap mereka sesuai dengan karakter tokoh yang diperankannya. 
Misalnya sikap dari tokoh ibu, guru, dan anak sekolah diperankan dengan 
menyesuaikan pada perkiraan sifat dan usia tokoh. Hal itu mampu dilakukan 
siswa dengan baik dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Skor rata-rata 
siswa pada aspek sikap pada pratindakan sebesar 2,92, siswa masih tidak dapat 
membedakan antara sikap sebagai anak sekolah usia remaja dengan sikap sebagai 
orang tua dengan usia tua. Pada siklus I aspek sikap mengalami peningkatan 
sebesar 7,48, dalam hal ini siswa sudah mampu membedakan masing-masing 
sikap sesuai dengan watak tokoh yang diperankan, namun siswa masih namun 
siswa masih kurang mampu dalam hal menyesuaiakan sikap dengan karakter 
masing-masing tokoh yang mereka perankan. Pada siklus II skor rata-rata aspek 
sikap meningkat menjadi 8,24. Jadi aspek sikap mengalami peningkatan skor rata-
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rata dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 5,32 dan aspek sikap 
termasuk dalam kategori baik.  
e. Aspek Intonasi  
 Siswa sudah bisa berdialog dengan intonasi yang baik. Intonasi siswa 
sudah tidak monoton ketika siklus II, sehingga terjadi peningkatan dalam aspek 
intonasi dari pratindakan sampai siklus II. Berikut disajikan grafik peningkatan 
aspek gerak dalam bermain drama mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 25: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa pada 
Aspek Intonasi dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
 
 Malalui grafik tersebut, dapat diketahui bahwa aspek intonasi mengalami 
peningkatan. Siswa sudah mampu mengatur jeda dengan tepat, intonasi bervariasi 
sesuai watak tokoh, dan pembicaraan lancar tidak terputus-putus. Pada 
pratindakan aspek intonasi memperoleh skor rata-rata 3, vokal siswa masih 
semaunya sendiri, siswa membaca naskah drama bukan memerankan naskah 
drama. Pada siklus I rata-rata skor aspek intonasi mengalami peningkatan menjadi 
7,32. Siswa sudah dapat mengatur jeda dengan tepat dan berbicara dengan lancar 
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tidak terputus-putus, namun, siswa kurang dapat mengatur intonasi sesuai watak 
tokoh. Pada siklus II skor rata-rata aspek intonasi siswa meningkat menjadi 8,08. 
pada pertemuan ini siswa sudah mampu mengatur jeda, membuat intonasi yang 
bervariasi sesuai dengan watak tokoh yang diperankan, serta berbicara lancar dan 
tidak terputus-putus. Jadi aspek intonasi mengalami peningkatan skor rata-rata 
dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 5,08 dan aspek intonasi 
termasuk dalam kategori baik.  
f. Aspek Artikulasi  
 Pada aspek Artikulasi, tidak hanya dituntut untuk bersuara keras saja, 
namun juga jelas dan dapat dimengerti. Artikulasi siswa sudah keras, jelas, dan 
dapat dimengerti pada saat melakukan praktik bermain drama siklus II pertemuan 
terakhir. Berikut disajikan grafik peningkatan aspek gerak dalam bermain drama 
mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26: Peningkatan Rata-rata Praktik Bermain Drama Siswa pada 
Aspek Artikulasi dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
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 Malalui grafik tersebut, dapat diketahui bahwa pada pratindakan aspek 
intonasi memperoleh skor rata-rata 3,2. Pengucapan siswa sudah keras namun 
karena penonton yang bising jadi suara tidak begitu jelas. Artikulasi siswa dapat 
dimengerti karena siswa membaca naskah drama bukan memerankan naskah 
drama, sehingga penilaian dalam aspek ini tergolong rendah. Pada siklus I rata-
rata skor pada aspek artikulasi meningkat menjadi 7,32, siswa sudah mulai dapat 
mengatur pengucapan, bukan hanya keras saja namun juga menyesuaikan dengan 
watak tokoh yang diperankan. Artikulasi siswa juga sudah jelas dan dapat 
dimengerti. Penonton juga sudah terkondisikan dengan baik, karena mereka 
mengamati dan menilai penampilan kelompok yang sedang praktik bermain 
drama. Pada siklus I ini siswa masih kurang dapat memunculkan spontanitas dan 
mengimprovisasi ketika terjadi salah ucap. Pada siklus II rata-rata skor pada aspek 
artikulasi meningkat lagi menjadi 8. Siswa sudah mampu menguasai aspek 
artikulasi dengan baik. Jadi aspek intonasi mengalami peningkatan skor rata-rata 
dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 4,8 dan aspek artikulasi 
termasuk dalam kategori baik.  
 Peningkatan skor rata-rata bermain drama siswa dari pratindakan ke siklus 
II pertemuan terakhir sebesar 30,76, ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
dalam bermain drama sudah termasuk dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa 
implemantasi tindakan dengan menggunakan metode sosiodrama pada siklus I dan 
siklus II membawa dampak yang positif terhadap pembelajaran bermain drama. 
Selain mampu meningkatkan keterampilan bermain drama siswa, penerapan 
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metode sosiodrama juga mampu memberikan kesenangan, keberanian, keaktivan, 
konsentrasi, dan antusias siswa dalam proses pembelajaran bermain drama.  
 Selain itu, dalam penelitian ini juga disajikan peningkatan proses 
pembelajaran bermain drama siswa dari pratindakan sampai siklus II. Berikut ini 
grafik peningkatan keterampilan proses bermain drama siswa dari pratindakan 
sampai siklus II. 
 
 
 
 
 
Gambar 27: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus II 
 
 Berdasarkan gambar 18, terlihat peningkatan yang signifikan dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. Sebelum diberikan tindakan skor rata-rata 
siswa dalam proses pembelajaran bermain drama adalah 7,96 (39,8%), kemudian 
setelah diberikan tindakan siklus I meningkat menjadi 11,12 (55,6%), dan ketika 
diberi tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 17,56 (87,8%). Kenaikan skor 
rata-rata dari pratindakan hingga siklus II pertemuan terakhir adalah sebesar 9,6 
(48%). 
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 Berikut ini peningkatan proses pembelajaran bermain drama siswa dilihat 
dari masing-masing aspek.  
a. Aspek Keberanian  
 Siswa sudah berani memainkan peran sesuai dengan deskripsi tokoh yang 
ada dalam cerita dari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Berikut disajikan 
grafik peningkatan skor rata-rata pada aspek keberanian dalam proses 
pembelajaran bermain drama. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 28: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa pada Aspek Keberanian dari Pratindakan, Siklus I, ke 
siklus II 
 
 Melalui grafik tersebut, dapat diketahui bahwa siswa sudah berani 
memainkan peran yang ada pada naskah drama dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya. Pada pratindakan aspek keberanian memperoleh skor rata-rata 1,4, 
hal ini dikarenakan siswa tidak berani untuk mengajukan diri tampil di depan 
kelas. Pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 2,24, pada pertemuan ini 
siswa sudah berani untuk mengajukan diri tampil di depan kelas, namun hanya 
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sedikit siswa yang berani tampil. Pada siklus II rata-rata skor proses pembelajaran 
pada aspek keberanian meningkat menjadi 3,24. Jadi aspek keberanian mengalami 
peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 
1,84. 
b. Aspek Keaktifan  
 Siswa sudah aktif di dalam proses pembelajaran bermain drama dari pada 
pertemuan-pertemuan yang sebelumnya. Siswa tidak malu bertanya jika dia tidak 
mengerti atau mengalami kesulitan. Berikut disajikan grafik peningkatan skor 
rata-rata pada aspek keaktifan dalam proses pembelajaran bermain drama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 29: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa pada Aspek Keaktifan dari Pratindakan, Siklus I, ke 
siklus II 
 
 Melalui grafik di atas, dapat diketahui bahwa siswa sudah aktif dalam 
proses pembelajaran bermain drama dari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Siswa tidak lagi malu untuk mengemukakan pendapat atau bertanya apabila 
mengalami kesulitan dan permasalahan terkait dengan bermain drama. Pada 
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pratindakan aspek keaktifan memperoleh skor 1,48, hal ini dikarenakan siswa 
masih malu-malu untuk mengajukan pertanyaan. Pada siklus I mengalami 
peningkatan menjadi 1,8, siswa sudah berani ketika mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan, namun jumlah dari siswa yang aktif masih sedikit. Pada 
siklus II rata-rata skor proses pembelajaran pada aspek keaktivan meningkat lagi 
menjadi 3,32. Jadi aspek keaktifan mengalami peningkatan skor rata-rata dari 
pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,84.  
c. Aspek Konsentrasi  
 Siswa sudah mampu berkonsentrasi secara penuh di dalam proses 
pembelajaran bermain drama dari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Siswa 
tidak berbicara sendiri atau berbicara dengan temannya yang dirasa tidak perlu 
selama proses pembelajaran bermain drama berlangsung. Berikut disajikan grafik 
peningkatan skor rata-rata pada aspek konsentrasi dalam proses pembelajaran 
bermain drama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 30: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa pada Aspek Konsentrasi dari Pratindakan, Siklus I, ke 
siklus II 
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 Melalui grafik tersebut, dapat diketahui bahwa siswa sudah mampu 
berkonsentrasi secara penuh di dalam pembelajaran bermain drama daripada 
pertemuan sebelumnya. Siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan, tidak 
sibuk beraktivitas sendiri. Pada pratindakan aspek konsentrasi memperoleh skor 
rata-rata 1,48, dalam hal ini masih banyak siswa yang sibuk dengan aktivitasnya 
sendiri. Pada siklus I terdapat peningkatan sebesar 2, masih terdapat beberapa 
siswa yang sering melamun dan tidak berkonsentrasi ketika guru memberikan 
penjelasan. Pada siklus II mengalami peningkatan kembali sebesar 3,36. Jadi 
aspek konsentrasi siswa mengalami peningkatan skor rata-rata dari pratindakan ke 
siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,88.  
d. Aspek Antusias 
 Berikut disajikan grafik peningkatan skor rata-rata aspek antusias dari 
pratindakan, siklus I, ke sikus II. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 31: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa pada Aspek Antusias dari Pratindakan, Siklus I, ke siklus 
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 Melalui grafik tersebut dapat diketahui bahwa siswa sangat antusias dalam 
proses pembelajaran bermain drama daripada pertemuan-pertemuan dsebelumnya. 
Siswa terlihat ingin sekali bisa bermain drama dengan baik. Pada pratindakan 
aspek antusia memperoleh skor rata-rata 1,6, dikarenakan hanya terdapat sedikit 
siswa yang antusias mengikuti pelajaran yang diberikan guru. Pada siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 2,08, dalam hal ini siswa mengaku lebih tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran karena tidak membosankan. Pada siklus II 
mengalami peningkatan lagi menjadi 3,69. Jadi aspek antusias mengalami 
peningkatan skor dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 2,09.  
e. Aspek Situasi Pembelajaran    
 Berikut disajikan grafik peningkatan skor rata-rata aspek antusias dari 
pratindakan, siklus I, ke sikus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 32: Peningkatan Rata-rata Proses Pembelajaran Bermain Drama 
Siswa pada Aspek Situasi Pembelajaran dari Pratindakan, 
Siklus I, ke siklus II 
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 Situasi pembelajaran berlangsung dengan sangat baik. Guru menjadi 
fasilitator selama pembelajaran bermain drama dan siswa bermain drama dengan 
penuh semangat. Pada pratindakan aspek situasi pembelajaran memperoleh skor 
rata-rata 2, pada siklus I meningkat menjadi 3, dan pada siklus II meningkat lagi 
mejadi 4. Jadi aspek situasi pembelajaran mengalami peningkatan skor rata-rata 
dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 2.  
 Keberhasilan penerapan metode sosiodrama dalam proses pembelajaran 
bermain drama dapat dilihat dari pendapat siswa tentang metode sosiodrama 
melalui angket pascatindakan. Ada 80% siswa menyatakan senang dengan 
penerapan metode sosiodrama dalam pembelajaran, 80% siswa menyatakan 
bahwa dengan menggunakan metode sosiodrama ini dapat mempermudah siswa 
dalam bermain drama, 68% siswa menyatakan bahwa dengan menggunakan 
metode sosiodrama siwa dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 
bermain drama, dan 92% siswa menyatakan bahwa metode sosiodrama bagus 
untuk diterapkan di dalam pembelajaran. 
d. Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan bermain 
drama pada siswa kela XI-IPA 1 SMAN Negeri 1 Kretek Bantul melalui metode 
sosiodrama diakhiri pada siklus II. Hal ini didasarkan pada hasil diskusi peneliti 
dengan guru kolaborator melihat sudah adanya peningkatan baik dari segi proses 
maupun hasil. Selain itu, penelitian dihentikan karena keterbatasan jadwal 
penelitian yang hampir mendekati ujian nasional untuk kelas XII, sehingga semua 
siswa selain kelas termasuk kelas XI-IPA 1 diliburkan. 
146 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik simpulan bahwa penggunaan 
metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama dapat meningkatkan 
keterampilan bermain drama siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor 
rata-rata praktik bermain drama siswa pada pratindakan dan pada pertemuan 
pascatindakan. Skor rata-rata praktik bermain drama pada pratindakan sebesar 
18,84 (31,4%). Skor rata-rata praktik bermain drama pada siklus I sebesar 44,28 
(73,8%). Skor rata-rata praktik bermain drama pada siklus II sebesar 49,6 
(82,67%). Jadi skor rata-rata praktik bermain drama siswa dari pratindakan 
sampai siklus II meningkat sebesar 30,76 (51,27%). Peningkatan skor ini 
menunjukkan implementasi tindakan pada siklus I dan siklus II mampu 
meningkatkan keterampilan bermain drama siswa. Penerapan metode sosiodrama 
juga mampu memberikan motivasi dan kesenangan dalam proses pembelajaran 
bermain drama. Siswa terlihat lebih berantusias dan lebih bersemangat ketika 
bermain drama. Sebelum implementasi tindakan, siswa masih belum berani 
berekspresi, kurang aktif, masih sering bergurau dengan siswa lain, dan siswa 
masih terlihat ragu untuk memainkan tokoh yang dibawakannya sehingga peran 
yang dimainkan kurang maksimal. Setelah implementasi tindakan, siswa menjadi 
lebih dapat berekspresi, lebih aktif, proses pembelajaran menjadi kondusif, dan 
siswa tidak ragu lagi dalam memerankan tokoh yang dibawakannya, bahkan siswa 
mampu improvisasi di dalam memerankan tokoh.  
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B. Implementasi Hasil Penelitian 
 Metode sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama untuk 
meningkatkan keterampilan bermain drama siswa memiliki potensi untuk 
dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
siswa dalam praktik bermain drama. Tanggapan siswa menunjukkan bahwa 
penerapan metode sosiodrama mampu memberikan motivasi di dalam 
pembelajaran bermain drama. Bagi guru, penelitian ini dapat dipakai sebegai 
alternatif metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan bermain drama 
siswa.  
C. Saran 
 Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang inovatif 
dalam proses pembelajaran apresiasi sastra, agar siswa menjadi lebih 
bersemangat dan termotivasi di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran di 
kelas menjadi menyenangkan dan bervariatif. Penggunaa metode sosiodrama 
dalam pembelajaran bermain drama dapat menumbuhkan semangat belajar 
yang tinggi bagi siswa. 
2. Untuk siswa, kemampuan bermain drama sudah baik yang telah dicapai harus 
tetap dipertahankan dan dikembangkan. Melalui metode sosiodrama 
didapatkan proses pembelajaran yang menyenangkan. Siswa disarankan 
untuk menerapkan belajar berdiskusi dan evaluasi bersama untuk melatih 
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan yang terjadi.    
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LAMPIRAN 1 
SILABUS 
 
  
SILABUS - 7 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XI 
Semester  :  2 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan/Alat 
Berbicara 
14. 
Mengungkap
kan wacana 
sastra dalam 
bentuk 
pementasan 
drama 
 
 14.1 
Mengekspre
sikan dialog 
para tokoh 
dalam 
pementasan 
drama  
 
 
 
Teks drama 
 Penghayatan 
watak 
 Pengekspresikan 
dialog 
 
Tatap Muka 
 Siswa membaca dan 
memahami teks 
drama yang akan 
diperankan.  
 Siswa menghayati 
watak tokoh yang 
akan diperankan.  
 Siswa 
mengekspresikan 
dialog para tokoh 
dalam pementasan 
drama.   
 Siswa mendiskusikan 
dialog para tokoh 
dalam pementasan 
drama.  
 
 Menghayati 
watak tokoh 
yang akan 
diperankan 
 Mengekspres
ikan dialog 
para tokoh 
dalam 
pementasan 
drama 
 Menanggapi 
penampilan 
dialog para 
tokoh dalam 
pementasan 
drama 
 
Jenis Tagihan: 
 tugas individu 
 tugas 
kelompok 
 
Bentuk 
Instrumen: 
 performansi 
 format 
pengamatan 
4x45’ 
 
Buku drama 
1
5
2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I Pertemuan 1) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI IPA-1/2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
A. Standar Kompetensi 
14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama   
B. Kompetensi Dasar 
14.2 Mengungkapkan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama 
 
C. Indikator 
1. Mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama  
2. Mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai dengan watak 
tokoh dalam pementasan drama. 
3. Mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama  
2. Siswa mampu mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai 
dengan watak tokoh dalam pementasan drama  
3. Siswa mampu mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bermain drama 
2. Metode sosiodrama 
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F. Metode Pembelajaran 
Metode Sosiodrama   
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa, kemudian mengabsen kelas. 
2. Guru menjelaskan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
 
 
Ceramah  
 
 
10’ 
2. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru memberikan materi tentang sosiodrama. 
2. Guru menjelaskan  cara bermain drama dengan 
metode sosiodrama. 
Elaborasi  
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru memberikan gambaran cerita dan 
deskripsi watak tokoh yang akan perankan oleh 
siswa dalam praktik bermain drama. 
3. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
memahami dan mengembangkan cerita menjadi 
sebuah pementasan yang menarik. 
4. Siswa juga berdiskusi untuk memilih peran 
yang sesui dalam cerita (semua siswa dalam 
kelompok wajib mendapatkan peran). 
5. Siswa mengadakan latihan dengan 
kelompoknya. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang apa yang belum 
dipahami sebelum praktik bermain drama. 
Konfirmasi  
1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran bermain drama dengan 
sosiodrama  
 
 
 
 
 
 
 
Sosiodrama  
 
 
 
 
 
 
 
70’ 
 
 
 
 
3. Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama siswa melakukan refleksi dengan 
menanyakan apa yang telah dipelajari dan 
kesulitan yang dihadapi siswa. 
2. Guru menjelaskan tugas yang akan dilakukan 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru menutup pelajaran dan berdoa  
 
Refleksi   
 
10’  
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H. Sumber Belajar 
1. Harymawan, RMA. 1993. Dramaturgi. Bandung: BIT PT Remaja 
Rosdakarya. 
2. Waluyo, Herman J. 2001. Drama “Teori Pembelajaran”. Yogyakarta: PT. 
Hanindrita Graha Widya Yogyakarta  
3. Teks Cerita 
 
I. Penilaian  
1. Teknik   : Pengamatan  
2. Bentuk instrumen : Lembar Pengamatan dan Pedoman Penliaian 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Skor yang 
diperoleh 
Mimik 
Ekspresi Sangat baik: sangat sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan menyebar ke seluruh ruangan – 
menguasai situasi. 
9-10    
Baik: sesuai dengan watak tokoh – pandangan 
menyebar ke seluruh ruangan – kurang dapat 
menguasai situasi. 
7-8   
Cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
5-6  
Kurang: kurang sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai dengan watak tokoh 
– pandangan terpaku pada satu arah – tidak 
dapat menguasai situasi.  
1-2  
Penghayatan  Sangat baik: sangat menghayati watak tokoh – 
sesuai dengan alur cerita. 
9-10  
Baik: menghayati watak tokoh – sesuai dengan 
alur cerita.   
7-8  
Cukup: cukup menghayati watak tokoh - kurang 
sesuai dengan alur cerita. 
5-6  
Kurang: kurang menghayati watak tokoh – 
kurang sesuai dengan alur cerita 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai watak tokoh – tidak 
sesuai dengan alur cerita. 
1-2  
Plastik  
Gerak  Sangat baik: kemunculan pertama terlihat 
mantap – gerakan bersifat alami – dapat 
memposisikan diri (blocking) dengan baik. 
9-10  
Baik: kemunculan pertama terlihat mantap – 
gerakan bersifat alami – kurang begitu dapat 
memposisikan diri (blocking). 
7-8  
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Cukup: kemunculan pertama terlihat sedikit 
ragu-ragu – gerakan bersifat alami – kurang 
dapat memposisikan diri (blocking). 
5-6  
Kurang: kemunculan pertama terlihat ragu-ragu 
– gerakan terlihat kaku – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
3-4  
Sangat kurang: kemunculan pertama terlihat 
gugup – gerakan terlihat canggung – tidak dapat 
memposisikan diri (blocking)  
1-2  
Sikap  Sangat baik: sikap sangat sesuai dengan watak 
tokoh – sangat menjiwai watak tokoh. 
9-10  
Baik: sikap sesuai dengan watak tokoh –
menjiwai watak tokoh. 
7-8  
Cukup: sikap cukup sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
5-6  
Kurang: sikap kurang sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
3-4  
Sangat kurang: sikap tidak sesuai dengan watak 
tokoh – tidak menjiwai watak tokoh. 
1-2  
Diksi  
Intonasi  Sangat baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar dan tidak terputus-putus.  
9-10  
Baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar tetapi sedikit terputus-putus. 
7-8  
Cukup: dapat mengatur jeda – intonasi cukup 
bervariasi sesuai watak tokoh – pembicaraan 
kurang lancar dan tidak terbata-bata. 
5-6  
Kurang: kurang dapat mengatur jeda – intonasi 
monoton – pembicaraan tidak lancar dan terbata-
bata. 
3-4  
Sangat kurang: sama sekali tidak dapat mengatur 
jeda – berbicara seolah membaca dan tidak jelas. 
1-2  
Artikulasi  Sangat baik: pengucapan keras – terdengar jelas 
– dapat dimengerti. 
9-10  
Baik: pengucapan keras – terdengar cukup jelas 
– dapat dimengerti. 
7-8  
Cukup: pengucapan cukup keras – terdengar 
jelas – kurang dapat dimengerti. 
5-6  
Kurang: pengucapan pelan – terdengar tidak 
begitu jelas – tidak dapat dimengerti. 
3-4  
Sangat kurang: pengucapan sama sekali tidak 
dapat dimengerti.  
1-2  
Nilai akhir  =   Perolehan skor     x    skor ideal    = 
           Skor maksimal (60)       (100) 
60  
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Lampiran 1 Materi  
Perkataan “drama” berasal dari bahasa Yunani “Dromai” yang berarti berbuat, 
berlaku, bertindak, bereaksi, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, tindakan, beraksi, 
atau action (Waluyo, 2001: 2). Di kehidupan sekarang, drama mengandung arti yang 
lebih luas ditinjau apakah drama sebagai salah satu genre sastra atau drama sebagai 
sebuah kesenian yang mandiri. Teks drama  merupakan salah satu genre sastra yang 
disejajarkan dengan puisi dan prosa, sedangkan pementasan drama adalah salah satu 
kesenian seperti musik, tata lampu, seni lukis (dekorasi dan panggung), seni kostum, seni 
rias, seni tari, dan lain sebagainya. Jika kita membicarakan pementasan drama, maka kita 
dapat mengarahkan ingatan pada wayang, ludruk, ketoprak, lenong, dan film. 
Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yang 
menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, 
gambaran keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk 
memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial serta 
mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya (Marno & Idris, 2012: 87). 
Sosiodrama adalah teknik yang digunakan untuk mengekspresikan berbagai jenis 
perasaan yang menekan, melalui suasana yang didramatisasikan sehingga dapat secara 
bebas mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan. Metode ini merupakan suatu cara 
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan 
dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 
Kelebihan metode sosiodrama diantaranya adalah membuat siswa lebih tertarik 
pada pelajaran karena masalah-masalah sosial sangat berguna bagi mereka. Siswa lebih 
mudah memahami masalah-masalah sosial karena mereka bermain peran sendiri. Bagi 
siswa yang berperan sebagai orang lain, maka ia dapat menempatkan diri seperti watak 
orang lain, sehingga menumbuhkan sikap saling pengertian, tenggang rasa, toleransi, dan 
cinta kasih terhadap sesama. Akhirnya, siswa dapat dapat berperan dan menimbulkan 
diskusi yang hidup, karena menghayati sendiri permasalahannya.  
Akting adalah suatu peragaan yang bertujuan untuk membangun suatu tokoh 
sehingga penonton dapat menikmatinya. Melihat betapa pentingnya akting dalam sebuah 
drama, maka ada tiga sapek yang bisa dilakukan oleh aktor untuk menggambarkan apa 
yang telah ditentukan penulis lewat tubuh dan wataknya (Herymawan, 1993: 45), ketiga 
aspek yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
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1. Mimik  
Menurut Harymawan (1993: 45) mimik yaitu pernyataan atau perubahan muka: 
mata, mulut, bibir, hidung, kening, merujuk pada pendapat tersebut, maka mimik dapat 
didefinisikan sebagi gerak-gerik wajah untuk berekspresi atau menunjukkan emosi yang 
dialami oleh tokoh. Selain mimik ekspresi dibutuhkan supaya pertunjukkan drama 
mampu berkesan dengan baik. Menurut Retnoningsih (2009: 130) ekspresi merupakan 
pengungkapan atau proses menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan sebagainya. 
Dalam bermain peran, ekspresi mejadi salah satu aspek penting yang turut membangun 
kepercayaan penonton terhadap apa yang dilakukan seorang pemain.  
2. Plastik 
Menurut Harymawan (1993: 45), plastik yaitu cara bersikap dan gerakan-gerakan 
anggota badan. Dari pendapat tersebut, maka dapat dimengerti bahwa aspek plastik ini 
berkaitan erat juga dengan aspek movement dan business acting. Movement adalah 
pertukaran tempat kedudukan pada pentas. Misalnya: datang dari pintu, melewati kursi 
menuju jendela. Business acting adalah kesibukan yang karakteristik, yang mempunyai 
ciri-ciri khas (Harymawan, 1993: 60). Contoh gerak-gerik business acting diantaranya 
gerakan menggigit jari, berpangku tangan, menyangga dagu, menggerakkan jari-jari 
tangan, merokok, menulis, dan sebagainya.  
3. Diksi  
Diksi merupakan cara penggunaan suara atau ucapan (Herymawan, 1993: 45). 
Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa aspek diksi erat 
kaitanya dengan dialog dan intonasi. Menurut Harymawan (1993: 58), dialog dilihat dari 
segi estetis merupakan faktor literer (juga filosofis) yang mempengaruhi struktur 
keindahan sebuah lakon. Sementara itu intonasi berarti ketepatan penyajian tinggi 
rendahnya nada (Retnoningsih, 2009: 188). Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa 
intonasi adalah nada suara, bisa juga diartikan ebagai dialog yang dilisankan tidak datar 
dan tidak monoton. 
Sejalan dengan itu, Harymawan (1993: 50) menyatakan bahwa pergantian naik 
turun suara itulah yang menyebabkan keindahan bagi telinga. Itulah yang disebut dengan 
irama pada seni kata. Intonasi juga erat kaitannya dengan kekuatan (power) dalam 
berbicara. Misalnya ketika akan mengatakan sesuatu yang sifatnya rahasia ditengah 
kerumunan orang, maka bisa dilakukan dengan cara berbisik. Sementara itu, apabila ingin 
dengan seseorang yang jaraknya cukup jauh, bisa dilakukan dengan sedikit berteriak atau 
menambah kekuatan (power) suara kita.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I Pertemuan 2) 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI IPA-1/2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
A. Standar Kompetensi 
14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama.   
B. Kompetensi Dasar 
14.2 Mengungkapkan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama. 
 
C. Indikator 
1. Mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama.  
2. Mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai dengan watak 
tokoh dalam pementasan drama. 
3. Mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama  
2. Siswa mampu mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai 
dengan watak tokoh dalam pementasan drama  
3. Siswa mampu mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bermain drama 
2. Metode sosiodrama 
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F. Metode Pembelajaran 
Metode Sosiodrama   
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
No.  Kegiatan Pembelajaran Metode  Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa, kemudian mengabsen kelas. 
2. Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
 
 
Ceramah  
 
 
10’ 
2. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menjelaskan kembali cara bermain drama 
dengan metode sosiodrama. 
Elaborasi  
1. Siswa berkumpul dengan kelompoknya. 
2. Masing-masing kelompok menyiapkan properti 
yang ada untuk digunakan dalam praktik bermain 
drama. 
3. Siswa secara berkelompok praktik bermain drama 
di depan kelas dengan sosiodrama. 
4. Kelompok siswa yang belum/sudah tampil 
bertugas mengamati dan menilai permainan drama 
yang sedang berlangsung.  
5. Ketika sosiodrama yang diperankan siswa 
mencapai situasi klimaks atau menemui jalan 
buntu, maka guru menghentikannya agar 
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah 
dapat didiskusikan secara umum. 
Konfirmasi  
1. Guru mengadakan diskusi umum yang berisi 
tentang pemecahan masalah sesuai cerita dalam 
bentuk tanya jawab, kritik, analisis, dan evaluasi 
tentang kegiatan bermain drama yang telah 
dilakukan oleh siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Sosiodra
ma  
 
 
 
 
 
 
 
70’ 
 
 
 
 
3. Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama siswa melakukan refleksi dengan 
menanyakan apa yang telah dipelajari dan kesulitan 
yang dihadapi siswa. 
2. Guru menjelaskan tugas yang akan dilakukan 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru menutup pelajaran dan berdoa  
 
Refleksi   
 
10’  
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H. Sumber Belajar 
1. Harymawan, RMA. 1993. Dramaturgi. Bandung: BIT PT Remaja 
Rosdakarya. 
2. Waluyo, Herman J. 2001. Drama “Teori Pembelajaran”. Yogyakarta: PT. 
Hanindrita Graha Widya Yogyakarta  
3. Teks Cerita 
 
I. Penilaian  
1. Teknik   : Pengamatan  
2. Bentuk instrumen : Lembar Pengamatan dan Pedoman Penliaian 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Skor yang 
diperoleh 
Mimik 
Ekspresi Sangat baik: sangat sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan menyebar ke seluruh ruangan – 
menguasai situasi. 
9-10    
Baik: sesuai dengan watak tokoh – pandangan 
menyebar ke seluruh ruangan – kurang dapat 
menguasai situasi. 
7-8   
Cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
5-6  
Kurang: kurang sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai dengan watak tokoh 
– pandangan terpaku pada satu arah – tidak 
dapat menguasai situasi.  
1-2  
Penghayatan  Sangat baik: sangat menghayati watak tokoh – 
sesuai dengan alur cerita. 
9-10  
Baik: menghayati watak tokoh – sesuai dengan 
alur cerita.   
7-8  
Cukup: cukup menghayati watak tokoh - kurang 
sesuai dengan alur cerita. 
5-6  
Kurang: kurang menghayati watak tokoh – 
kurang sesuai dengan alur cerita 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai watak tokoh – tidak 
sesuai dengan alur cerita. 
1-2  
Plastik  
Gerak  Sangat baik: kemunculan pertama terlihat 
mantap – gerakan bersifat alami – dapat 
memposisikan diri (blocking) dengan baik. 
9-10  
Baik: kemunculan pertama terlihat mantap – 
gerakan bersifat alami – kurang begitu dapat 
memposisikan diri (blocking). 
7-8  
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Cukup: kemunculan pertama terlihat sedikit 
ragu-ragu – gerakan bersifat alami – kurang 
dapat memposisikan diri (blocking). 
5-6  
Kurang: kemunculan pertama terlihat ragu-ragu 
– gerakan terlihat kaku – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
3-4  
Sangat kurang: kemunculan pertama terlihat 
gugup – gerakan terlihat canggung – tidak dapat 
memposisikan diri (blocking)  
1-2  
Sikap  Sangat baik: sikap sangat sesuai dengan watak 
tokoh – sangat menjiwai watak tokoh. 
9-10  
Baik: sikap sesuai dengan watak tokoh –
menjiwai watak tokoh. 
7-8  
Cukup: sikap cukup sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
5-6  
Kurang: sikap kurang sesuai dengan watak 
tokoh – kurang menjiwai watak tokoh. 
3-4  
Sangat kurang: sikap tidak sesuai dengan watak 
tokoh – tidak menjiwai watak tokoh. 
1-2  
Diksi  
Intonasi  Sangat baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar dan tidak terputus-putus.  
9-10  
Baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar tetapi sedikit terputus-putus. 
7-8  
Cukup: dapat mengatur jeda – intonasi cukup 
bervariasi sesuai watak tokoh – pembicaraan 
kurang lancar dan tidak terbata-bata. 
5-6  
Kurang: kurang dapat mengatur jeda – intonasi 
monoton – pembicaraan tidak lancar dan terbata-
bata. 
3-4  
Sangat kurang: sama sekali tidak dapat mengatur 
jeda – berbicara seolah membaca dan tidak jelas. 
1-2  
Artikulasi  Sangat baik: pengucapan keras – terdengar jelas 
– dapat dimengerti. 
9-10  
Baik: pengucapan keras – terdengar cukup jelas 
– dapat dimengerti. 
7-8  
Cukup: pengucapan cukup keras – terdengar 
jelas – kurang dapat dimengerti. 
5-6  
Kurang: pengucapan pelan – terdengar tidak 
begitu jelas – tidak dapat dimengerti. 
3-4  
Sangat kurang: pengucapan sama sekali tidak 
dapat dimengerti.  
1-2  
Nilai akhir  =   Perolehan skor     x    skor ideal    = 
           Skor maksimal (60)       (100) 
60  
Bantul,   Maret 2016 
 
 
Guru Bahasa Indonesia 
 
Zukhriyanta, S.Pd. 
NIP 19710215 200604 1 012 
Peneliti 
 
Zusma Nadya Izzati 
NIM 12201241071 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II Pertemuan 1) 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI IPA-1/2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
A. Standar Kompetensi 
14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama   
B. Kompetensi Dasar 
14.2 Mengungkapkan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama 
 
C. Indikator 
1. Mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama  
2. Mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai dengan watak 
tokoh dalam pementasan drama. 
3. Mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama  
2. Siswa mampu mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai 
dengan watak tokoh dalam pementasan drama  
3. Siswa mampu mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bermain drama 
2. Metode sosiodrama 
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F. Metode Pembelajaran 
Metode Sosiodrama   
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
No.  Kegiatan Pembelajaran Metode  Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa, kemudian mengabsen kelas. 
2. Guru menjelaskan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
 
 
Ceramah  
 
 
10’ 
2. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru memberikan materi tentang sosiodrama. 
2. Guru menjelaskan  cara bermain drama 
dengan metode sosiodrama. 
Elaborasi  
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru memberikan gambaran cerita dan 
deskripsi watak tokoh yang akan perankan 
oleh siswa dalam praktik bermain drama. 
3. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
memahami dan mengembangkan cerita 
menjadi sebuah pementasan yang menarik. 
4. Siswa juga berdiskusi untuk memilih peran 
yang sesui dalam cerita (semua siswa dalam 
kelompok wajib mendapatkan peran). 
5. Siswa mengadakan latihan dengan 
kelompoknya. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang apa yang belum 
dipahami sebelum praktik bermain drama. 
Konfirmasi  
1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran bermain drama dengan 
sosiodrama  
 
 
 
 
 
 
 
Sosiodrama  
 
 
 
 
 
 
 
70’ 
 
 
 
 
3. Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 
dengan menanyakan apa yang telah dipelajari 
dan kesulitan yang dihadapi siswa. 
2. Guru menjelaskan tugas yang akan dilakukan 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru menutup pelajaran dan berdoa.  
 
Refleksi  
 
10’  
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H. Sumber Belajar 
1. Harymawan, RMA. 1993. Dramaturgi. Bandung: BIT PT Remaja 
Rosdakarya. 
2. Waluyo, Herman J. 2001. Drama “Teori Pembelajaran”. Yogyakarta: PT. 
Hanindrita Graha Widya Yogyakarta  
3. Teks Cerita 
 
I. Penilaian  
1. Teknik   : Pengamatan  
2. Bentuk instrumen : Lembar Pengamatan dan Pedoman Penliaian 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Skor yang 
diperoleh 
Mimik 
Ekspresi Sangat baik: sangat sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan menyebar ke seluruh ruangan – 
menguasai situasi. 
9-10    
Baik: sesuai dengan watak tokoh – pandangan 
menyebar ke seluruh ruangan – kurang dapat 
menguasai situasi. 
7-8   
Cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang dapat 
menguasai situasi. 
5-6  
Kurang: kurang sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang dapat 
menguasai situasi. 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – tidak dapat 
menguasai situasi.  
1-2  
Penghayatan  Sangat baik: sangat menghayati watak tokoh – 
sesuai dengan alur cerita. 
9-10  
Baik: menghayati watak tokoh – sesuai dengan 
alur cerita.   
7-8  
Cukup: cukup menghayati watak tokoh - kurang 
sesuai dengan alur cerita. 
5-6  
Kurang: kurang menghayati watak tokoh – kurang 
sesuai dengan alur cerita 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai watak tokoh – tidak 
sesuai dengan alur cerita. 
1-2  
Plastik  
Gerak  Sangat baik: kemunculan pertama terlihat mantap 
– gerakan bersifat alami – dapat memposisikan 
diri (blocking) dengan baik. 
9-10  
Baik: kemunculan pertama terlihat mantap – 
gerakan bersifat alami – kurang begitu dapat 
memposisikan diri (blocking). 
7-8  
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Cukup: kemunculan pertama terlihat sedikit ragu-
ragu – gerakan bersifat alami – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
5-6  
Kurang: kemunculan pertama terlihat ragu-ragu – 
gerakan terlihat kaku – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
3-4  
Sangat kurang: kemunculan pertama terlihat 
gugup – gerakan terlihat canggung – tidak dapat 
memposisikan diri (blocking)  
1-2  
Sikap  Sangat baik: sikap sangat sesuai dengan watak 
tokoh – sangat menjiwai watak tokoh. 
9-10  
Baik: sikap sesuai dengan watak tokoh –menjiwai 
watak tokoh. 
7-8  
Cukup: sikap cukup sesuai dengan watak tokoh – 
kurang menjiwai watak tokoh. 
5-6  
Kurang: sikap kurang sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
3-4  
Sangat kurang: sikap tidak sesuai dengan watak 
tokoh – tidak menjiwai watak tokoh. 
1-2  
Diksi  
Intonasi  Sangat baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar dan tidak terputus-putus.  
9-10  
Baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – intonasi 
bervariasi sesuai watak tokoh – pembicaraan 
lancar tetapi sedikit terputus-putus. 
7-8  
Cukup: dapat mengatur jeda – intonasi cukup 
bervariasi sesuai watak tokoh – pembicaraan 
kurang lancar dan tidak terbata-bata. 
5-6  
Kurang: kurang dapat mengatur jeda – intonasi 
monoton – pembicaraan tidak lancar dan terbata-
bata. 
3-4  
Sangat kurang: sama sekali tidak dapat mengatur 
jeda – berbicara seolah membaca dan tidak jelas. 
1-2  
Artikulasi  Sangat baik: pengucapan keras – terdengar jelas – 
dapat dimengerti. 
9-10  
Baik: pengucapan keras – terdengar cukup jelas – 
dapat dimengerti. 
7-8  
Cukup: pengucapan cukup keras – terdengar jelas 
– kurang dapat dimengerti. 
5-6  
Kurang: pengucapan pelan – terdengar tidak 
begitu jelas – tidak dapat dimengerti. 
3-4  
Sangat kurang: pengucapan sama sekali tidak 
dapat dimengerti.  
1-2  
Nilai akhir  =   Perolehan skor     x    skor ideal    = 
           Skor maksimal (60)         (100) 
60  
Bantul,   Maret 2016 
 
 
Guru Bahasa Indonesia 
 
Zukhriyanta, S.Pd. 
NIP 19710215 200604 1 012 
Peneliti 
 
Zusma Nadya Izzati 
NIM 12201241071 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II Pertemuan 2) 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI IPA-1/2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
A. Standar Kompetensi 
14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama.   
B. Kompetensi Dasar 
14.2 Mengungkapkan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama. 
 
C. Indikator 
1. Mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama.  
2. Mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai dengan watak 
tokoh dalam pementasan drama. 
3. Mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan watak tokoh 
dalam pementasan drama. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengungkapkan gerak-gerik (gerak dan sikap) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama  
2. Siswa mampu mengungkapkan mimik (ekspresi dan penghayatan) sesuai 
dengan watak tokoh dalam pementasan drama  
3. Siswa mampu mengungkapkan diksi (intonasi dan artikulasi) sesuai dengan 
watak tokoh dalam pementasan drama 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bermain drama 
2. Metode sosiodrama 
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F. Metode Pembelajaran 
Metode Sosiodrama   
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
No.  Kegiatan Pembelajaran Metode  Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa, kemudian mengabsen kelas. 
2. Guru menjelaskan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
 
 
Ceramah  
 
 
10’ 
2. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menjelaskan kembali cara bermain 
drama dengan metode sosiodrama. 
Elaborasi  
1. Siswa berkumpul dengan kelompoknya. 
2. Masing-masing kelompok menyiapkan 
properti yang ada untuk digunakan dalam 
praktik bermain drama. 
3. Siswa secara berkelompok praktik bermain 
drama di depan kelas dengan sosiodrama. 
4. Kelompok siswa yang belum/sudah tampil 
bertugas mengamati dan menilai permainan 
drama yang sedang berlangsung.  
5. Ketika sosiodrama yang diperankan siswa 
mencapai situasi klimaks atau menemui jalan 
buntu, maka guru menghentikannya agar 
kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah dapat didiskusikan secara umum. 
Konfirmasi  
1. Guru mengadakan diskusi umum yang berisi 
tentang pemecahan masalah sesuai cerita 
dalam bentuk tanya jawab, kritik, analisis, dan 
evaluasi tentang kegiatan bermain drama yang 
telah dilakukan oleh siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Sosiodrama  
 
 
 
 
 
 
 
70’ 
 
 
 
 
3. Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 
dengan menanyakan apa yang telah dipelajari 
dan kesulitan yang dihadapi siswa. 
2. Guru menjelaskan tugas yang akan dilakukan 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru menutup pelajaran dan berdoa  
 
Refleksi 
 
10’  
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H. Sumber Belajar 
1. Harymawan, RMA. 1993. Dramaturgi. Bandung: BIT PT Remaja 
Rosdakarya. 
2. Waluyo, Herman J. 2001. Drama “Teori Pembelajaran”. Yogyakarta: PT. 
Hanindrita Graha Widya Yogyakarta  
3. Teks Cerita 
 
I. Penilaian  
1. Teknik   : Pengamatan  
2. Bentuk instrumen : Lembar Pengamatan dan Pedoman Penliaian 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Skor yang 
diperoleh 
Mimik 
Ekspresi Sangat baik: sangat sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan menyebar ke seluruh ruangan – 
menguasai situasi. 
9-10    
Baik: sesuai dengan watak tokoh – pandangan 
menyebar ke seluruh ruangan – kurang dapat 
menguasai situasi. 
7-8   
Cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
5-6  
Kurang: kurang sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai dengan watak tokoh 
– pandangan terpaku pada satu arah – tidak 
dapat menguasai situasi.  
1-2  
Penghayatan  Sangat baik: sangat menghayati watak tokoh – 
sesuai dengan alur cerita. 
9-10  
Baik: menghayati watak tokoh – sesuai dengan 
alur cerita.   
7-8  
Cukup: cukup menghayati watak tokoh - kurang 
sesuai dengan alur cerita. 
5-6  
Kurang: kurang menghayati watak tokoh – 
kurang sesuai dengan alur cerita 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai watak tokoh – tidak 
sesuai dengan alur cerita. 
1-2  
Plastik  
Gerak  Sangat baik: kemunculan pertama terlihat 
mantap – gerakan bersifat alami – dapat 
memposisikan diri (blocking) dengan baik. 
9-10  
Baik: kemunculan pertama terlihat mantap – 
gerakan bersifat alami – kurang begitu dapat 
memposisikan diri (blocking). 
7-8  
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Cukup: kemunculan pertama terlihat sedikit 
ragu-ragu – gerakan bersifat alami – kurang 
dapat memposisikan diri (blocking). 
5-6  
Kurang: kemunculan pertama terlihat ragu-ragu 
– gerakan terlihat kaku – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
3-4  
Sangat kurang: kemunculan pertama terlihat 
gugup – gerakan terlihat canggung – tidak dapat 
memposisikan diri (blocking)  
1-2  
Sikap  Sangat baik: sikap sangat sesuai dengan watak 
tokoh – sangat menjiwai watak tokoh. 
9-10  
Baik: sikap sesuai dengan watak tokoh –
menjiwai watak tokoh. 
7-8  
Cukup: sikap cukup sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
5-6  
Kurang: sikap kurang sesuai dengan watak tokoh 
– kurang menjiwai watak tokoh. 
3-4  
Sangat kurang: sikap tidak sesuai dengan watak 
tokoh – tidak menjiwai watak tokoh. 
1-2  
Diksi  
Intonasi  Sangat baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar dan tidak terputus-putus.  
9-10  
Baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar tetapi sedikit terputus-putus. 
7-8  
Cukup: dapat mengatur jeda – intonasi cukup 
bervariasi sesuai watak tokoh – pembicaraan 
kurang lancar dan tidak terbata-bata. 
5-6  
Kurang: kurang dapat mengatur jeda – intonasi 
monoton – pembicaraan tidak lancar dan terbata-
bata. 
3-4  
Sangat kurang: sama sekali tidak dapat mengatur 
jeda – berbicara seolah membaca dan tidak jelas. 
1-2  
Artikulasi  Sangat baik: pengucapan keras – terdengar jelas 
– dapat dimengerti. 
9-10  
Baik: pengucapan keras – terdengar cukup jelas 
– dapat dimengerti. 
7-8  
Cukup: pengucapan cukup keras – terdengar 
jelas – kurang dapat dimengerti. 
5-6  
Kurang: pengucapan pelan – terdengar tidak 
begitu jelas – tidak dapat dimengerti. 
3-4  
Sangat kurang: pengucapan sama sekali tidak 
dapat dimengerti.  
1-2  
Nilai akhir  =   Perolehan skor     x    skor ideal    = 
           Skor maksimal (60)         (100) 
60  
Bantul,   April 2016 
 
 Guru Bahasa Indonesia 
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Angket Pratindakan Penelitian di SMA Negeri 1 Kretek Bantul 
Nama Siswa :  
Hari/Tanggal : 
Petunjuk pengisian: 
a. Isilah jawaban pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. 
b. Pilihlah salah satu alternatif  jawaban dengan cara memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang telah disediakan.  
No. Pernyataan Opsi 
Sangat 
setuju 
Setuju Kurang 
setuju 
Tidak 
setuju 
1.  Saya lebih menyukai pembelajaran 
sastra dari pada pembelajaran 
bahasa.  
    
2. Saya pernah mendapatkan materi 
mengenai drama. 
    
3. Pembelajaran drama adalah 
pembelajaran menyenangkan. 
    
4. Saya suka terhadap pembelajaran 
bermain drama. 
    
5.  Saya pernah bermain drama, baik 
di sekolah maupun di luar sekolah. 
    
6. Bermain drama adalah kegiatan 
yang mudah. 
    
7. Saya pernah melihat pementasan 
drama, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
    
8.  Selama pembelajaran bermain 
drama saya melakukannya dengan 
penuh perhatian dan sungguh-
sungguh. 
    
9. Kemampuan bermain drama sangat 
dipengaruhi metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. 
    
10. Jika saya mampu bermain drama, 
itu sangat berpengaruh terhadap 
pribadi saya.  
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LAMPIRAN 4 
HASIL ANGKET 
PRATINDAKAN 
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LAMPIRAN 5 
FORMAT ANGKET 
PASCATINDAKAN 
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Angket Pascatindakan Penelitian di SMA Negeri 1 Kretek Bantul 
Nama Siswa :  
Hari/Tanggal : 
Pengisian angket dibawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. Isilah dengan 
cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.  
Petunjuk pengisian: 
a. Isilah jawaban pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. 
b. Pilihlah salah satu alternatif  jawaban dengan cara memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang telah disediakan.  
No Pernyataan Opsi 
Sangat 
setuju 
Setuju Kurang 
setuju 
Tidak 
setuju 
1.  Saya sudah bisa bermain drama dengan 
baik sebelum mendapatkan materi. 
    
2. Drama merupakan salah satu karya sastra 
yang membutuhkan sebuah pemahaman. 
    
3. Bermain drama membantu saya dalam 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan berapresiasi. 
    
4. Kegiatan bermain drama mampu 
memberikan manfaat yang positif bagi 
siswa. 
    
5.  Saya sudah mengetahui metode 
sosiodrama untuk meningkatkan 
keterampilan bermain drama sebelum 
mendapatkan materi dari guru. 
    
6. Saya senang dengan penerapan metode 
sosiodrama dalam kegiatan bermain 
drama. 
    
7. Kemampuan bermain drama saya 
semakin bertambah setelah mendapatkan 
materi dan tugas dari guru. 
    
8.  Penerapan metode sosiodrama ini 
memudahkan saya dalam bermain drama. 
    
9. Melalui penerapan metode sosiodrama ini 
dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman saya dalam bermain drama. 
    
10. Penerapan metode pembelajaran 
sosiodrama ini sangat baik dilakukan di 
sekolah.  
    
180 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
HASIL ANGKET 
PASCATINDAKAN 
 
181 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
182 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scan 3 
 
 
 
 
 
183 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
184 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
FORMAT PENILAIAN 
BERMAIN DRMA 
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Format Penilaian Keterampilan Bermain Drama Siswa Kelas XI-IPA 1 SMA 
Negeri 1 Kretek Bantul 
 
Nama siswa : 
Hari/Tanggal : 
Pertemuan : 
Aspek 
Kriteria Indikator Skor 
Skor yang 
diperoleh 
Mimik 
Ekspresi Sangat baik: sangat sesuai dengan watak 
tokoh – pandangan menyebar ke seluruh 
ruangan – menguasai situasi. 
9-10    
Baik: sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan menyebar ke seluruh ruangan – 
kurang dapat menguasai situasi. 
7-8   
Cukup: cukup sesuai dengan watak tokoh – 
pandangan terpaku pada satu arah – kurang 
dapat menguasai situasi. 
5-6  
Kurang: kurang sesuai dengan watak tokoh 
– pandangan terpaku pada satu arah – 
kurang dapat menguasai situasi. 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai dengan watak 
tokoh – pandangan terpaku pada satu arah – 
tidak dapat menguasai situasi.  
1-2  
Penghayatan  Sangat baik: sangat menghayati watak 
tokoh – sesuai dengan alur cerita. 
9-10  
Baik: menghayati watak tokoh – sesuai 
dengan alur cerita.   
7-8  
Cukup: cukup menghayati watak tokoh - 
kurang sesuai dengan alur cerita. 
5-6  
Kurang: kurang menghayati watak tokoh – 
kurang sesuai dengan alur cerita 
3-4  
Sangat kurang: tidak sesuai watak tokoh – 
tidak sesuai dengan alur cerita. 
1-2  
Plastik  
Gerak  Sangat baik: kemunculan pertama terlihat 
mantap – gerakan bersifat alami – dapat 
memposisikan diri (blocking) dengan baik. 
9-10  
Baik: kemunculan pertama terlihat mantap 
– gerakan bersifat alami – kurang begitu 
dapat memposisikan diri (blocking). 
7-8  
Cukup: kemunculan pertama terlihat sedikit 
ragu-ragu – gerakan bersifat alami – kurang 
dapat memposisikan diri (blocking). 
5-6  
Kurang: kemunculan pertama terlihat ragu-
ragu – gerakan terlihat kaku – kurang dapat 
memposisikan diri (blocking). 
3-4  
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Sangat kurang: kemunculan pertama 
terlihat gugup – gerakan terlihat canggung 
– tidak dapat memposisikan diri (blocking)  
1-2  
Sikap  Sangat baik: sikap sangat sesuai dengan 
watak tokoh – sangat menjiwai watak 
tokoh. 
9-10  
Baik: sikap sesuai dengan watak tokoh –
menjiwai watak tokoh. 
7-8  
Cukup: sikap cukup sesuai dengan watak 
tokoh – kurang menjiwai watak tokoh. 
5-6  
Kurang: sikap kurang sesuai dengan watak 
tokoh – kurang menjiwai watak tokoh. 
3-4  
Sangat kurang: sikap tidak sesuai dengan 
watak tokoh – tidak menjiwai watak tokoh. 
1-2  
Diksi  
Intonasi  Sangat baik: dapat mengatur jeda dengan 
tepat – intonasi bervariasi sesuai watak 
tokoh – pembicaraan lancar dan tidak 
terputus-putus.  
9-10  
Baik: dapat mengatur jeda dengan tepat – 
intonasi bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan lancar tetapi sedikit terputus-
putus. 
7-8  
Cukup: dapat mengatur jeda – intonasi 
cukup bervariasi sesuai watak tokoh – 
pembicaraan kurang lancar dan tidak 
terbata-bata. 
5-6  
Kurang: kurang dapat mengatur jeda – 
intonasi monoton – pembicaraan tidak 
lancar dan terbata-bata. 
3-4  
Sangat kurang: sama sekali tidak dapat 
mengatur jeda – berbicara seolah membaca 
dan tidak jelas. 
1-2  
Artikulasi  Sangat baik: pengucapan keras – terdengar 
jelas – dapat dimengerti. 
9-10  
Baik: pengucapan keras – terdengar cukup 
jelas – dapat dimengerti. 
7-8  
Cukup: pengucapan cukup keras – 
terdengar jelas – kurang dapat dimengerti. 
5-6  
Kurang: pengucapan pelan – terdengar 
tidak begitu jelas – tidak dapat dimengerti. 
3-4  
Sangat kurang: pengucapan sama sekali 
tidak dapat dimengerti.  
1-2  
Nilai akhir  =   Perolehan skor     x    skor ideal    = 
           Skor maksimal (60)        (100) 
60  
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FORMAT PENGAMATAN PROSES    
KETERAMPILAN BERMAIN DRAMA  
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Lembar Pengamatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Bermain Drama  
 
Nama siswa : 
Hari/Tanggal : 
Pertemuan : 
No Hal-hal yang 
diamati 
Keterangan Skor Skor yang 
diperoleh 
1. Keberanian 
siswa  
Siswa berani tampil di depan kelas  4  
Siswa cukup berani tampil di depan kelas  3  
Siswa kurang berani tampil di depan kelas  2  
Siswa tidak berani tampil di depan kelas 1  
2.  Keaktifan 
siswa 
Siswa aktif dalam proses pembelajaran serta praktik 
bermain drama.  
4  
Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran serta 
praktik bermain drama. 
3  
Siswa cukup aktif dalam proses pembelajaran serta 
praktik bermain drama. 
2  
Siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran serta 
praktik bermain drama. 
1  
3. Konsentrasi 
siswa 
Siswa tidak melamun, tidak menopang dagu, tidak sibuk 
beraktivitas sendiri, dan memperhatikan penjelasan guru 
4  
Siswa tidak melamun, tidak menopang dagu, sedikit 
sibuk beraktivitas sendiri, dan cukup memperhatikan 
penjelasan guru 
3  
Siswa tidak melamun, menopang dagu, sibuk 
beraktivitas sendiri, dan cukup memperhatikan 
penjelasan guru 
2  
Siswa melamun, menopang dagu, sibuk beraktivitas 
sendiri, dan tidak memperhatikan penjelasan guru 
1  
4. Antusias siswa  Siswa berantusias dalam mengikuti pembelajaran  4  
Siswa cukup berantusias dalam mengikuti pembelajaran 3  
Siswa kurang berantusias dalam mengikuti pembelajaran 2  
Siswa tidak berantusias dalam mengikuti pembelajaran 1  
5. Situasi 
pembelajaran  
Pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar 4  
Pembelajaran berjalan dengan cukup  baik dan cukup 
lancar 
3  
Pembelajaran berjalan dengan kurang  baik dan kurang 
lancar 
2  
Pembelajaran berjalan dengan tidak  baik dan tidak 
lancar 
1  
 Nilai akhir  =   Perolehan skor     x    skor ideal    = 
           Skor maksimal (20)           (100) 
20  
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Teks Cerita Siklus I 
Topik   : Kenakalan Remaja 
Sinopsis Cerita :  
Lia adalah gadis yang pintar dan cantik, namun miskin. Dia duduk di 
bangku SMA kelas XI. Lia tinggal bersama ibunya yang bernama Bu Asih di 
sebuah rumah yang sederhana. Ayah Lia sudah meninggal dunia beberapa tahun 
yang lalu. Semenjak di tinggal ayahnya Lia menjadi anak yang nakal. Gaya 
hidupnya yang mewah dan sering berfoya-foya berbanding terbalik dengan 
perekonomian ibunya yang hanya bekerja menjadi penjual gorengan keliling. 
Setiap hari ibu Lia selalu berusaha memenuhi segala kebutuhan anaknya, namun 
Lia malah mencaci, memaki, menghina, dan memukul ibunya.  
Pada suatu hari Lia di dekati oleh seorang laki-laki di yang bernama Rudi. 
Rudi adalah laki-laki pengangguran yang sering nongkrong bersama Johan teman 
sekolah Lia di warung bu Yatmi di dekat sekolahnya. Rudi mengenal Lia lewat 
Johan. Rudi selalu menggoda Lia dan mengajaknya kencan. Awalnya, Lia 
menolaknya namun lama-lama Lia tergoda oleh rayuan Rudi. Ditambah lagi Johan 
yang sering mengajak Lia untuk bertemu Rudi. Semenjak berteman dengan Rudi 
semakin hari tingkah Lia semakin tak terkendali. Lia sering bolos sekolah untuk 
bertemu dengan Rudi. Bu Yatmi sebagai pemilik warung sering menasehati Lia, 
namun Lia sama sekali tak menghiraukannya. 
Sudah 3 minggu Lia tidak masuk sekolah. Bu Marni guru Lia mendatangi 
rumah Lia. Bu Marni menanyakan kepada ibunya Lia perihal ketidakhadiran Lia 
di sekolah. Pada saat itu pula ibu Lia kaget, karena setiap hari Lia selalu minta 
uang saku dan ijin untuk berangkat sekolah. Bahkan dia ijin kepada ibunya untuk 
tidak pulang selama 3 hari karena ada kegiatan Study Tour. Tanpa basa-basi Bu 
Marni dan Bu Asih langsung mencari Lia kemana-mana, menanyakan kepada 
teman-teman Lia, kemudian mendatangi warung Bu Yatmi yang sering digunakan 
untuk nongkrong Lia, tetapi ternyata Lia tidak ada disana.  
Akhirnya setelah lelah mencari Lia, Bu Marni menyarankan Bu Asih 
untuk pulang dan menunggu sampai besok. Keesokan harinya Lia pulang sambil 
menangis. Sang ibu kaget bercampur kawatir dengan kondisi Lia. Dengan sigap 
sang ibu langsung memeluk Lia dan menanyakan mengapa dia menangis. Lia 
menjawab dengan nada gemetar “Aku Hamil bu”. Bagai di sambar petir hati sang 
ibu mendengar kata yang keluar dari mulut anak gadisnya itu. Anak gadis yang 
dibanggakan selama ini ternyata tidak seperti yang diharapkan.  
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Deskripsi Tokoh   : 
1. Lia : gadis cantik dan pintar berusia 18 tahun. Memiliki watak kasar, 
suka menghina, dan mencaci ibunya. Gadis yang kurang sopan dan suka 
bergaul dengan laki-laki. Mudah tergoda, terpengaruh, dan memiliki gaya 
hidup mewah.  
2. Ibu Asih : ibu dari tokoh Lia, wanita lugu berusia 38 tahun. Memiliki watak 
penyabar, penuh kasih sayang, baik hati, dan pekerja keras. Ibu selalu percaya 
dengan apa yang dilakukan anaknya.  
3. Ibu Marni : ibu guru Lia, wanita berusia 40 tahun. Memiliki watak perhatian, 
ramah, dan peduli.  
4. Bu yatmi  : pemilik warung di dekat sekolah Lia. Wanita janda berusia 30 
tahun. Memiliki sifat baik, mudah bergaul, dan agak cerewet.  
5. Rudi : laki-laki berusia 23 tahun. Merupakan teman dekat Lia. Memiliki 
sifat keras kepala, kasar, egois, dan mudah mempengaruhi. Laki-laki yang 
tidak sopan dan tidak bertanggung jwab.  
6. Johan : laki-laki berusia 18 tahun. Merupakan teman sekolah Lia. 
Memiliki sifat nakal, sering bolos sekolah, dan gampang mempengaruhi.  
 
Tugas    : 
1. Pahami watak/karakter tokoh berdasarkan cerita dan dekripsi tokoh. 
2. Dari cerita di atas kembangkan menjadi sebuah cerita yang menarik untuk 
dipentaskan. cerita diatas hanya garis besar permainan drama yang akan 
dilakukan. Siswa boleh menambah dan mengimprovisasi, namun tidak keluar 
dari pokok cerita.  
3. Pilihlah peran sesuai keinginan dan karakter siswa dalam kelompok anda. 
siswa boleh menambah tokoh sesuai jumlah siswa dalam kelompok. 
4. Siswa boleh menggunakan properti untuk membantu dalam bermain drama, 
namun harus disesuaikan dengan waktu dan tempat yang disediakan.  
5. Waktu bermain drama masing-masing kelompok 10-15 menit  
6. Kelompok yang belum mendapatkan giliran praktik bermain drama, 
diharapkan memperhatikan kelompok yang sedang praktik, agar dapat 
memahami masalah yang disampaikan serta memberi kritik dan saran. 
7. Selamat berkreativitas. 
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Teks Cerita Siklus II 
Topik   : Narkoba 
Sinopsis Cerita :  
          Pukul 06.00 sudah sekarang, Defani Purbawardani langsung beranjak dari 
ranjang yang terus menariknya untuk kembali tidur. Bagaimana tidak, tadi malam 
Ia habis bergadang bersama dua sahabatnya yaitu Dhani dan Riza. Setelah selesai 
mandi dan memakai seragam warna abu-abu putih berbintang dua, Defani 
langsung bergegas menemui ayah dan pamannya yang sedang sarapan. Sedari tadi 
Defani mengoceh soal prestasinya di sekolah, tetapi ayah dan paman Defani tak 
peduli hal itu. Mereka hanya mementingkan keperluan mereka sendiri. Ayah 
Defani adalah pengusaha perumahan yang dibilang cukup terkenal, sedangkan 
paman Defani adalah asisten pribadi ayahnya. Ibu Defani adalah pembisnis baju 
yang jarang sekali pulang. Selesai makan Defani langsung pergi begitu saja tanpa 
berpamitan.  
Sesampainya di sekolah Defani berbincang-bincang bersama sahabat-
sahabat baiknya. Kali ini,mereka sedang membicarakan kenakalan Denba, anak 
perempuan kelas 12 yang sering menghisap rokok di toilet sekolah. Sudah beratus 
kali dia merokok, tapi tidak ada yang berani melaporkannya, karena acamannya 
yang begitu berat. Ancaman tersebut ternyata tidak menghalangi rencana Defani 
yang ingin melaporkan Denba ke guru BK.Sesampai di rumah setelah keluar dari 
ruang BK Defani langsung bergegas pulang. Defani melihat ada catatan kecil di 
bawah keset kaki depan rumah. Isi dari catatan itu menyatakan bahwa ayah dan 
paman Defani akan pergi karena urusan kerja selama 3 minggu. 
          Keesokan harinya si Denba berdiri dengan satu Riza di depan pagar sekolah 
bermaksud bertanya kepada Defani soal permasalahan kemarin. Ternyata si Riza 
sahabat Defani adalah mata-mata Denba, sehingga Defani tidak bisa mengelak 
atas kejadian di ruang BK kemarin. Denba memberikan pilihan kepada Defani 
yaitu akan di habisi sampai babak belur atau ikut gabung dengan gengnya Denba. 
Tanpa pikir panjang Defani langsung saja memilih pilihan yang kedua, yaitu 
gabung dengan gengnya Denba. 
Semakin hari kelakuan Defani dan gengnya Denba semakin menjadi-jadi. 
Setiap pulang sekolah mereka selalu merokok dan menghisab narkoba. Hingga 
pada siang hari mereka sepakat akan berpesta narkoba nanti malam di rumah 
Defani. Malam itu sudah tiba, jarum jam menunjukan pukul 01.00 pagi, terlihat di 
sekeliling tidak ada satu orangpun yang lewat. Menanadakan pesta mereka segera 
dimulai.     
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Deskripsi Tokoh : 
1. Defani : Gadis cantik berusia 17 tahun. Memiliki watak acuh, tidak peduli, 
bandel, dan berani  
2. Dhani : Sahabat dari Defani berusia 17 tahun. Memiliki watak baik, 
peduli, tidak berani mengambil resiko. 
3. Denba : Gadis berusia 18 tahun yang suka merokok dan mengonsumsi 
narkoba. Memiliki watak kasar, keras, dan jahat. 
4. Riza   : Gadis berusia 18 tahun yang merupakan mata-mata dari Denba. 
Memiliki watak curang, jahat, dan tidak setia kawan. 
5. Ayah : laki-laki berusia 40 tahun yang merupakan ayah dari Defani. 
Memiliki watak kurang peduli, mementingkan diri sendiri, dan kurang 
menyayangi anaknya. 
6. Paman : laki-laki berusia 37 tahun yang merupakan paman dari Defani. 
Memiliki watak kurang peduli, mementingkan diri sendiri, dan acuh.  
 
Tugas : 
1. Pahami watak/karakter tokoh berdasarkan cerita dan deskripsi tokoh. 
2. Dari cerita di atas kembangkan menjadi sebuah cerita yang menarik untuk 
dipentaskan. cerita diatas hanya garis besar permainan drama yang akan 
dilakukan. Siswa boleh menambah dan mengimprovisasi, namun tidak keluar 
dari pokok cerita.  
3. Pilihlah peran sesuai keinginan dan karakter siswa dalam kelompok anda. 
siswa boleh menambah tokoh sesuai jumlah siswa dalam kelompok. 
4. Siswa boleh menggunakan properti untuk membantu dalam bermain drama, 
namun harus disesuaikan dengan waktu dan tempat yang disediakan.  
5. Waktu bermain drama masing-masing kelompok 10-15 menit  
6. Kelompok yang belum mendapatkan giliran praktik bermain drama, 
diharapkan memperhatikan kelompok yang sedang praktik, agar dapat 
memahami masalah yang disampaikan serta memberi kritik dan saran. 
7. Selamat berkreativitas. 
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LAMPIRAN 16 
CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN 
Classroom Action Reasearch 
SMA NEGERI 1 KRETEK KELAS XI-IPA 1 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Catatan Lapangan No 1 
Hari  : Sabtu   Siklus  : Pratindakan   
Tanggal  : 27 Februari 2016 Pengamat : Peneliti dan Guru   
 
 Pada pertemuan pratindakan ini, guru memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama. Setelah itu guru meminta siswa 
untuk melakukan presensi dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada 
siswa. Guru memberikan beberapa apresepsi tentang drama. Siswa 
memberikan tanggapan tentang pertanyaan guru seperti pengertian drama dan 
unsur-unsur drama. Guru menjelasakan tentang pengertian drama dan unsur-
unsur drama. Guru memutarkan cuplikan video bermain drama kepada siswa. 
Setelah selesai guru menjelaskan materi tentang drama. 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Guru membagikan naskah 
drama kepada siswa. Guru mempersilahkan siswa untuk berunding dan latihan 
pada masing-masing kelompok. Setelah 20 menit berunding dan latihan. 
Siswa melaksanakan praktik bermain drama di depan kelompok lain. Siswa 1 
terlihat gugup, ragu, dan canggung dalam melakukan gerakan. Siswa 1 belum 
dapat mengatur blocking serta penjiwaannya tidak sesuai dengan karakter 
tokoh. Siswa 31 kurang serius dalam memerakan tokoh. Penguasaan ruang 
masih kurang. Ekspresi siswa 12 tidak sesuai dengan watak tokoh yang 
diperankan, pandangan terpaku pada satu arah hanya pada naskah drama, dan 
kurang menguasai situasi. Siswa 12 masih kurang dalam penghayatan dan 
konsentrasi masih banyak bercanda dengan teman yang lain, sehingga tidak 
dapat memahami karakter dengan baik. Siswa 13 tidak serius dengan 
permainan drama. Siswa 13 kurang dalam penghayatan dan konsentrasi  
Siswa 23 masih belum serius dalam memerankan tokoh. Intonasi  
siswa 23 masih sangat kurang, tidak dapat mengatur jeda karena siswa 23 
terpaku pada naskah yang di bawa. Artikulasi siswa 23 masih belum keras, 
tidak jelas, dan tidak dapat dimengerti. Siswa 14 kurang dalam penghayatan 
dan konsentrasi. Siswa 14 masih malu-malu untuk memerankan tokoh 
zubaidah, sehingga karakter sebagai wanita muslimah yang pemberani tidak 
dapat diperankan secara maksimal. Siswa 14 belum dapat memposisikan diri 
(blocking) dengan baik. siswa masih saling manutupi sehingga siswa tidak 
terlihat oleh penonton.  
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Permainan drama siswa pada pratindakan ini dapat dikatakan masih 
kurang. Siswa masih terpaku pada naskah drama, karena guru 
memperbolehkan siswa membawa naskah ketika praktik bermain drama. 
Setelah selesai pembelajaran pada pratindakan guru menutup pembelajaran. 
Kemudian dilanjutkan pada siklus I tindakan pertama pada 45 menit terakhir. 
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CATATAN LAPANGAN 
Classroom Action Reasearch 
SMA NEGERI 1 KRETEK KELAS XI-IPA 1 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Catatan Lapangan No 2 
Hari  : Sabtu   Siklus  : I Pertemuan 1   
Tanggal  : 19 Maret 2016 Pengamat : Peneliti dan Guru   
 Pada pertemuan 1 siklus I ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Setelah itu guru meminta siswa untuk melakukan 
presensi dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Guru 
berdiskusi tentang materi drama dan unsur-unsurnya. Guru memotivasi siswa agar 
berani bermain drama dengan cara memperlihatkan video pementasan drama yang 
dilalakukan oleh guru tersebut, kemudian guru bercerita sedikit mengenai 
pengalamannya dalam bermain drama. Beberapa siswa terlihat memberikan komentar 
terkait cerita guru. Setelah itu, guru menanyakan tentang ketertarikan siswa terhadap 
drama, ternyata banyak siswa yang tertarik dengan drama. Kemudian guru 
melanjutkan dengan memperkenalkan metode sosiodrama yang akan digunakan 
untuk bermain drama.  
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, kemudian memberikan topik, 
gambaran cerita, serta deskripsi tentang watak tokoh yang akan diperankan oleh 
siswa dalam praktik bermain drama. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
memahami dan mengembangkan cerita menjadi sebuah pementasan drama, siswa 
juga berdiskusi untuk memilih peran yang sesuai serta memahami karakternya. Guru 
aktif memberi masukan kepada masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi. 
Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya tentang apa yang 
belum dipahami sebelum bermain drama. Ada 5 siswa yang bertanya tentang 
penggunaan properti, peran ganda dalam pementasan, dan pengurangan pemain. Ada 
pula beberapa siswa yang sibuk sediri, melamun, dan kurang aktif dalam 
pembelajaran.  
 Pada pembelajaran bermain drama kali ini, siswa belum melakukan praktik 
bermain drama, siswa hanya mengembangkan cerita dan membuat konsep mengenai 
drama yang akan diperankan. Siwa dengan kelompoknya melakukan latihan dengan 
konsep yang telah didiskusikan bersama. Ada siswa yang sudah aktif namun ada pula 
ynag masih canggung dan malu-malu. Praktik bermain drama akan dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru kembali 
mengingatkan kepada siswa agar mengayati watak dan karakter tokoh yang 
diperankan. Setelah semua selesai, guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
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CATATAN LAPANGAN 
Classroom Action Reasearch 
SMA NEGERI 1 KRETEK KELAS XI-IPA 1
 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Catatan Lapangan No 3 
Hari  : Senin   Siklus  : I Pertemuan 2   
Tanggal  : 21 Maret 2016 Pengamat : Peneliti dan Guru   
Pada pertemuan 2 siklus I ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Setelah itu guru meminta siswa untuk melakukan 
presensi dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Guru 
menjelaskan tetang hal-hal yang perlu diperhatika dalam bermian drama, diantaranya 
penghayatan, ekspresi, gerak, sikap, intonasi, dan artikulasi. Guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. Ada 
beberapa siswa yang bertanya tentang teknis permainan drama, namun ada pula siswa 
yang terlihat sibuk sendiri. Guru memberi motivasi siswa sebelum bermain drama.  
Semua kelompok tampil bermain drama sesuai peran yang ada dalam cerita 
dan deskripsi tokoh. Pada pertemuan kali ini siswa sudah berani tampil bermain 
drama di depan, walaupun masih ada beberapa siswa yang kurang serius, lupa dialog, 
dan malu-malu. Kelompok yang belum atau sudah tampil pun terlihat memperhatikan 
kelompok yang sedang praktik bermain drama. beberapa siswa terlihat mencatat 
kritik dan saran untuk kelompok yang tampil, namun ada pula yang sibuk berlatih 
untuk praktik bermain drama.  
Di dalam penghayatan dan ekspresi siswa 4 meningkat dari sebelumnya. 
Siswa 4 sudah tidak terlalu bercanda dengan teman yang lain. Siswa 4 sudah tidak 
membelakangi penonton. Siswa 5 berperan sebagai tokoh utama yaitu Lia baik dan 
dapat memahami karakternya. Intonasi dan artikulasi siswa 4 juga meningkat tokoh 
Lia membentak tokoh ibu dengan suara keras. Siswa 31 terlihat serius dalam 
membawakan permainan drama. Siswa 12 sudh dapat menghayati karakter namun, 
masih terlihat grogi. Gerak dan sikap siswa 31 terlihat meningkat dan mampu 
mengimprovisasi gerakan namun, beberapa kali kesempatan siswa 31 masih 
menutupi siswa yang lain. Setelah semua kelompok melakukan praktik bermain 
drama guru mengadakan diskusi tentang kegiatan bermain drama yang telah 
dilakukan oleh siswa. Siswa terlihat bersemangat dan aktif dalam berdiskusi, 
beberapa siswa terlihat sangat kritis dan detail dalam memberi masukan kepada 
kelompok lain.  
Setelah itu, Guru mengarahkan diskusi siswa bukan pada kualitas pemeranan, 
tetapi cara pemeranan dalam mengomunikasikan perasaan serta pemecahan masalah 
yang sedang dihadapi. Siswa terlihat beratusias dalam menyelesaikan masalah 
dengan topik kenakalan remaja. Banyak siswa yang berargumen dan memberi saran 
tentang pemecahan masalah dalam cerita yang dimainkan. Siswa seolah-olah telah 
menjadi tokoh dalam cerita tersebut, sehingga pemecahan masalah yang disampaikan 
beberapa siswa terkait topik sangat baik. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru 
menyimpulkan hasil diskusi. Setelah semua selesai, guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa.  
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CATATAN LAPANGAN 
Classroom Action Reasearch 
SMA NEGERI 1 KRETEK KELAS XI-IPA 1 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Catatan Lapangan No 4 
Hari  : Sabtu   Siklus  : II Pertemuan 1   
Tanggal : 26 Maret 2016 Pengamat : Peneliti dan Guru 
Pada pertemuan 1 siklus II ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Setelah itu guru meminta siswa untuk melakukan 
presensi dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Guru 
memutarkan video bermain dram yang dilakukan oleh siswa pada siklus I. pada video 
tersebut siswa masih terlihat berfikir dan ragu-ragu dalam berdialog dan bergerak, 
sehingga guru memberi penjelasan serta tips bagaimana memunculkan spontanitas 
dan improvisasi dalam bermain drama. Siswa terlihat sangat memperhatikan, tidak 
ada siswa yang melamun atau sibuk sendiri. Siswa 11, 20, dan 24 terlihat berani dan 
aktif dari pada pertemuan sebelumnya. Antusia siswa 13,17, dan 22 juga lebih baik 
dari pertemuan sebelumnya.  
Beberapa siswa terlihat bertanya tentang kemungkinan-kemungkinan buruk 
yang bisa terjadi saat bermain drama. Pemutaran video hasil praktik bermain drama 
siswa pada siklus I membuat siswa terpacu untuk melakukan praktik bermain drama 
dengan lebih baik, terbukti dengan beberapa siswa yang memberi tanggapan tentang 
kesulitan-kesulitan yang dialami dalam bermain drama pada saat siklus I. Guru 
memberi masukan serta motivasi agar siswa lebih baik lagi dalam bermain drama 
pada siklus II. Pada pertemuan kali ini situasi pembelajaran lebih baik dari pada 
sebelumnya, siswa sudah dapat di atur dan mengikuti tahap-tahap dalam 
pembelajaran bermain drama dengan metode sosiodrama dengan serius dan antusias. 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, kemudian memberikan topik, 
gambaran cerita tentang “Narkoba”, serta deskripsi tentang watak tokoh yang akan 
diperankan oleh siswa dalam praktik bermain drama siklus II. Siswa berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk memahami dan mengembangkan cerita menjadi sebuah 
pementasan drama, siswa juga berdiskusi untuk memilih peran yang sesuai serta 
memahami karakternya. Pada pertemuan kali ini siswa aktif, mereka terlihat sangat 
menikmati pembelajaran bermian drama. Guru aktif memberi masukan kepada 
masing-masing kelompok yang sedang berdiskusi. Guru memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami sebelum 
bermain drama.  
 Pada pembelajaran bermain drama kali ini, siswa belum melakukan praktik 
bermain drama, siswa hanya mengembangkan cerita dan membuat konsep mengenai 
drama yang akan diperankan. Tanpa arahan dari guru dan tanpa banyak membuang 
waktu siswa langsung melakukan latihan untuk persiapan praktik bermain drama. 
Praktik bermain drama akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran guru kembali mengingatkan kepada siswa agar dapat 
memunculkan spontanitas dan improvisasi dalam upaya mengayati watak dan 
karakter tokoh yang diperankan. Setelah semua selesai, guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa. 
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CATATAN LAPANGAN 
Classroom Action Reasearch 
SMA NEGERI 1 KRETEK KELAS XI-IPA 1 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Catatan Lapangan No 5 
Hari  : Sabtu   Siklus  : II Pertemuan 2   
Tanggal  : 2 April  2016  Pengamat : Peneliti dan Guru   
Pada pertemuan 2 siklus II ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama. Setelah itu guru meminta siswa untuk melakukan 
presensi dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar kepada siswa. Pada 
pertemuan II siklus II ini, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama. Guru mengabsen siswa dan dilanjutkan dengan menanyakan kabar 
kepada siswa. Guru menjelaskan kembali tentang cara memunculkan spontanitas dan 
improvisasi dalam bermain drama. Guru memberi motivasi siswa sebelum bermain 
drama. Siswa 1, 2, 3, dan siswa 5 terlihat sangat antusias, aktif, berani dan 
situasi pembelajaran juga lebih baik dari pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa melakukan praktik bermain drama. Siswa 2 terlihat serius dalam 
bermain drama walaupun kemunculan pertama sedikit ragu-ragu namun dapat 
menghayati watak tokoh yang diperankan. Siswa 1 dan 5 sudah mampu 
mengimprovisasi serta memunculkan spontanitas dalam hal percakapan dan 
gerak-gerik. Ekspresi siswa 3 sangat sesuai dengan watak tokoh yang 
diperankan yaitu antagonis, mimik serta sikapnya juga sangat sesuai. Vokal 
keseluruhan pemain sudah terdengar jelas dan keras. Walaupun demikian 
siswa 4 masih sedikit kaku. Pemahaman karakter keseluruhan pemain sudah 
sesuai dengan tokoh yang diperankan. 
 Pada pertemuan kali ini permainan drama siswa sudah lebih baik dari 
pada pertemuan sebelumnya. Siswa sudah berani melakukan improvisasi 
terhadap gerakan seperti menggerakkan jari dan menggaruk kepala. Siswa 
juga mampu berdialog dengan baik tidak putus-putus. Daya spontanitas baik 
dalam hal dialog dan gerakan sudah sesuai, walaupun ada beberapa siswa 
yang masih sedikit malu. 
 Siswa yang kelompoknya belum tampil pun terlihat memperhatikan 
kelompok yang sedang praktik bermain drama. Siswa terlihat mencatat kritik 
dan saran untuk kelompok yang tampil, Praktik bermain drama pada 
pertemuan kali ini baru dilakukan oleh satu kelompok, karena waktu 
pembelajaran yang sudah selesai. Praktik bermain drama akan dilanjutkan 
pada pertemuan selanjutnya. Setelah semua selesai, guru menutup 
pembelajaran dengan berdoa.  
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LAMPIRAN 17 
HASIL TRANSKRIP  WAWANCARA  
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN BAHASA 
DAN SASTRA INDONESIA DAN SISWA KELAS XI-IPA1 SMA NEGERI 
1  KRETEK BANTUL 
(Pratindakan) 
 
A. Guru 
1. Di dalam proses pembelajaran bermain drama apakah siswa mengalami 
kesulitan? 
Kalau siswa kelas XI-IPA 1 itu  kebanyakan siswanya pinter-pinter dalam hal 
pelajaran mbak. Tapi, mungkin karena mereka terlalu mikir pelajaran lain 
seperti Matematika, bahas inggris, dan kimia, pokonya yang butuh pemikiran 
lebih seperti itu mbk, jadi pelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran sastranya sering dianggap mudah. Kalau dalam hal 
pembelajaran drama siswa cenderung menyepelekan dan menganggapnya 
mudah, padahal jika di suruh praktik di depan kelas mereka masih malu-
malu, grogi, dan takut.  
2. Saat Bapak mengajarkan bermain drama, apakah bapak menggunakan metode 
tertentu untuk mengajarkan kepada siswa? 
Tidak mbak, biasa aja mbak. Tidak pakai metode.  
3. Apakah Bapak pernah menggunakan metode sosiodrama di dalam 
pembelajaran bermain drama? 
Metode sosiodrama? saya sudah pernah dengar metode itu, tapi belum pernah 
saya terapkan di sekolah ini mbak. Kalau tidak salah mendramatisasi tingkah 
laku yang erat kaitannya dengan hubungan sosial ya mbak. 
4. Ya pak, kurang lebih seperti itu. Lalu, bagaimana proses pembelajaran drama 
yang selama ini Bapak lakukan kepada siswa? 
Ya siswa saya suruh untuk berkelompok membentuk kelompok sendiri. Terus 
saya putarkan video bermain drama. Setelah itu saya bagikan naskah drama. 
mereka saya suruh berlatih bermain drama sendri mbak. Terus saya suruh 
meraka praktik bermain drama di depan kelas dan di depan siswa yang lain 
kemudian saya nilai.  
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B. Siswa 
1. Saat Anda bermain drama apakah Anda menemui kesulitan? Kalau iya 
Kesulitan seperti apa? 
S12  : Saya tidak suka drama mbak, Saya orangnya pemalu, sering 
demam panggung kalau dilihat orang banyak.  
S23 : Kalau saya tidak suka sama drama, lagian gak penting. Apalagi 
suruh nangis-nangis saya paling tidak bisa. 
S5 : sebenarnya saya tertarik dengan drama tapi kurang ada niat untuk 
mengembangkannya, soalnya menurut saya untuk saat ini gak ada gunanya 
mbak, gak penting-penting banget. Kalau masalah kesulitan saya sulit untuk 
menghafal naskah mbak. 
2. Apakah Anda tahu tentang metode sosiodrama? 
S12 : Enggak tahu mbak. 
S23 : Enggak tahu mbak belum pernah denger. 
S5  : Sosio itu masyarakat ya mbak, kalau drama itu pementasan. Jadi 
mungkin sosiodrama itu mendramakan kegiatan masarakat. 
3. Bagaimana pembelajaran drama yang selama ini diterapkan di sekolah? 
S12 : Biasanya Pak Zukri ngasih naskah drama terus kita praktik. 
S23 : Di puterin video drama mbak, terus di kasih naskah dan 
dipentaskan di depan kelas.  
S5  : Kita praktik bermain drama baru sekali mbak, itu pun kelas X. 
Kemarin mau praktik, tapi tidak jadi mbak. Soalnya anak-anak pada males 
sih. Biasnya kalau Pak Zukri sih memutarkan video pementasan drama, terus 
kita diberikan naskah drama, kemudian praktik bermain drama di depan kelas 
dan teman-teman. Terus di nilai sama Pak Zukri. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN BAHASA 
DAN SASTRA INDONESIA DAN SISWA KELAS XI-IPA1 SMA NEGERI 
1 SEWON BANTUL 
(Pascatindakan) 
A. Guru 
1. Apakah metode sosiodrama  memberikan  dampak positif dalam 
pembelajaran bermain drama untuk guru? 
O iya mbak, sosiodrama ini kan bukan hanya sekedar metode saja tapi siswa 
bisa menyelesaikan masalah yang ada dalam cerita. Siswa jadi lebih bisa 
menghayati tokoh karena permasalahan yang diangkat adalah permasalahan 
yang dekat dengan mereka. Mereka terlihat tertarik mbak, saya juga jadi lebih 
dekat dengan siswa dan saya mendapatkan dampak posistif dari sini. Kan 
saya wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, jadi saya juga bisa tahu 
bagaimana siswa menyelesaikan masalah dan mengekspresikan masalah yang 
terjadi disekitanya. Apa lagi metode ini tidak pakai naskah jadi siswa lebih 
bisa megeksplorasi dirinya.  
2. Apakah keinginan Bapak setelah mengetahui metode sosiodrama? 
Dari awal saya memang sudah tertarik sama sosiodrama mbak. Saya itu 
sebenarnya lupa-lupa ingat, Cuma pernah dengar gitu, kalau tidak salah dulu 
pas pelatihan. Untung ada mbak nadya yang ngajarin saya, jadi bisa saling 
diskusi. Setelah ini Insya Allah metode ini akan saya terapkan pada kelas 
yang lain. Karena dampaknya sangat baik mbak.  
3. Apakah siswa tertarik dengan  penerapan metode sosiodrama  yang telah 
diberikan? 
Kalau saya lihat memang siswa tertarik dengan metode ini ya mbak. Soalnya 
siswa itu terlihat berantusias, dan terlihat semangat. Sekarang mereka tidak 
malu-malu lagi untuk bermain drama. dan diskusinya itu loh mbak yang 
manarik. Siswa bisa latihan berbicara, mengungkapkan argumentasinya, dan 
menyanggah pendapat. Dari situ kita bisa lihat kan mbak kalau siswa sangat 
tertarik.  
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B. Siswa 
1. Apakah anda masih kesulitan dengan permainan drama? 
S12 : Sekarang saya lebih percaya diri mbak, ternyata bermain drama 
gak se serem yang tak bayangin.  
S23 : Ya lumayan mbak, saya jadi tertarik sama drama. Ternyata drama 
tidak lebay, seperti yang saya pikir.  
S5  : dari awal saya sudah tertarik dengan drama tapi kurang ada niat 
untuk mengembangkannya. Dan kesulihat saya kan menghafal naskah, eh 
ternyata metode sosiodrama tidak pakai naskah. Saya jadi makin suka sama 
drama. tidak kesulitan lagi. 
2. Setelah diberikan metode sosiodrama  apakah permainan drama anda 
berkembang/meningkat? 
S12 : Sudah mbak, saya nggak malu lagi 
S23 : Ya sudah bisa mbak, ternyata drama itu mudah 
S5  : Bagi saya kemampuan saya jadi meningkat, karena tidak pakai 
naskah. Saya lebih bisa mengembangkan diri sesuai apa yang saya rasakan. 
Lebih bebas gitu mbak.  
3. Perbedaan apakah yang dirasakan sebelum dan setelah bermain drama dengan 
menggunakan metode sosiodrama? 
S12 : Sebelum diberikan metode sosiodrama  saya masih sulit 
menghayati peran, sekarang saya sudah bisa menghayati peran karena tidak 
pakai naskah, jadi lebih bisa menggali potensi diri sesuai dengan permasalah 
yang menjadi tema cerita. 
S23 : Dulu saya masih malu-malu untuk tampil didepan teman-teman 
saya mbak, tapi sekarang saya sudah tidak malu lagi. Bahkan saya tertarik 
dengan drama. 
S5  : ya tentunya sangat berbeda mbak, kan pakai naskah sama tidak. 
Kelemahan saya kan pada menghafal jadi kalau ada alternatif tanpa naskah 
seperti ini ya jelas saya senang. Apalagi metode sosiodrama ini menarik 
sekali. Bisa belajar berbicara mbak. 
 
239 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 18 
DOKUMENTASI  
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SMA Negeri 1 Kretek Bantul Tampak dari Depan 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti Melakukan Wawancara dengan Siswa pada Pratindakan 
 
 
 
 
 
 
 
Guru Memutarkan Video Bermain Drama pada Pratindakan 
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Siswa Melakukan Diskusi dengan Kelompoknya pada Pratindakan 
 
 
 
 
 
 
Siswa Praktik Bermain Drama pada Pratindakan 
 
 
 
 
 
 
 
Guru Menjelaskan Metode Sosiodrama pada Siklus I 
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Suasana Pembelajaran Bermain Drama pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa Mengembangkan Cerita dengan Kelompoknya pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
Guru Memberi Pengarahan Sebelum Praktik Bermain Drama Siklus I 
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Siswa Praktik Bermain Drama pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa Praktik Bermain Drama pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa Melakukan Diskusi Pemecahan Masalah pada Siklus I 
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Siswa Melakukan Diskusi pada Siklus II       Teman Peneliti Menggambil Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa Praktik Bermain Drama pada Siklus II 
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LAMPIRAN 19 
DAFTAR NAMA SISWA  
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NO URUT NO INDUK NAMA 
1 1594  ADHI PRASETYO LEGOWO 
2 1596 AISYAH YULIANI 
3 1597 ANINDITA INDRASWARI 
4 1599 ARDIYATMA PUTRA  
5 1600 DHENSA SEPTA NUGROHO 
6 1601 DIAH DWI RAHAYU  
7 1602 EFRITASARI ANDREAS PUTRI 
8 1603 EKA MEILANA PUTRI 
9 1604 ELANG ANGGARA SANTOSO  
10 1605 ELWI YANTORO  
11 1606 ALYSA LARASZATI 
12 1607 ENI DWI ASTUTI 
13 1609 FENI INDRIYANI 
14 1610 FIRZA KHOFIFAH 
15 1611 FITMA JANAGO 
16 1612 FITRI NUR INDAHSARI 
17 1613 HESTI DWI CAHYANINGSIH 
18 1614 KRISTI FATMAWATI 
19 1615 MUHAMMAD AZIZ UMAR 
20 1617 MUTIARA DEWI 
21 1618 NIKEN WIDYASTUTI 
22 1619 SYAIFULLOH AJI WIDADA 
23 1620 TITIN INDRA LISTIYANI 
24 1621 WAHYU WIJAYANTO 
25 1622 WIDYASTUTI 
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LAMPIRAN 20 
SURAT IJIN PENELITIAN  
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LAMPIRAN 21 
HASIL REKAMAN  
BERMAIN DRAMA SISWA 
